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KATA PENGANTAR 

“Burung tekukur di ujung galah.. 

Galah disimpan berbelah-belah… 

Selalu bersyukur kpd Allah.. 

Dengan ucapan Alhamdulillah..” 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga penyusunan Laporan 

Tahunan (Laptah) Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Pekanbaru Tahun 2022 dapat 

terselesaikan dengan baik. Balai Besar 

POM di Pekanbaru melalui sasaran 

kinerja yang telah ditetapkan untuk 

Tahun 2022, dalam upaya mewujudkan 

Visi Badan POM, melaksanakan 

program pengawasan Obat dan 

Makanan dengan memperkuat kerja 

sama lintas sektor baik pemerintah, swasta, organisasi sosial, serta meningkatkan peran 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan terutama produk illegal dan produk yang 

tidak memenuhi syarat keamanan, kemanfaatan dan mutu yang beresiko terhadap kesehatan. 

Capaian penting selama tahun 2022 diantaranya mencakup pengawasan pre-market hingga 

penerbitan surat rekomendasi untuk sertifikasi produk, pengawasan post-market setelah produk 

beredar dengan cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk obat dan makanan 

yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan 

implementasi cara produksi dan cara distribusi yang baik terhadap Obat dan Makanan, 

pengawasan iklan dan label produk, serta investigasi awal dan penyidikan berbagai kasus tindak 

pidana di bidang Obat dan Makanan. Selain itu, dilakukan pula upaya pemberdayaan masyarakat, 
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baik secara mandiri oleh Balai Besar POM di Pekanbaru, dan bermitra dengan pemangku 

kepentingan. Jejaring kerjasama dan koordinasi yang efektif dan sinergis dengan berbagai pihak 

harus senantiasa dijalin, dibina, dan dikembangkan agar memberikan kontribusi optimal dalam 

rangka terlaksananya tugas Balai Besar POM di Pekanbaru. Akhirnya ucapan terima kasih 

disampaikan kepada seluruh pihak yang selama ini telah berkoordinasi dan bekerjasama dengan 

kami. Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kritikan dan saran 

yang bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan laporan ini di masa akan 

datang. 

 

      

Pekanbaru, 15 Maret 2023 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pekanbaru 

 

Yosef Dwi Irwan,S.Si.Apt 
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HIGHLIGHT 

JANUARI 

Workshop Pengembangan Diri dengan mengangkat tema tentang Peningkatan Pelayanan Publik 

diadakan untuk mewujudkan SDM yang unggul dan berkompeten, yang diikuti oleh pegawai Balai 

Besar Pengawas Obat Dan Makanan (BBPOM) di Pekanbaru pada hari Sabtu, 22 Januari 2022 

bertempat di SKA Co Ex Pekanbaru.  Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan pegawai tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai ber-AKHLAK (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dalam melakukan tugas 

pekerjaannya sehingga dapat memberikan pelayanan prima kepada pelanggan/stake holder 

BBPOM di Pekanbaru. Durasi dari keseluruhan pelatihan tersebut selama 1 (satu) hari adalah 8 

(Delapan) Jam. Para Pengajarnya adalah Bpk Yusriadi, SE, MM dan Sandi Oktayuda yang 

berpengalaman di bidangnya masing-masing. Peserta pelatihan adalah ASN dan PPNPN BBPOM 

di Pekanbaru. Peserta 118 orang mengikuti pelatihan dengan penuh perhatian, 

bersemangat,responsive dan cooperative. Semua sangat menyimak materi yang di sampaikan 

serta terlibat aktif selama sesi diskusi. 
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MARET 

Bimtek Pengujian Obat tradisional  dan Kosmetika 
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Up Grade Kompetensi Personil Laboratorium, P3OMN Badan POM RI Menyelenggarakan 

Bimbingan Teknis Obat Tradisional  . Sebagai tulang punggung pengawasan Obat dan Makanan, 

laboratorium memiliki fungsi yang penting dan strategis, fungsi ini tentunya harus ditopang 

dengan kompetensi SDM, infrastruktur, alat laboratorium dan sistem jaminan mutu yang handal 

dan mumpuni. Apalagi sebagai otoritas yang memiliki kewenangan dalam mengawal mutu, 

keamanan dan khasiat Obat dan Makanan yang beredar di Indonesia Badan POM harus terus 

adaptif dan lincah menghadapi tantangan dan ekspektasi masyarakat yang semakin kompleks. 

Sejalan dengan implementasi Regionalisasi Laboratorium Badan POM, pengembangan 

kompetensi bagi personil laboratorium yang mendapat tugas untuk melakukan pengujian spesifik 

terhadap suatu parameter terus ditingkatkan. Dalam upaya peningkatan kompetensi personil 

laboratorium Obat Tradisional  pada tanggal 7 Maret  s/d 11 Maret  2022 dan kompetensi 

personel laboratorium Kosmetik pada tanggal 28 Maret s/d 1 April 2022  bersama Pusat 

Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan (P3OMN) melaksanakan Bimtek internal 

pengujian dengan  Judul “ Identifikasi Efedrin Pseudoefedrin dalam obat tradisional secara 

LCMSMS , Identifikasi Turunan sibutramin dan  identifikasi orlistat dalam sediaan OT secara 

LCMSMS  pada laboratorium obat tradisional dan Identifikasi MK3 dan KLindamisin dalam 

sediaan kosmetik secara LCMSMS” pada laboratorium kosmetik . Kegiatan Bimtek ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi personil laboratorium dalam melakukan pengujian terutama 

pada parameter penugasan spesifik sebagai laboratorium anggota region 2 Pekanbaru . Kegiatan 

diikuti oleh penguji laboratorium  Obat tradisional  BBPOM di Pekanbaru, BBPOM di Banda Aceh, 

BBPOM di Mataram, , BBPOM di Denpasar . Sebagai Narasumber kegiatan berasal dari P3OMN  

Attin  dan Saraswati 

 

Bimtek diawali dengan pelaksanaan pretest dan posttest , pemberian materi oleh narasumber, 

dilanjutkan dengan praktikum di laboratorium   serta ditutup dengan sesi presentasi dan diskusi. 

Kegiatan bimtek berjalan dengan lancar dan seluruh peserta mengikuti dengan serius dan 

antusias. Peserta juga berharap bimtek serupa dapat lebih sering dilakukan karena selain 

meningkatkan kompetensi juga menjadi wadah sharing pengalaman antar personil laboratorium 

terkait kendala -kendala yang dihadapi dalam melakukan pengujian di laboratorium 
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APRIL 

OPERASI PENINDAKAN PABRIK MIE BERFORMALIN DI PEKANBARU 

Pada tanggal 18 April 2022, Balai Besar POM di Pekanbaru telah melakukan penindakan terhadap 

tempat Produksi Mie Basah milik saudara AR yang beralamat di Jl. Inpres GG. Iklas II RT 001 RW 

016 Kel. Maharatu Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penindakan tersebut dilaksanakan 

bersama-sama dengan pihak Korwas PPNS Ditreskrimsus POLDA RIAU, Direktorat Narkoba 

POLDA RIAU, Satuan Polisi Pamong Praja PROV RIAU dan Dinas Kesehatan Prov Riau. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan pada tanggal 18 April 2022 sekira pukul 12.30. Penggeledahan yang 

dilakukan terhadap TKP berhasil menemukan barang barang bukti sejumlah 10 item serta 

ditemukan juga boraks sejumlah 2500 gr, Formalin sejumlah 2000 ml dan jerigen berisi formalin 

sejumlah 2000 ml. Barang bukti diatas digunakan sebagai bahan bagu untuk memproduksi mie 

kuning berformalin yang dipasarkan di wilayah Kota Pekanbaru. 
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 2022/1443 H 

Dalam rangka upaya  melindungi kesehatan masyarakat dari peredaran produk pangan olahan 

yang Tidak Memenuhi Ketentuan, khususnya menjelang Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 

2022/1443 H, Balai Besar POM di Pekanbaru melakukan intensifikasi pengawasan, dengan target 

diutamakan pada pangan olahan Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa dan rusak pada sarana 

distribusi pangan (importir/distributor, toko, supermarket, hypermarket, pasar tradisional, para 

pembuat dan atau penjual parsel) dan  pangan takjil buka puasa. 

 

Terdapat 6 (enam) tahap pelaksanaan intensifikasi pengawasan yang dimulai sejak tanggal 28 

Maret 2022 (1 (satu) minggu sebelum Ramadhan) dan berakhir pada tanggal 6 Mei 2022 (1 (satu) 

minggu setelah Idul Fitri). 

 

 

JUNI 

Reakreditasi Laboratorium Pengujian BBPOM di Pekanbaru berdasarkan SNI IEC 17025 2017 
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Pada hari Senin-Selasa, 20-21 Juni 2022, Komite Akreditasi Nasional (KAN) melaksanakan 

onsite assessment dalam rangka Reakreditasi dan Witness di laboratorium BBPOM di Pekanbaru. 

Ini merupakan reakreditasi yang pertama kali setelah penerapan ISO 17025:2017 yang 

terintegrasi dengan ISO 9001: 2015. Onsite assesment oleh KAN di laboratorium BBPOM di 

Pekanbaru dilaksanakan oleh tim assessment KAN yang terdiri dari 5 orang Assesor yang sangat 

kompeten terkait laboratorium pengujian, dengan Renawati Iskandar sebagai Assessor kepala. 

Ruang lingkup yang diaudit meliputi : persyaratan umum, struktural, dan manajemen serta 

seluruh fungsi laboratorium (laboratorium obat tradisional dan kosmetik, obat, pangan, dan 

mikrobiologi). Meskipun ada temuan, tetapi tidak ada temuan yang bersifat kategori 1 dan 

tentunya diharapkan laboratorium dapat segera mengidentifikasi akar penyebab masalah 

temuan yang ada sekaligus tindakan perbaikan yang diperlukan untuk mencegah ketidaksesuaian 

yang sama terulang kembali. Tentunya temuan yang ada juga bisa menjadi peluang untuk 

peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) pada sistem manajemen mutu di 

laboratorium sehingga bisa memberikan jaminan hasil pengujian yang paripurna. 

 

JULI 

Bimbingan Teknis Pengujian Mikrobiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Up Grade Kompetensi Personil Laboratorium, P3OMN Badan POM RI Menyelenggarakan 

Bimbingan Teknis Biologi Molekuler . Sebagai tulang punggung pengawasan Obat dan Makanan, 

laboratorium memiliki fungsi yang penting dan strategis, fungsi ini tentunya harus ditopang 

dengan kompetensi SDM, infrastruktur, alat laboratorium dan sistem jaminan mutu yang handal 

dan mumpuni. Apalagi sebagai otoritas yang memiliki kewenangan dalam mengawal mutu, 

keamanan dan khasiat Obat dan Makanan yang beredar di Indonesia Badan POM harus terus 

adaptif dan lincah menghadapi tantangan dan ekspektasi masyarakat yang semakin kompleks. 

Sejalan dengan implementasi Regionalisasi Laboratorium Badan POM, pengembangan 

kompetensi bagi personil laboratorium yang mendapat tugas untuk melakukan pengujian spesifik 

terhadap suatu parameter terus ditingkatkan. Dalam upaya peningkatan kompetensi personil 

laboratorium, pada tanggal 27 Juni s/d 1 Juli 2022, Pusat Pengembangan dan Pengujian Obat dan 

Makanan (P3OMN) melaksanakan Bimtek Biologi Molekuler dengan Judul “Uji DNA Porcine Pada 

Produk Suplemen Kesehatan dan Kosmetik”. Kegiatan Bimtek ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi personil laboratorium dalam melakukan pengujian secara molekuler untuk deteksi 

DNA porcine, terutama untuk Balai - Balai yang mendapat tugas melakukan pengujian spesifik 

deteksi DNA Porcine pada produk Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Kegiatan diikuti oleh 
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penguji laboratorium mikrobiologi BBPOM di Pekanbaru, BBPOM di Banda Aceh, BBPOM di 

Mataram, BBPOM di Yogyakarta, BBPOM di Pontianak, BPOM di Kendari, dan BPOM di Palu. 

Sebagai Narasumber kegiatan berasal dari P3OMN Maria Arieni Eka Devina Sihotang dan Eko 

Yakso Prabowo 

 

Bimtek diawali dengan pemberian materi oleh narasumber, dilanjutkan dengan praktikum di 

laboratorium (ekstraksi, amplifikasi DNA dan elektroforesis) serta ditutup dengan sesi presentasi 

dan diskusi. Kegiatan bimtek berjalan dengan lancar dan seluruh peserta mengikuti dengan serius 

dan antusias. Peserta juga berharap bimtek serupa dapat lebih sering dilakukan karena selain 

meningkatkan kompetensi juga menjadi wadah sharing pengalaman antar personil laboratorium 

terkait kendala -kendala yang dihadapi. 

 

Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetik Ilegal dan atau Mengandung Bahan Berbahaya 

 

Sebagai upaya melindungi masyarakat dari risiko kesehatan akibat penggunaan kosmetika yang 

Tidak Memenuhi Syarat serta untuk menurunkan tingkat peredaran kosmetik ilegal maka 

dilaksanakan Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetik Ilegal dan/atau mengandung Bahan Berbahaya 

secara serentak oleh seluruh UPT Badan POM se Indonesia pada minggu ke 3 s/d 4 bulan Juli 

2022. Target Aksi merupakan kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE), kosmetik mengandung bahan 

berbahaya, kosmetik yang masuk dalam public warning dan kosmetik kedaluwarsa /rusak 
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Sasaran kegiatan adalah sarana distribusi kosmetik baik di retail modern dan pasar tradisional, 

terutama sarana dengan track record temuan produk kosmetik ilegal. Balai Besar POM di 

Pekanbaru melaksanakan kegiatan aksi penertiban pada tanggal 19 s/d 28 Juli 2022, di wilayah 

Kota Pekanbaru, Kab Kampar dan Kab. Rohul terpadu dengan Dinas Kesehatan, Disperindag dan 

Satpol PP. Total diperiksa sebanyak 42 sarana dengan rincian 18 (42,86 %) sarana Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 24 (57.14%) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Temuan produk 

kosmetik ilegal sebanyak 193 item, 5270 pcs, dengan nilai ekonomi sebesar 67 juta rupiah. 

Meskipun nilai ekonomi temuan tidak besar tentunya perlu menjadi kewaspadaan bersama 

bahwa produk kosmetik ilegal masih diminati oleh masyarkat baik dijalur konvesional dan online. 

 

Terhadap temuan produk kosmetik ilegal dilakukan pemusnahan oleh pemilik dengan disaksikan 

oleh petugas Pemilik atau penguasa barang membuat Surat Pernyataan untuk tidak mengulangi 

pelanggaran yang sama dan BBPOM di Pekanbaru memberikan sanksi administratif berupa 

Peringatan Keras. 

 

AGUSTUS 

PENINDAKAN TERHADAP INDUSTRI KOSMETIK ILEGAL 
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Pada hari Kamis, tanggal 11 Agustus 2022, Tim Penindakan Balai Besar POM di Pekanbaru 

bersama dengan Petugas dari Kepolisian Daerah Riau, Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau 

dan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru melakukan operasi penindakan di sarana produksi dan 

distribusi kosmetik di Kota Pekanbaru. Sarana tersebut adalah sarana produksi ilegal yang 

memproduksi Kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) dan mengandung bahan berbahaya merkuri, selain 

memproduksi, sarana tersebut juga melakukan penjualan produk Kosmetik TIE melalui platform 

Shopee, Tokopedia dan lain-lain. Produksi Kosmetik TIE dilakukan di 2 tempat yang berbeda 

untuk membedakan jenis produk yang diproduksi. Nilai temuan pada operasi penindakan kali ini 

adalah Rp 1.501.330.000 (satu miliar lima ratus satu juta tiga ratus tiga puluh ribu rupiah). Setelah 

dilakukan gelar kasus, hasil operasi penindakan ditindaklanjuti ke proses penyidikan. 

 

Press Release Operasi Penindakan 
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Pada hari Selasa, tanggal 16 Agustus 2022, dilakukan Press Release di Kantor Balai Besar POM di 

Pekanbaru terkait hasil Operasi Penindakan yang telah dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2023. 

Press Release dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru dan dihadiri oleh Perwakilan dari 

Dinas Kesehatan Provinsi, Kepolisian Daerah Riau, Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau dan 

Wartawan Media di Kota Pekanbaru 

 

SEPTEMBER 

Untuk memastikan sistem manajemen mutu organisasi telah terdokumentasi/ terimplementasi/ 

dikelola sesuai dengan persyaratan standar ISO 9001:2015 dan persyaratan reguasi lainnya yang 

berkaitan dengan ruang lingkup Sertifikasi maka pada tanggal 5 September 2022 telah dilakukan 

Audit Surveillance ISO 9001:2015 secara Remote Audit oleh PT. Sucofindo dengan jumlah auditor 

4 orang. Berdasarkan audit yang telah dilakukan, secara umum BBPOM di Pekanbaru telah 

mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan baik dan konsisten. Tim 

audit telah menerbitkan observasi sebagai saran untuk peningkatan berkelanjutan organisasi. 

Tim audit tetap merekomendasikan BBPOM di Pekanbaru untuk memertahankan Sertifikat ISO 

9001:2015 sesuai dengan ruang lingkup dan masa berlakunya. 
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PEMUSNAHAN BARANG BUKTI DAN BARANG TEMUAN HASIL KEGIATAN KELOMPOK 

SUBSTANSI PENINDAKAN BBPOM DI PEKANBARU 14 SEPTEMBER 2022 

Pada hari Rabu, tanggal 14 September 2022, dilakukan Pemusnahan Barang Bukti Pro justisia 

maupun barang bukti Non Pro justisia  di Kantor Balai Besar POM di Pekanbaru terkait hasil 

Operasi Penindakan yang telah dilakukan oleh kelompok substansi penindakan BBPOM di 

Pekanbaru .Pemusnahan dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru dan dihadiri oleh 

Perwakilan dari Dinas Kesehatan Provinsi, Kepolisian Daerah Riau, Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Riau, Kejaksaan Tinggi Prov Riau, Pengadilan Negeri Pekanbaru dan Wartawan Media di 

Kota Pekanbaru.Barang Bukti dan Barang temuan yang dimusnahkan terdiri dari Obat TIE, OT TIE,  

Kosmetik TIE,  Pangan TIE , Obat Keras yang taksiran jumlahnya adalah sebanyak  1394 item, 

187499 pcs dengan taksiran Nilai Ekonomi sebanyak Rp.1.671.085.106,- (Satu milyar enam ratus 

tujuh puluh satu juta delapan puluh lima ribu seratus enam rupiah). 
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Sosialisasi Kebijakan Pengawasan Iklan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 

Pekanbaru, 27 September 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam rangka melindungi masyarakat di Provinsi Riau dari iklan Obat dan Makanan yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan (menyesatkan, tidak obyektif, superlatif / berlebihan) dan beresiko pada 

kesehatan, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pekanbaru menyelenggarakan kegiatan 
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Sosialisasi Kebijakan Pengawasan Iklan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang 

dilaksanakan pada 27 September 2022. 

 

Peserta sosialisasi berjumlah 95 orang yang terdiri dari perwakilan Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Provinsi Riau, Dinas Kesehatan Provinsi Riau , Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, Dinas 

Perdagangan Provinsi Riau, Dinas Perdagangan Kota Pekanbaru, Dinas Komunikasi, Informasi dan 

Statistik Provinsi Riau, Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik Kota Pekanbaru, Yayasan 

Perlindungan Konsumen Provinsi Riau, GP Farmasi Provinsi Riau, JELITA Riau, Pelaku Usaha dan 

60 orang perwakilan media massa di Provinsi Riau. 

 

OKTOBER 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Internal Laboratorium Pengujian Pangan dan Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Pekanbaru melaksanakan Bimbingan Teknis (Bimtek) Internal Laboratorium 

Pengujian Pangan dan Obat. Bimtek internal ini dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru 

Bapak Yosef Dwi Irwan. Pada pembukaan pelatihan disampaikan bahwa dalam rangka 

mendukung regionalisasi laboratorium dimana Balai Besar POM di Pekanbaru mendapat tugas 

sebagai Balai Koordinator dan Balai Spesifik serta untuk Pengembangan Standar Kemampuan 

Laboratorium (SKL) baik Ruang Lingkup Pengujian (SRL) maupun Kompetensi Staf Penguji 

Laboratorium maka dilaksanakan bimtek internal ini. 
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Bimtek dilaksanakan selama 5 hari tanggal 17 – 21 Oktober 2022 untuk 2 Laboratorium dengan 

peserta 15 orang untuk Laboratorium Pangan dan 12 orang untuk laboratorium Obat. Adapun 

Narasumber/ Instruktur dari Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional 

(PPPOMN) sebanyak 2 orang yaitu Haysyska dan Tiurma Rosalyn Sidabutar. Penyampaian materi 

Bimtek dilakukan terpisah pada setiap laboratorium oleh Instruktur dari PPPOMN, selain itu juga 

dilakukan pre-test dan post-test kepada peserta untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman peserta. Adapun materi Bimtek adalah : Penetapan Kadar Akrilamid dalam Kopi 

secara LCMSMS dan Verifikasi metode uji disolusi ethinil estaradiol dan levonorgestrel tablet. 

 

Bimbingan Teknis Pendokumentasian Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, 18 Oktober 

2022 

Salah satu aspek penting dalam CPPOB adalah dokumentasi dan pencatatan yang berfungsi untuk 

memudahkan penelusuran masalah yang berkaitan dengan proses produksi dan distribusi dan 

meningkatkan keefektifan sistem pengawasan pangan dalam menghasilkan produk pangan yang 

aman dan bermutu bagi konsumen. Pada tanggal 18 Oktober 2022 dilaksanakan kegiatan 

Bimbingan Teknis Pendokumentasian Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang diikuti oleh 

45 orang dari Sarana Produksi Pangan MD se-Provinsi Riau. Pada kegiatan ini juga dilakukan 

penandatanganan Pakta Integritas antara Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru dengan 

Pimpinan/Penanggung Jawab Sarana Produksi Pangan MD. 
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NOVEMBER 

FOCUS GROUP DISCUSSION PENGAWASAN PRODUK OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH PASS 

BORDER PROVINSI RIAU 15 NOVEMBER 2022 

 

Pada hari Selasa tanggal 15 November 2022, Balai Besar POM di Pekanbaru mengadakan kegiatan 

Focus Group Discussion Pengawasan Produk Obat Dan Makanan Di Wilayah Pass Border Provinsi 

Riau. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala dan Staf Balai Besar POM di Pekanbaru, Kepala dan Staf 

Loka POM di Kab. INHU, Kepala dan Staf Loka POM di Dumai, Perwakilan dari Direktorat Kriminal 

Khusus POLDA Riau, Perwakilan dari Direktorat Intel POLDA Riau, Perwakilan dari Direktorat 

Kepolisian Perairan POLDA Riau, Perwakilan dari Satuan Narkoba Polres Pekanbaru, Perwakilan 

dari Direktorat Narkoba POLDA Riau, Perwakilan dari Balai Karantina Pertanian Kelas I Pekanbaru, 

Perwakilan dari Kantor Bea dan Cukai Pelayanan Kota Pekanbaru, Perwakilan dari Kantor Bea dan 

Cukai Kanwil Riau. Adapun materi disampaikan oleh para Narasumber yaitu: Yosef Dwi Irwan, 

S.Si., Apt (BBPOM di Pekanbaru); Rizky Eka Wijaya, SH (Biro Hukor BPOM); Ferdi, S.P., M.Si (Balai 

Karantina Kelas I Pekanbaru); Khrisnawan Sigit Santoso (Direktorat Jendral Bea dan Cukai Kanwil 

Riau); M.Arsyad, SKM (Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Pekanbaru); dan Setia Sutanto, SE 

(Aviation Security SSQ II International Airport). Melalui FGD ini diharapkan, BPOM dan lintas 

sektor terkait dapat melakukan: Tukar menukar data/Informasi tentang pemasukan obat dan 

makanan ilegal atau diluar batas kewajaran, Operasi atau investigasi bersama Obat dan Makanan 

Ilegal serta Penyidikan bersama terkait peredaran pangan Ilegal. 
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Sosialisasi Regulasi dan Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 

Tahun 2022 

Kegiatan Sosialisasi Regulasi dan Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan 

Kefarmasian Tahun 2022 bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang regulasi terbaru terkait 

tata kelola obat dan hasil pengawasan sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian tahun 

2022 di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Pekanbaru. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Senin 28 November 2022 di Hotel Premiere Pekanbaru dan diikuti oleh 104 peserta yang berasal 

dari perwakilan Dinas Kesehatan Provinsi Riau, Dinas Kabupaten/Kota, PD IAI Riau, PC IAI 

Kabupaten/Kota, dan GP Farmasi Riau. 

 

Pada kegiatan ini disampaikan tiga materi dengan narasumber yang berasal dari Balai Besar POM 

di Pekanbaru, Dinas Kesehatan Provinsi Riau dan PD IAI Provinsi Riau. Materi yang disosialisasikan 

adalah Regulasi dan Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian BBPOM 

di Pekanbaru Tahun 2022, Peran Dinas Kesehatan Provinsi Riau dalam Pengawasan dan 

Pembinaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian, Peran IAI dalam Pembinaan 

Praktek Profesi Apoteker di Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian. Dengan 

terselenggaranya kegiatan ini diharapkan dapat menyatukan pola pikir, menciptakan kesamaan 

pandangan, dan sinergitas antara Balai Besar POM di Pekanbaru dengan pihak terkait sehingga 

permasalahan dan kendala  terkait pengelolaan produk obat di sarana distribusi dan pelayanan 

kefarmasian dapat menemui solusi tepat. 
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DESEMBER 

Capacity Building BBPOM di Pekanbaru  dengan tema “ Penguatan Kapasitas Pengembangan Diri 

Pegawai BBPOM di Pekanbaru Untuk Meraih Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) 

2023” terlaksana pada tanggal 19 November 2022 di Labersa Kabupaten Kampar Riau yang diikuti 

oleh 112 orang pegawai BBPOM di Pekanbaru.  Kegiatan terselenggara berkat  kerjasama yang 

baik antara BBPOM di Pekanbaru dengan PT. Teras Competen Sinergi. Adapun tujuan dari 

kegiatan ini yaitu peserta memperoleh pemahaman tentang perubahan-perubahan yang telah 

terjadi dalam pelayanan publik; membantu dan menstimulan peserta agar memiliki kemauan dan 

kebutuhan untuk lebih meningkatkan pelayanan di dalam menjalankan tugas-tugasnya dan 

membangun sifat kerjasama dan berbagi bersama dalam mencapai tujuan bersama (teamwork). 

Kegiatan pelatihan diselenggarakan dalam bentuk Kegiatan Outdoor Activity Session 

dan Materi Indoor Session. 
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Rapat Koordinasi Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Wilayah Provinsi 

Riau serta Monitoring dan Evaluasi Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Pengawasan Obat dan 

Makanan TA 2022, 15 Desember 2022 

Dalam rangka menggalang komitmen bersama stakeholder untuk menetapkan    langkah - 

langkah operasional dalam hal peningkatan efektivitas penyelenggaraan pembinaan dan 

pengawasan Obat dan Makanan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

No.41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan 

Makanan di Daerah, pada tanggal 15 Desember 2022 dilaksanakan kegiatan Rapat Koordinasi 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Wilayah Provinsi Riau serta Monitoring 

dan Evaluasi Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Pengawasan Obat dan Makanan TA 2022. 
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Hari Raya Natal dan Tahun Baru 

Guna memberikan rasa aman dan nyaman bagi masyarakat di Provinsi Riau dalam merayakan 

Natal 2022 dan Tahun Baru 2023, BBPOM di Pekanbaru terpadu dengan lintas sektor 

melaksanakan kegiatan intensifikasi pengawan pangan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 05018/KBPOM/2001 Tahun 2001 yang 

beberapa kali mengalami perubahan sampai terakhir dengan Peraturan Badan POM Nomor 23 

Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. Dalam rangka menjaga integritas dan akuntabilitas BBPOM di 

Pekanbaru merupakan salah satu unit pelaksana teknis Badan POM yang melaksanakan kebijakan 

teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan 

POM, dalam pelaksanaan tugas secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina 

oleh Sekretaris Utama. Dalam melaksanakan tugasnya Balai Besar POM di Pekanbaru 

menyelenggarakan fungsi : 

 Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

 Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

 Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan / atau 

sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian ; 

 Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan / atau distribusi Obat dan 

Makanan; 

 Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) ) Obat dan Makanan; 

 pelaksanaan dan pengujian Obat dan Makanan; 

 pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pemgawaasan Obat dan Makanan; 

 Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

 Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 
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 Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di biidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

 Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

B. Visi dan Misi Balai Besar POM di Pekabaru  

Di dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Balai Besar POM di Pekanbaru mempunyai visi dan 

misi sebagai berikut :  

V I S I 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1.1 VISI BBPOM DI PEKANBARU 

 

M I S I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 2 MISI BBPOM DI PEKANBARU 
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C. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan diamalkan 

untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien. Budaya organisasi Balai Besar POM di 

Pekanbaru diselaraskan dengan Badan POM RI yang mempunyai nilai dasar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 3 BUDAYA ORGANISASI BBPOM DI PEKANBARU 
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D. Kegiatan Utama Balai Besar POM di Pekanbaru 

Kegiatan utama Balai Besar POM di Pekanbaru tahun 2022 adalah melaksanakan pengawasan 

obat dan makanan di Provinsi Riau dengan prioritas pada :  

 Pengambilan contoh dan pengujian laboratorium. 

 Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat, makanan, obat tradisional, kosmetika 

serta pelayanan kesehatan farmakes dan napza. 

 Penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. 

 Sertifikasi dan layanan informasi konsumen. 

 Pengembangan sistem manajemen mutu pada semua unit/bidang di Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

 Melaksanakan kemitraan jejaring kerjasama dengan lintas sektor dalam rangka 

memperluas dan mempermudah cakupan pengawasan obat dan makanan di Provinsi 

Riau. 

 

E. Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Pekanbaru 

Kegiatan Prioritas Balai Besar POM di Pekanbaru tahun 2022 sesuai  OTK baru : 

 Mewujudkan Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di Provinsi Riau. 

 Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Pekanbaru. 

 Meningkatkan pegetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah 

kerja Balai Besar POM di Pekanbaru. 

 Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di Provinsi Riau. 

 Mewujudkan Reformasi Birokrasi Balai Besar POM di Pekanbaru sesuai roadmap RB 

BPOM 2020 - 2024 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

Lingkungan Eksternal 

 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

1. Luas wilayah Kerja  

Balai Besar POM di Pekanbaru mempunyai wilayah kerja di Provinsi Riau. Provinsi Riau 

secara georgrafis, geoekonomi dan geopolitik terletak pada jalur yang sangat strategis baik pada 

masa kini maupun masa yang akan datang karena terletak pada wilayah jalur perdagangan 

Regional maupun Internasional di Kawasan ASEAN melalui kerjasama IMT-GT dan IMS-GT. 

Wilayah Provinsi Riau terletak antara 01o05’00’’ Lintang Selatan sampai 02o25’00’’ Lintang Utara 

dan 100o00’00’’ sampai 105o05’00’’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. 

 

Sebelah Utara   : Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara 

Sebelah Selatan : Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat 

Sebelah Barat  : Provinsi Sumatera Barat 

Sebelah Timur  : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

 

Letak wilayah Provinsi Riau membentang dari lereng Bukit Barisan hingga Selat Malaka dengan 

luas wilayah ±8.915.016 Ha. Indragiri hilir merupakan kabupaten yng memiliki wilayah terluas di 

Provinsi Riau dengan luas wilayah sekitar 1.379.837 Ha atau sekitar 15,48% dari luas wilayah 

Provinsi Riau. 
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GAMBAR 2. 1 PETA PROVINSI RIAU 

 

Di wilayah daratan Provinsi Riau terdapat 15 sungai yang diantaranya terdapat 4 sungai yang 

berperan penting sebagai prasarana perhubungan dengan kedalaman antara 6 meter sampai 12 

meter, yaitu:  

 Sungai Siak (300 KM), kedalaman 8 – 12 m,  

 Sungai Rokan (400 KM), kedalaman 6 – 8 m,  

 Sungai Kampar (400 KM), kedalaman lebih kurang 6 m  

 Sungai Indragiri (500 KM), kedalaman 6 – 8 m.  

 Sungai-sungai tersebut membelah dari   pegunungan dataran tinggi Bukit Barisan dan 

bermuara ke Selat Malaka dan Laut Cina (www.riau.go.id). 

 

2. Jumlah Kabupaten /Kota 

Provinsi Riau terdiri dari 12 (duabelas) Kabupaten/Kota, yang terdiri dari 2 (dua) kota dan 

10 (sepuluh) kabupaten. Nama-nama Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau tersebut adalah: 

 

 Kota Pekanbaru  Kabupaten Rokan Hilir 

 Kota Dumai  Kabupaten Bengkalis 

www.riau.go.id
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 Kabupaten Kuantan Singingi  Kabupaten Kampar 

 Kabupaten Indragiri Hulu   Kabupaten Pelalawan 

 Kabupaten Indragiri Hilir   Kabupaten Siak 

 Kabupaten Rokan Hulu  Kabupaten Kepulauan Meranti 

 

3. Pola Transportasi Balai Besar POM di Pekanbaru 

 Darat 

 Sungai   

 Laut 

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam) 

1 Kabupaten Pelalawan jam 3 

2 Kabupaten Siak jam 3 

3 Kabupaten Kampar jam 2 

4 Kabupaten Rokan Hulu jam 5 

5 Kabupaten Bengkalis jam 3 

6 Kabupaten Rokan Hilir jam 4 

7 Kabupaten Kepulauan Meranti jam 4 

8 Kabupaten Kuantan Singingi jam 5 

9 Kota Pekanbaru jam 0 

10 Kota Dumai jam 3 

11 Kabupaten Indragiri Hilir jam 7 

12 Kabupaten Indragiri Hulu jam 5 

Tabel 2.1 Lama Waktu Perjalanan 

 

5. Waktu yang diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

 Rata-rata           :  3 hari 

 Paling lama       :  5 hari 

 Paling singkat  :  1 hari 
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B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/kota  

Jumlah sasaran pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Pekanbaru sebanyak  4.600 sarana, dengan rincian pada sebagai berikut :  

 

                 TABEL 2.2 JUMLAH SASARAN PENGAWASAN MENURUT KABUPATEN/KOTA 
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1 Industri Farmasi - - - - - - - - 0

2

Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk 

Biologi/Sarana Khusus (UTD, Radiofarmaka, 

Lab. Sel Punca)

- - - - - - - - - 0

3 Industri Obat Tradisional (IOT) - - - - - - - - - 0

4 Industri Ekstrak Bahan Alami (IEBA) - - - - - - - - - 0

5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 2 - - - - - - 1 - 3

6 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) - - - - - - - - - 0

7
Industri Farmasi (IF) Yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan
- - - - - - - - - 0

8
Industri Farmasi (IF) Yang Memproduksi Obat 

Kuasi
- - - - - - - - - 0

9
Industri Pangan Yang Memproduksi Suplemen 

Kesehatan
- - - - - - - - - 0

10 Industri Kosmetik - - - - 3 0 0 0 0 3

11 Industri Farmasi Yang Memproduksi Kosmetik - - - - - - - - - 0

12 Industri Pangan 19 - 3 2 49 6 3 1 2 85

13 industri rumah tangga pangan (irtp) 107 101 175 - 221 135 222 101 226 1288

14 PBF 1 - - - 41 - - - - 42
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15 APOTIK 68 25 18 - 279 38 34 53 34 549

16 Toko Obat 53 14 11 - 55 16 23 32 21 225

17
Instalasi Sediaan Farmasi / Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP)
1 1 1 - 2 1 1 1 1 9

18 Rumah Sakit 8 2 1 - 31 4 8 8 2 64

19 PUSKESMAS 31 25 6 - 21 14 20 22 15 154

20 KLINIK 33 38 2 - 210 14 18 13 36 364

21 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 12 6 7 - 60 12 5 3 3 108

22 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 1 1 - - 29 - 4 - 1 36

23 Fasilitas Distribusi Kosmetik 48 30 9 - 268 34 32 22 35 478

24 Penotifikasi Kosmetik - 1 - - 13 - - - - 14

25 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 149 47 31 - 870 90 90 75 143 1495

533 291 264 2 2152 364 460 332 519 4917JUMLAH
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Lingkungan Internal 

A. Luas Tanah Kantor 

 Bersertifikat  : 6.185 m2 

 

B. Luas Bangunan Kantor 

Terdiri dari tujuh bangunan yaitu : 

 Gedung A    : tiga lantai 

 658/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 1.418,57 m2 

 Gedung B    : dua lantai 

 661/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 716,76 m2 

 Gedung C    : dua lantai 

 356/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 138 m2 

 Gedung D    : dua lantai 

 183/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 144 m2 

 Gedung E    : tiga lantai 

662/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 1.806 m2 

 Gedung F    : tiga lantai 

 663/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 1.506,53 m2 

 Pos Satpam    : satu lantai 

 658/KPK/IMB-P/DTR-B/2014  : 8 m2 

 

C. Status Kepemilikan Tanah 

 Surat Pengakuan Hak Tanah (SHP) 

 

D. Rumah Dinas 

 Luas Tanah Rumah Dinas  : 299 m2 

 Luas Rumah Dinas   : 165 m2 
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E. Penerangan 

 PLN               : 555 KVA  

 Generator       : 200 KVA 

 

F. Sarana Komunikasi 

 Nomor Telpon    : 4line,0761-21496,26016,47879,853010 

 Nomor Fax       : 1 line (0761-28755) 

 Alamat e-mail     : balaipom_pku@yahoo.com 

 

G. Sumber Air 

 Berasal dari 1 sumur bor 

 

H. Kendaraan (Layak Pakai) 

 Roda - 4             :  9 unit 

 Roda – 2             :  3 unit 

 

I. Sumber Daya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     GAMBAR 2. 2 JUMLAH PEGAWAI PER BIDANG BBPOM DI PEKANBARU 

mailto:balaipom_pku@yahoo.com
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TABEL 2. 3 JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN UNIT KERJA 

No Unit Kerja Jumlah 

1 Bagian Tata Usaha 26 

2 Bidang Pengujian 443 

3 Bidang Pemeriksaan 16 

4 Bidang Penindakan 8 

5 Bidang Informasi dan Komunikasi 6 

Total 99 

 

TABEL 2.4 JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S2 13 

2 Apoteker 28 

3 S1 28 

4 D3 9 

5 SMF 15 

6 SLTA Kejuruan 1 

7 SLTA 4 

8 SLTP 0 

9 SD 1 

Total 99 

 

GAMBAR 2.3 JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN GOLONGAN  UMUR 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah

20 - 24 1

25 - 29 18

30 - 34 9

35 - 39 19

40 - 44 12

45 - 49 9

50 - 60 31

T

A

H

U

N

Umur

Rentang
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TABEL 2.5 TABEL PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM 

No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

1 19961225 202203 2 002 apt. Nadya Zahra Henni, 

S.Farm. 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

185 

2 19980730 202203 2 002 apt. Livia Ayuningtyas 

Ariaputri, S.Farm 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

190 

3 19960814 202203 2 002 Khusnul Hayati Osnawanto, 

S.E 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

163 

4 19941203 202203 2 001 apt. Adventina Br. 

Sitanggang, S.Farm 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

187 

5 19950630 202203 2 001 Rosalia Fransisca Irmawan, 

S.Si 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

230 

6 19840809 200812 2 001 Elvira Yolanda, S.Farm, Apt., 

M.Sc 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

206 

7 19680310 199203 2 001 Rafita Fitri, S.Sos Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

103 

8 19790505 200501 1 001 Yosef Dwi Irwan Prakasa S, 

S.Si, Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

77 

9 19810816 200501 2 002 Fitria Harya Tika, S.Farm, 

Apt.,M.Farm 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

65 

10 19731205 199703 2 001 Desriyanti, SH Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

154 

11 19741108 199903 2 005 Novita Sumbawati, S.Kom Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

85 

12 19730626 201212 1 005 Asril Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

46 

13 19970214 201903 1 002 Ali Akbar, S.Sos Balai Besar POM di 60 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Pekanbaru 

14 19930727 201903 2 012 Yessy Yunita Saragih, 

S.Farm., Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

111 

15 19790405 200501 2 002 Westi Novita, S.Si, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

138 

16 19710326 199603 2 001 Martarina, S.Si., M.M Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

145 

17 19890102 201502 2 002 Mutiara Hilma, S.Farm Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

109 

18 19690430 199103 2 002 Afrida Yusni Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

122 

19 19841005 200604 2 003 Riyanti Purnama 

Simanjuntak, S.Farm, Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

151 

20 19830505 201012 2 005 Nefi Setiawati, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

75 

21 19700714 199803 2 001 Yusnani Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

78 

22 19670612 199503 2 001 Rosnita, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

76 

23 19680617 199103 1 001 Alfiyan Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

38 

24 19670324 199103 2 001 Mikzanani Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

91 

25 19830420 201012 2 002 Dina Ariyani, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

133 

26 19671128 199703 2 001 Dra. Syelviyane Pelle, Apt, Balai Besar POM di 161 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

MPPM Pekanbaru 

27 19820414 200604 2 004 Merry Indrayani, S.Farm, 

Apt, M.Si 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

92 

28 19840512 201903 1 001 Darul Nafis, S.Si Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

69 

29 19810309 200604 2 007 Martina Esteria, S.Si, Apt., 

M.Si 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

79 

30 19751104 199803 2 001 Ade Aryeni, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

171 

31 19810223 200712 2 001 Neni Triana, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

154 

32 19651102 199003 1 001 Mirzani Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

20 

33 19860215 200712 2 001 Lince Marlina, S.Farm Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

88 

34 19810105 200501 2 001 Hayati, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

110 

35 19711120 199303 2 001 Millayul Fitri Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

48 

36 19680517 199203 2 013 Suhelmi Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

75 

37 19841128 200604 2 002 Mery Silvia, S.Farm Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

70 

38 19690606 199203 2 003 Witri Susanti Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

132 

39 19721116 201212 1 003 Salimin Balai Besar POM di 32 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Pekanbaru 

40 19840701 201012 2 002 Fitri Yulianti, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

248 

41 19700526 199103 1 001 Andisman Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

45 

42 19640121 199203 2 001 Dra. Erlinda, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

72 

43 19660418 199303 2 001 Dra. Syarnida, Apt, MM Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

68 

44 19860602 200812 2 002 Sri Wahyuni, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

50 

45 19820624 200604 2 006 Monika Kerry Army, S.Si Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

55 

46 19970122 202012 2 003 Shania Silvia Simarmata, 

A.Md 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

80 

47 19650315 199103 2 001 Seti Sumartini, SH Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

68 

48 19650822 199703 1 001 Masnur Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

39 

49 19691128 199203 2 001 Maranata Parulian Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

99 

50 19940719 201903 2 004 Lisa Trinanda, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

153 

51 19960828 201903 1 002 Yudha Agus Pranata Barutu, 

S.TP 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

74 

52 19691104 199203 2 002 Yenita, S.I.Kom Balai Besar POM di 116 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Pekanbaru 

53 19770421 200312 2 001 Yustinawati , S.Si, Apt., 

M.Tr.A.P. 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

189 

54 19941109 201903 1 004 Anugrah Prananda, S.E Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

84 

55 19840401 200812 1 002 Safrizal, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

128 

56 19740718 199303 2 001 Yulianni Setiawati, S.Farm Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

56 

57 19690218 199103 2 001 Yusnani Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

88 

58 19830607 200604 2 003 Rian Yuni Sartika, S.Farm, 

Apt, M.Farm 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

119 

59 19890218 201012 2 005 Adelia Febiyana, A.MF Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

58 

60 19951125 201903 1 003 Resqi Syahri, S.Si Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

96 

61 19670915 198903 2 001 Asnimar Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

67 

62 19691123 199603 2 001 Donna Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

47 

63 19701022 199402 2 001 Ade Suryani, S.Farm Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

110 

64 19750426 200003 2 002 Fendty Apriliani, S.Si, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

63 

65 19861129 201012 2 002 Sri Harnani, STP Balai Besar POM di 63 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Pekanbaru 

66 19830409 200812 2 001 Lisna Savitri, S.Farm. Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

129 

67 19790331 200312 2 001 Murniati Purba, S.Si, M.Si Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

203 

68 19861005 201212 2 001 Rita Aristia, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

110 

69 19940309 201903 2 002 Fitria Ramadhani, S.Farm., 

Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

117 

70 19790323 200501 2 003 Martina Yoan Serepina 

Hutasoit, S.Si, Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

140 

71 19871019 201012 2 004 Sonya Annisa, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

84 

72 19670724 199703 1 002 Darwin Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

175 

73 19830105 200604 2 005 Yossi Fitrianti, S.Farm, 

Apt.,M.Farm 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

235 

74 19760502 200212 2 001 Veramika Ginting, S.Si, Apt., 

M.H. 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

111 

75 19721210 199303 2 001 Molly Deswita, SH Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

64 

76 19951127 201903 2 004 Putri Harmidola Elga, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

88 

77 19700610 199303 2 001 Helmizona, SH Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

26 

78 19690124 199103 2 001 Elviera Balai Besar POM di 36 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Pekanbaru 

79 19690526 199103 2 001 Nur Isnani Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

89 

80 19810717 200604 1 002 Muhammad Rusydi Ridha, 

S.Farm, Apt, M.Farm, M.H 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

85 

81 19850219 200712 2 001 Detri Driani, SH Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

66 

82 19850729 201212 2 002 Ratna Nuraini, S.Farm, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

116 

83 19861225 201502 2 002 Rohana Natalia, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

61 

84 19940605 201801 1 002 Shandy Nhegro Tampubolon, 

S.Farm, Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

64 

85 19940228 201903 2 008 Uci Ramadhani, S.Farm., Apt. Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

152 

86 19921115 201801 1 001 Yoandra Hilmawan, SE Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

98 

87 19790713 200312 2 001 IGA Natari Panca Hayati, S.Si, 

Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

130 

88 19890427 201502 2 005 Misnun Adelina Nababan, 

S.TP 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

100 

89 19910711 201502 2 002 Julie Meka Tama Sinabutar, 

S.Si 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

84 

90 19940727 201903 2 013 Nadya Dwi Anugrah, S.T Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

114 

91 19890219 201903 2 005 Elfridawati Siallagan, S.Farm, Balai Besar POM di 113 
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No NIP NAMA UNIT JUMLAH 

JP 

Apt Pekanbaru 

92 19941227 201903 2 005 Kennita Herdyon, S.H Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

73 

93 19920617 201903 2 003 Tiodinar Theresia 

Tampubolon, S.Farm.,Apt 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

143 

94 19740328 200003 2 002 Susy Nurliza, S.Si, Apt Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

112 

95 19890707 202012 1 001 Mardhan Kemal P 

Tambunan, S.Ak 

Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

74 

96 19920426 201502 1 002 Oki Hamdani, A.Md Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

50 

97 19950616 201903 2 005 Resti Cipta Utami, S.T.P Balai Besar POM di 

Pekanbaru 

85 

 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (Berdasarkan Jumlah Sampel dan 

Parameter) 

Pada tahun 2022 personil pengujian terdiri dari 1 orang koordinator dan 2 orang 

subkoordinator, 41 orang penguji dan 1 orang admin. Kemampuan kerja tenaga penguji 

Laboratorium BBPOM di Pekanbaru rata-rata sebesar 106102 sampel dengan 476.46310.85 

parameter uji dihitung berdasarkan seluruh sampel yang diuji oleh Laboratorium BBPOM di 

Pekanbaru baik sampel rutin maupun sampel pihak ketiga, sampel yang disampling sendiri oleh 

balai, sampel yang diuji oleh Loka POM di Dumai dan Loka POM di Indragiri Hilir serta sampel 

dari  Balai/Balai Besar serta Loka anggota Region Pekanbaru. Apabila dibandingkan dengan tahun 

2021 terjadi peningkatan karena pada tahun 2022 sudah dilaksanakan regionalisasi secara 

utuh. 
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Sampel yang diuji di BBPOM di Pekanbaru terdiri dari 4319 sampel rutin (1200 sampel pangan, 

468 sampel obat dan napza, 558 sampel OT, 140 sampel SK, 1043 sampel kosmetik) dan 910 

sampel pihak ketiga (sampel PNBP, sampel kasus dan sampel penindakan dari Balai dan Loka). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 2. 4  KEMAMPUAN KERJA TENAGA PENGUJI PER SAMPEL DAN PER PARAMETER UJI PER TAHUN 

 

Pemenuhan Ruang Lingkup Pengujian Balai Besar POM di Pekanbaru terhadap standar ruang 

lingkup Pusat Pengujian Obat dan Makanan (PPOMN) setiap tahun ditetapkan melalui asesmen 

oleh PPOMN. Asesemen tersebut adalah asesmen terhadap pemenuhan Good Laboratory 

Practice (GLP). GLP merupakan acuan yang harus diterapkan oleh laboratorium yang diakui 

secara Internasional. Isi dari Pedoman GLP secara garis besar sama dengan ISO/IEC 17025:2017, 

hanya di dalam GLP persyaratan kompetensi dijabarkan dengan lebih detil. Data hasil asessmen 

GLP Tahun 2022 sudah dilakukan evaluasi terhadap beberapa Standar Ruang Lingkup di BBPOM 

di Pekanbaru. Hasil asesmen pemenuhan GLP BBPOM di Pekanbaru terhadap pemenuhan Ruang 

Lingkup Pengujian rata-rata adalah 80.70 %, terdiri dari Laboratorium Obat dan Napza 71.2 %, 

Laboratorium Obat Tradisional dan SK 85.10 %, Laboratorium Kosmetik 89.01 %, Laboratorium 

Pangan 78.9 % dan Laboratorium Mikrobiologi 80.3 %. Ada beberapa kemampuan parameter uji 

Laboratorium BBPOM di Pekanbaru, sudah tidak masuk ruang lingkup pengujian tersebut. 
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Laboratorium BBPOM di Pekanbaru harus tetap menjaga kemampuan pengujian karena 

parameter uji tersebut masuk dalam Ruang Lingkup Akreditasi ISO/IEC 17025:2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Asessmen Pemenuhan GLP Terhadap Pemenuhan Ruang Lingkup Pengujian

 

 

K. PELATIHAN UJI PROFISIENSI 

 

 

 

 

No Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi
Penyelenggara 

(Provider)

Jumlah 

peserta

Waktu 

Pelaksanaan
Hasil

OBAT Tradisional
Uji profisiensi: Identifikasi BKO dan pengawet dalam obat 

tradisional sedian padat pada klaim anti gatal akibat jamur II
PPOMN 37 27 Mei 15 juni 2022 Memuaskan

OBAT Tradisional
uji kolaborasi : PK Vitamin A pada suplemen kesehatan sediaan 

cair
PPOMN 35

31 oktober 11 

november 2022
Memuaskan

Kosmetika
Uji profisiensi: Identifikasi bahan Dilarang dalam Kosmetik sediaan 

anti Jerawat
PPOMN 35

22 Juni - 28 Juni 

2022
Memuaskan

Kosmetika Uji kolaborasi : PK Dichlorophene dalam Kosmetika secara KCKT PPOMN 34
7-8 September 

2022
Memuaskan

Obat - Nappza
Uji Kolaborasi : PK zat terlarut hasil uji disolusi tablet Bromheksin 

HCl
PPOMN 35

15 - 16 November 

2022
Memuaskan

Obat - Nappza Uji Profisiensi : PK Klozapin dalam Sediaan Tablet Secara KCKT PPOMN 34 18-19 Agustus 2022 Memuaskan

Obat - Nappza
Uji Profisiensi : PK Metformin HCl dalam Sediaan Tablet Secara 

Spektrofotometri
PPOMN 34 15-29 Agustus 2022 Memuaskan

Obat - Nappza Uji Kolaborasi/ Uji Banding : PK Azitromisin tablet secara KCKT PPOMN 6 13 - 14 Juli 2022 Memuaskan

Obat - Nappza Uji Kolaborasi/ Uji Banding : Uji EG DEG dalam Syrup Secara 

GCMS
PPOMN 20

29-30 November 

2022
Memuaskan

1

2

3
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Tabel 2. 6 tabel pelatihan uji profesiensi 

 

 

L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium 

Untuk melaksanakan kegiatan pengujian sebagai unsur pengawasan. Balai Besar POM di 

Pekanbaru dilengkapi berbagai peralatan laboratorium. Jumlah peralatan laboratorium 

pengujian BBPOM di Pekanbaru belum sesuai dengan standar minimal laboratorium Badan POM 

yang ditetapkan. 

 

Pemenuhan Peralatan laboratorium yang dimiliki BBPOM di Pekanbaru terhadap standar yang 

ditetapkan Pusat Pengujian Obat dan Makanan (PPOMN) berdasarkan hasil asesmen oleh 

PPOMN rata-rata adalah 76.33 %, terdiri dari Laboratorium Kimia 70.98 % dan Laboratorium 

Mikrobiologi 81.67 %. 

 

GAMBAR 2. 6 JUMLAH PERALATAN LABORATORIUM PENGUJIAN DI  

Lab 
Kimia; 
70,98%

Lab 
Mikro; 
81,67%

Lab Kimia

Lab Mikro
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M. Daftar Inventaris Kantor 

Berdasarkan data dari tim inventarisasi Barang Milik Negara (BMN), inventaris kantor 

Balai Besar POM di Pekanbaru sampai dengan tahun 2022 berjumlah 1.260 item. 

 

N. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

BBPOM di Pekanbaru  tahun *2022*dapat mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015 dan 

sertifikat akreditasi ISO/IEC 17025:2005 terkait konsistensi dalam penerapan Sistem Manajemen 

Mutu. Penghargaan Predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) oleh Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi TH 2019. 

 

O. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MOU) dan Perjanjian Kerjasama 

(PKS) 

Tanggal 8 Desember 2022, BBPOM di Pekanbaru melakukan penandatanganan Kesepakatan 

Bersama antara Pemerintah Kota Pekanbaru dan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang 

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan pada Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru. 

 

P. Pengadaan Barang/Jasa  

Pengadaan Barang/Jasa Jenis Pengadaan Barang Jasa Tahun 2022 antara lain : Pengadaan 

Alat Laboraorium, Pengadaan Kendaraan Bermotor. Itu semua dilakukan melalu tender, E-

Katalog dan pengadaan langsung dan sudah terlaksana. 

 

Q. Anggaran (Volume Menurut Jenis dan Sumbernya)  

Pada Tahun 2022 anggaran yang tersedia untuk kegiatan BBPOM di Pekanbaru adalah Rp 

33.279.336.000,- yang terdiri dari Rupiah Murni (Anggaran DIPA) Rp 31.634.679.000,- dan PNBP 

Rp. 1.644.657.000,-. Realisasi penggunaannya adalah Rp 33.203.761.197,- dengan rincian Rupiah 

Murni Rp. 31.560.686.957,- dan PNBP Rp 1.643.074.240-. Realisasi Anggaran Tahun 2022 dapat 

dilihat pada Tabel 36. 
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TABEL 2. 7 ANGGARAN VOLUME MENURUT JENIS DAN SUMBERNYA 

 

 

 

 

R. Laporan Penerimaan PNBP 

Target penerimaan PNBP tahun 2022 sebanyak Rp. 550.750.000. Realisasi penerimaan PNBP 

sebanyak Rp. 685.550.000. Persentase Realisasi penerimaan 124,48%. Laporan Penerimaan 

PNBP dapat dilihat pada Tabel 37. 

 

NO KETERANGAN PAGU REALISASI

1
Rupiah Murni 

(RM)
31.634.679.000 31.560.686.957

2 PNP 1.644.657.000 1.643.074.240

33.279.336.000 33.203.761.197TOTAL
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

DI PEKANBARU 

 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Menurut Parameter Uji 

Rencana tahunan sampling untuk produk obat dan rokok pada tahun 2022 totalnya adalah 

472 sampel terdiri dari 93 sampel (20%) kategori targeted dan 379 (80%) sampel kategori 

acak. Realisasi sampling obat yang telah dilakukan sebanyak 472 sampel (100,00%) 

dengan proporsi sampel targeted dan sampel acak sesuai target. Diantara total produk 

obat yang disampling terdapat produk tembakau/rokok sebanyak 4 sampel (0,85%). 

Sedangkan target sampling untuk produk PKRT di tahun 2022 tidak ada. 

 

Gambar 3.1 Rencana Sampling Produk Obat/Rokok 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Sarana produksi produk obat yang terinventarisir pada tahun 2022 di wilayah Provinsi 

Riau masih nihil. 
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3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

Serta Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat 

Pada tahun 2022, terdapat 1407 sarana yang terinventarisir di 8 Kab/Kota di Propinsi Riau 

dengan target 282 (20,04%) sarana. Penetapan jumlah target untuk masing-masing 

sarana berdasarkan risiko dengan kriteria sarana target, yaitu anatara lain sarana yang 

sudah lebih dari 3 tahun tidak diperiksa, sarana dengan riwayat penyimpangan distribusi 

obat di tahun sebelumnya, tindak lanjut hasil pemeriksaan sebelumnya dan sarana 

pengelola vaksin Covid 19 untuk Intensifikasi Pengawasan Vaksin Covid. Petugas Balai 

Besar POM di Pekanbaru telah melaksanakan pemeriksaan sebanyak 290 sarana 

(102,84%) dari target yang telah ditetapkan, atau 20,61% dari total sarana yang 

terinventarisir di Propinsi Riau. Sarana yang diperiksa terdiri dari PBF sebanyak 19 sarana, 

Apotek 60 sarana, Toko Obat Berizin 25 sarana, GFK 9 sarana, Rumah Sakit 50 sarana, 

Puskesmas 64 sarana, Balai Pengobatan atau Klinik 63 sarana. Dari 290 sarana yang 

diperiksa, 193 sarana (66,55%) Memenuhi Ketentuan dan 97 sarana (33,45%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Hasil pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi dan makanan 

dapat dilihat pada Tabel 7.A (Lampiran 7). 

a) Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Sarana PBF yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru Tahun 2022 

sebanyak 42 sarana dengan target sebanyak 19 sarana (45,24%) PBF. Telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 19 PBF (100%) dari 19 PBF yang ditargetkan. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa dari 19 sarana tersebut, 16 sarana (84,21%) Memenuhi Ketentuan 

dan 3 sarana (15,79%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
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Gambar 3.2 Hasil Dari Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

 

Pelanggaran yang ditemukan antara lain : 

 Kualifikasi Pelanggan dan Kualifikasi Pemasok tidak dilakukan sesuai SOP. 

 Apoteker Penanggungjawab tidak berada ditempat pada saat pemeriksaan. 

 Pelaksanaan kualifikasi chiller tidak dilengkapi dengan protokol mapping suhu 

(tidak sesuai SOP). 

 Pengarsipan arsip Surat Pesanan (SP) dan faktur obat termasuk prekursor, OOT, 

Narkotika dan Psikotropika tidak diarsipkan menjadi satu. 

 PBF telah memiliki data legalitas/kualifikasi pelanggan tetapi tidak lengkap. Data 

yang ada hanya surat izin praktek Apoteker. Untuk izin legalitas sarana tidak 

lengkap dan pada umumnya tidak dilengkapi spesimen tandatangan Apoteker dan 

atau tenaga teknis kefarmasian. 

 Tempat penyimpanan obat rusak dan kedaluwarsa tidak berkunci (tidak menjamin 

keamanan). 

 Pengecekan penerimaan obat berdasarkan kesesuaian dengan faktur obat serta 

kesesuaian dengan fisik obat dilakukan oleh petugas gudang yang bukan 

merupakan tenaga kefarmasian (faktur pengadaan tidak ditandatangani oleh 

tenaga kefarmasian). 

 Kartu stok secara manual dan elektronik tidak terdapat keterangan nomer Bets 

dan tanggal kadaluarsa obat. 



 

49 

 

 Pengarsipan dokumen penyaluran, yang diarsipkan berupa SP dan faktur belum 

diarsipkan terpisah dengan komoditi non obat. 

 SOP tidak dapat ditunjukkan pada saat pemeriksaan. 

 Termometer suhu ruangan tidak dikalibrasi secara berkala minimal satu sekali 

setahun. 

 Program pelatihan karyawan belum tersedia. 

 Tidak dilakukan inspeksi diri secara berkala. 

 Melayani SP yang tidak absah, yaitu tidak ada nomor urut, stempel, 

no.SIPA/SIPTTK penanggung jawab obat. 

 Tidak dilakukan skrinning surat pesanan dari outlet untuk mengetahui keabsahan 

surat pesanan. 

 Adanya ketidaksesuaian jumlah obat pada kartu dengan jumlah fisik. 

 Tidak dilakukan evaluasi kewajaran jumlah dan frekuensi penyaluran obat 

Narkotika, Psikotropika, dan obat-obat yang sering disalahgunakan. 

 Monitoring suhu gudang tidak dilakukan secara rutin. 

 Dokumen penyaluran obat berupa faktur tidak ditandatangani oleh tenaga farmasi 

outtlet dan dilengkapi stempel, nama terang dan No. SIK Penanggung Jawab 

sarana/petugas teknis kefarmasian yang diberi kewenangan. 

 Identitas produk yang disalurkan berupa nomor bets dan kedaluarsa tidak sesuai 

dengan identitas produk pada faktur obat. 

 Penyimpanan obat di gudang tidak konsisten menerapkan sistim FIFO/FEFO. 

 Penyaluran obat tidak mengikuti kaidah sistim FIFO/FEFO. 

 Monitoring suhu chiller vaksin/CCP tidak rutin dilakukan. 

 Penyimpanan produk obat tidak sesuai dengan petunjuk penyimpanan yang 

disarankan oleh industry farmasi, seperti obat yang disimpan pada suhu sejuk 

(<25°C). 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan Pembinaan, Perintah 

Perbaikan, Peringatan, dan Peringatan Keras. 
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b) Pemeriksaan Sarana Apotek 

Tahun 2022, sarana Apotek yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (8 Kab/Kota) sebanyak 549 sarana dengan target sebanyak 52 (9,47%) sarana 

apotek. Telah dilakukan pemeriksaan melebihi target, sebanyak 60 sarana apotek 

(115,38%) dari total sarana yang ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 33 

sarana (55%) telah Memenuhi Ketentuan, sedangkan 27 sarana (45%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan. 

 

  Gambar .3.3  Hasil Dari Pemeriksaan Sarana Apotek 

Pelanggaran yang ditemukan antara lain: 

 Apotek tetap beroperasional tanpa memiliki tenaga Apoteker Penanggung Jawab 

aktif atau Apoteker telah mengundurkan diri. 

 Izin sarana dan Izin praktek Apoteker penanggungjawab sudah habis masa 

berlakunya. 

 Pada saat pemeriksaan tidak terdapat tenaga farmasi pada jam operasional 

apotek. 

 Form Surat Pesanan kosong termasuk prekursor dan Psikotropika sudah 

ditandatangani oleh Apoteker Penanggung Jawab dan tidak dikontrol 

penggunaannya. 

 Arsip surat pesanan tidak dapat diperlihatkan atau tidak dibuatkan rangkap dua. 

 Pengarsipan SP dan faktur obat tidak diarsipkan menjadi satu. 
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 Arsip SP dan Faktur obat mengandung prekursor tidak diarsipkan terpisah. 

 SP dan Faktur obat tidak diarsipkan dengan baik sesuai tanggal faktur atau nomor 

surat pesanan. 

 Faktur pembelian obat tidak ditandatangani oleh tenaga farmasi, tetapi 

ditandatangani oleh pemilik/karyawan apotik yang bukan tenaga farmasi 

(penerimaan tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian). 

 Pengadaan obat tidak melalui PBF tetapi dari sarana pelayanan kefarmasian lain, 

yaitu Apotek dan Toko Obat. 

 Kartu stok obat tidak rutin dicatat. 

 Tidak terdapat kartu stok obat. 

 Kartu stok tidak mencantumkan keterangan nomor batch dan tanggal kadaluarsa. 

 Melakukan penyaluran obat diluar ketentuan dalam jumlah besar kepada praktek 

mandiri bidan dan dokter. 

 Melakukan penyaluran obat jumlah besar kepada sarana pelayanan kefarmasian 

lain, yaitu apotek, klinik, rumah sakit, dan puskesmas (apotek distributor) 

 Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

 Pada saat penerimaan tidak dilakukan pemeriksaan kesesuaian produk dengan 

dokumen seperti ; nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

 Penyimpanan vaksin/CCP dalam kulkas tidak  dilengkapi dengan catatan 

monitoring suhu dan atau tidak memiliki termometer terkalibrasi 

 Tidak memiliki genset atau genset dalam keadaan rusak 

 Lemari khusus penyimpanan Narkotika dan Psikotropika tidak sesuai ketentuan, 

yaitu antara lain tidak memiliki kunci ganda atau kunci dalam keadaan rusak. 

 Tidak melaporkan Laporan Narkotika dan Psikotropika melalui aplikasi SIPNAP 

 Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan 

 Obat kedaluarsa tidak diinventarisir, diberi panandaan yang jelas dan diberikan 

penandaan yang jelas. 
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Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan  memberi Pembinaan, 

Peringatan, Peringatan Keras, dan Penghentian Sementara Kegiatan (PSK). 

 

c) Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berizin (TOB) 

Sarana Toko Obat Berizin (TOB) yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (8 kab/kota) Tahun 2022 sebanyak 225 sarana. Dari jumlah tersebut 

ditargetkan 25 TOB untuk diperiksa. Realisasi pemeriksaan melebihi target yang telah 

ditetapkan yaitu sebanyak 25 (100%) TOB. Hasil pemeriksaan menunjukkan 10 TOB (40%) 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku sedangkan 15 TOB (60%) tidak memenuhi 

ketentuan 

 

 

Gambar .3.4 Data Hasil Pemeriksaan Sarana TOB 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah: 

 Tidak terdapat izin toko obat 

 Izin toko obat sudah tidak berlaku dan tidak diperpanjang 

 Pengadaan obat tidak bersumber dari PBF tetapi dari sarana pelayanan 

kefarmasian lain. 

 Pengadaan obat dari sumber tidak resmi, yaitu freelance atau kanvas 

 Tidak ada arsip surat pesanan 

 Pengadaan obat tidak dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian tetapi dilakukan 

oleh pemilik 
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 Faktur pembelian prekursor tidak disimpan terpisah dari faktur pembelian obat 

lainnya 

 Faktur pembelian obat tidak dapat ditunjukkan 

 Faktur pembelian obat tidak diarsipkan 

 Faktur pembelian tidak diterima dan ditandatangani oleh tenaga teknis farmasi 

 Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

 Tidak memiliki kartu stok pencatatan keluar masuknya obat. 

 Menyimpan obat kedaluwarsa tidak sesuai dengan ketentuan (tidak terpisah, 

tidak berlabel dan tidak terdapat data obat kedaluwarsa yang disimpan). 

 Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan. 

 Ditemukan menjual obat keras daftar G 

 Ditemukan menjual obat tradisional dan kosmetika Tanpa Izin Edar. 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindak lanjuti dengan pembinaan, peringatan, 

peringatan keras, dan Penghentian Sementara Kegiatan. 

 

d) Pemeriksaan Sarana Gudang Farmasi Kabupaten/Kota (GFK) 

Tahun 2022, sarana Gudang /Instalasi Farmasi Kabupaten/ Kota (GFK/IFK) yang 

terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru (8 kab/kota) sebanyak 9 sarana 

dengan target seluruh sarana diperiksa (100%). Realisasi pemeriksaan sarana IFK sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan (100%). Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 6 

sarana (66,67%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 3 sarana (33,33%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK).  
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               Gambar .3.5 Data Hasil Pemeriksaan Gudang Farmasi Kabupaten/Kota 

 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

 GFK tidak memiliki SOP yang lengkap sesuai CDOB untuk pengelolaan vaksin/CCP 

 Pengelolaan dokumen pengadaan tidak mampu telusur karena dokumen faktur 

pembelian disimpan oleh pejabat pengadaan di Dinas Kesehatan dan tidak ada 

yang disimpan di gudang sehingga tidak dilakukakan pengecekan terhadap 

kesesuaian obat yang datang dgn faktur pembelian. 

 Penyimpanan obat dalam karton diletakkan tanpa menggunakan palet sehingga 

bersentuhan langsung dengan lantai . 

 Belum dilakukan pemetaan suhu/mapping suhu ruangan sebagai dasar peletakan 

termometer untuk kegiatan pemantauan suhu 

 Belum melengkapi gudang penyimpanan obat dengan sistem pengendalian hama 

(pest control) 

 Belum melakukan penyimpanan obat kadaluwarsa pada tempat khusus yang 

terkunci. Obat kadaluwarsa juga belum dilengkapi dengan label/penandaan 

 Penyimpanan obat dalam gudang belum dilengkapi dengan alat pemantau suhu. 

 Pencatatan monitoring suhu gudang tidak rutin dilakukan 

 Beberapa ruang penyimpanan obat dalam keadaan kurang bersih dan rapi 

 Gudang farmasi tidak melakukan kontrol terhadap nomor bets yang akan dikirim. 

Pada saat obat akan dikirim tidak dilakukan pencatatan terhadap nomor bets obat 
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tersebut di kartu stok sehingga sulit dilakukan penelusuran jika terjadi penarikan 

obat atau hal lain 

 Pencatatan kartu stok tidak rutin dilakukan 

 Terdapat ketidaksesuaian jumlah fisik obat dengan kartu stok untuk obat 

psikotropika 

 Lemari khusus penyimpanan obat narkotika dan psikotropika tidak sesuai 

ketentuan, yaitu antara lain tidak memiliki kunci ganda atau kunci rusak 

 Kartu stok obat maupun psikotropika belum mencantumkan nomor batch dan 

tanggal kadaluarsa 

 Tidak mencantumkan nomor batch dan tanggal kedaluwarsa pada dokumen 

penyaluran atau mencantumkan nomor batch dan tanggal kedaluwarsa yang tidak 

sesuai dengan fisik produk obat yang dikirim. 

 SOP penanganan vaksin apabila tempat penyimpanan mengalami 

gangguan/kerusakan tidak ada 

 Ruangan Cold Room tidak dilakukan kualifikasi dan kalibrasi alat pengukur 

suhu/thermometer 

 Validasi pengiriman vaksin/CCP tidak dilakukan 

 Monitoring suhu pengiriman vaksin tidak konsisten dilakukan (tidak tersedia 

termometer dan form pemantauan suhu) 

 Chiller belum dilengkapi dengan alarm peringatan suhu kritis 

 Termometer chiller penyimpanan vaksin belum dikalibrasi 

 Tidak dilakukan monitoring suhu penyimpanan vaksin atau tidak rutin dilakukan 

 Tidak tersedia ruangan (gudang) khusus untuk penyimpanan produk kedaluwarsa. 

 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana tersebut ditindaklanjuti dengan membuat 

surat Perintah Perbaikan, Peringatan, dan Peringatan Keras. 
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e) Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

Rumah sakit pemerintah dan swasta yang terinventarisasi di Wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (8 kab/kota) tahun 2022 sebanyak 64 sarana dengan target sebanyak 50 

sarana (78,13%). Realisasi pemeriksaan sarana yang dilakukan yaitu sebanyak 50 sarana 

(100%). Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 41 sarana (82%) rumah sakit Memenuhi 

Ketentuan dan 9 sarana (18%) Tidak Memenuhi Ketentuan.  

 

Gambar 3.6  Data Hasil Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

 Dokumen pengadaan berupa faktur dan surat pesanan belum diarsip bergabung. 

 Arsip Surat pesanan hanya berupa soft file arsip yang tidak bisa diakses pada saat 

pemeriksaan. 

 Dokumen pengadaan hanya faktur, surat pesanan tidak diarsipkan karena hanya 

dibuat 1 rangkap. 

 Faktur obat golongan psikotropika belum diarsip secara terpisah dari faktur obat 

lain. 

 Tidak dilakukan pengecekan nomor batch produk pada saat penerimaan obat. 

 Ditemukan penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan pallet. 

 Penyimpanan sediaan CCP dalam kulkas tidak dilengkapi dengan thermometer 

(atau dilengkapi thermometer namun tidak terkalibrasi) dan tidak dilakukan 

monitoring suhu. 

 Menyimpan produk rantai dingin di chiller namun kondisi chiller tidak sesuai 

ketentuan (suhu chiller diatas 8°C atau dibawah 2°C). 
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 Pencatatan keluar masuknya obat pada kartu stok belum tertib sehingga 

ditemukan ketidaksesuaian antara kartu stok dan fisik obat, baik obat regular 

maupun obat golongan psikotropika dan narkotika. 

 Pengisian kartu stok tidak dilengkapi dengan nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

 Penyimpanan produk obat tidak sesuai dengan petunjuk penyimpanan yang 

disarankan oleh industry farmasi, seperti obat yang disimpan pada suhu sejuk 

(<25°C). 

 Ditemukan Penyimpanan produk narkotika masih bergabung dengan psikotropika 

dan dengan produk obat lainnya. 

 Pengarsipan resep narkotika dan psikotropika masih bergabung dengan resep 

obat lainnya. 

 Pelaporan penyaluran Obat golongan Narkotika dan Psikotropika (SIPNAP) tidak 

dilakukan. 

 Menyimpan obat obat tertentu (OOT) masih bergabung dengan obat keras 

lainnya. 

 Pada saat penerimaan vaksin covid-19, telah dilengkapi dengan SBBK dan 

pencatatan suhu, namun hanya dicatat pada saat penyerahan, suhu pada saat 

vaksin diterima tidak konsisten dicatat. 

 Menyimpan obat kedaluwarsa tidak sesuai dengan ketentuan (tidak terpisah, 

tidak berlabel dan tidak terdapat data obat kedaluwarsa yang disimpan). 

 Tidak terdapat SOP pengelolaan vaksin atau SOP yang ada tidak lengkap 

 Penerimaan vaksin tidak rutin dilakukan pencatatan suhu pada form monitoring 

suhu 

 Penyimpanan vaksin/CCP tidak pada chiller khusus tetapi pada kulkas rumah 

tangga 

 Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak terkalibrasi 

 Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak berfungsi dengan baik atau tidak 

akurat setelah dilakukan verifikasi dengan termometer terkalibrasi 
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 Monitoring suhu penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin dilakukan 

 Tidak dilakukan validasi pengiriman 

 Tidak terdapat genset atau genset dalam keadaan rusak 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan membuat surat 

peringatan dan peringatan keras. 

 

f) Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Tahun 2022, jumlah puskesmas yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di 

Pekanbaru (8 kab/kota) sebanyak 154 sarana dengan target sebanyak 64 puskesmas 

(41,56%). Realisasi pemeriksaan sarana yaitu sebanyak 64 sarana (100%). Hasil 

pemeriksaan diperoleh 56 sarana (87,5%) Memenuhi Ketentuan dan 8 (12,5%) sarana 

Tidak Memenuhi Ketentuan.  

 

                Gambar .3.7  Data Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah : 

 Dokumen pengadaan berupa LPLPO tidak diarsipkan secara tertib dan tidak dapat 

diperlihatkan pada saat pemeriksaan, selain itu terdapat LPLPO yang tidak 

ditandatangani oleh Penanggungjawab 

 Tidak dilakukan pengecekan kesesuaian produk antara dokumen pengadaan 

(LPLPO) dengan fisik produk obat seperti ; nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

 Sumber pengadaan selain dari GFK juga ditemukan pengadaan dari sarana 

pelayanan kefarmasian lain (Apotek) karena kekosongan stok di puskesmas. 

 Penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan pallet. 
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 Penyimpanan Obat di gudang dan di Apotek di puskesmas tidak dilengkapi dengan 

kartu stok. 

 Pengisian kartu stok pencatatan keluar masuknya obat termasuk obat golongan 

psikotropika tidak tertib sehingga masih ditemukan ketidaksesuaian antara kartu 

stok dan fisik obat. 

 Pengisian kartu stok di Gudang tidak dilengkapi dengan nomor batch dan tanggal 

kedaluwarsa. 

 Menyimpan produk rantai dingin (CCP) selain vaksin dalam kulkas, namun tidak 

dilengkapi dengan thermometer dan tidak dilakukan monitoring suhu. 

 Ditemukan penyaluran obat tidak sesuai ketentuan (menyalurkan obat golongan 

psikotropika berdasarkan resep yang  bukan dari puskesmas sendiri namun dari 

sarana pelayanan kefarmasian lain). 

 Pengembalian obat kedaluwarsa/ rusak ke GFK tidak disertai dengan Berita Acara 

 Menyimpan obat kedaluwarsa, termasuk obat golongan psikotropika tidak sesuai 

dengan ketentuan (tidak terpisah, tidak berlabel dan tidak terdapat data obat 

kedaluwarsa yang disimpan). 

 Tidak terdapat SOP pengelolaan vaksin atau SOP yang ada tidak lengkap 

 Penerimaan vaksin tidak rutin dilakukan pencatatan suhu pada form monitoring 

suhu 

 Penyimpanan vaksin/CCP tidak pada chiller khusus tetapi pada kulkas rumah 

tangga 

 Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak terkalibrasi 

 Termometer untuk monitoring suhu Chiller tidak berfungsi dengan baik atau tidak 

akurat setelah dilakukan verifikasi dengan termometer terkalibrasi 

 Monitoring suhu penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin dilakukan 

 Tidak dilakukan validasi pengiriman 

 Tidak terdapat genset atau genset dalam keadaan rusak 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan pembinaan, peringatan 

dan peringatan keras. 
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g) Pemeriksaan Sarana Klinik 

Jumlah Klinik (BP) yang terinventarisasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru (8 

kab/kota) tahun 2022 sebanyak 364 sarana dengan target sebanyak 63 (17,31%) sarana. 

Realisasi pemeriksaan dilakukan terhadap 63 sarana (100%).  Hasil pemeriksaan diperoleh 

31 sarana (49,21%) Memenuhi Ketentuan dan 32 (50,79%) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  

 

Gambar .3.8  Data Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik 

Beberapa pelanggaran yang ditemukan adalah  : 

 Klinik tetap beroperasional tanpa memiliki tenaga Apoteker Penanggung Jawab 

aktif atau Apoteker telah mengundurkan diri. 

 Izin sarana dan Izin praktek Apoteker penanggungjawab sudah habis masa 

berlakunya. 

 Pada saat pemeriksaan tidak terdapat tenaga farmasi pada jam operasional klinik. 

 Klinik melakukan pengadaan obat dari sarana pelayanan kefarmasian lain, yaitu 

antara lain apotek dan rumah sakit baik secara panel ataupun melalui sales 

saryanfar. 

 Pengadaan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

 Penerimaan tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

 Ditemukan form surat pesanan kosong sudah ditandatangani oleh Apoteker dan 

tidak dikontrol oleh Apoteker 
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 Pada saat penerimaan tidak dilakukan pengecekan kesesuaian antara fisik dengan 

dokumen pengadaan (Faktur), seperti ; nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

 Pengarsipan faktur dan SP tidak tertib dan diarsipkan menjadi satu untuk 

memudahkan penelusuran 

 Penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan pallet. 

 Dokumen pengadaan obat termasuk obat golongan narkotika dan psikotropika 

tidak diarsipkan secara tertib. 

 Penyimpanan produk rantai dingin (CCP) dalam kulkas tidak dilengkapi dengan 

thermometer dan tidak dilakukan monitoring suhu dan penyimpanan bergabung 

dengan makanan 

 Ditemukan penyimpanan obat yang tidak dalam kemasan aslinya dan tidak 

dilengkapi dengan identitas obat 

 Tidak tersedia kartu stok pencatatan keluar masuknya obat termasuk obat 

golongan narkotika, psikotropika dan OOT. 

 Kartu stok tidak diisi secara rutin dan tertib 

 Kartu stok tidak mencantumkan nomor batch dan tanggal kedaluwarsa. 

 Penyerahan obat tidak dilakukan oleh tenaga kefarmasian. 

 Penyimpanan CCP/vaksin dalam kulkas rumah tangga dan tidak dilengkapi 

termometer terkalibrasi 

 Monitoring suhu chiller atau kulkas penyimpanan vaksin/CCP tidak rutin dilakukan 

 Tidak terdapat genset untuk menjamin penyimpanan vaksin/CCP 

 Menyimpan obat kedaluwarsa, termasuk obat golongan psikotropika tidak sesuai 

dengan ketentuan (tidak terpisah, tidak berlabel dan tidak terdapat data obat 

kedaluwarsa yang disimpan). 

 Lemari khusus narkotika dan psikotropika tidak sesuai ketentuan, yaitu tidak 

memiliki kunci ganda atau kunci rusak. 

 Melakukan pemusnahan obat tidak sesuai dengan ketentuan. 

Terhadap temuan pelanggaran di sarana ditindaklanjuti dengan pembinaan, peringatan 

dan peringatan keras. 
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B. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 

Uraian/narasi evaluatif dan grafis tentang pengawasan NAPPZA, meliputi: hasil pengujian 

barang bukti kasus NAPPZA dari pihak penegak hukum. 

 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Tradisional Menurut 

Parameter Uji 

Jumlah sampel obat tradisional yang direncanakan pada tahun 2022 adalah sebanyak 353 

sampel dengan realisasi sebanyak 353 sampel (100,00%). Kategori targetted sebanyak 

106 sampel dengan realisasi 106 sampel (100,00%), dan kategori acak sebanyak 247 

sampel dengan realisasi 247 sampel (100,00%). 

 

                          Gambar 3.9 Rencana Sampling Produk Obat Tradisional 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

Pemeriksaan sarana produksi Obat Tradisional dilaksanakan terhadap Usaha Kecil Obat 

Tradisional (UKOT) yang berada di Kabupaten Kampar, yaitu PT. Herbal Manufacturing 

Malindo pada tanggal 29 Juli 2022, CV. Herba Utama pada tanggal 17 Oktober 2022 dan 

UKOT yang berada di Kabupaten Rokan Hulu yaitu pada 09 Agustus 2022.  

Dari hasil pemeriksaan, usaha kecil obat tradisional tersebut belum menerapkan aspek-

aspek CPOTB, dengan temuan sebagai berikut : 
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a) Sanitasi dan Higiene 

● Sanitasi Bangunan dan Fasilitas 

- Catatan pembersihan ruangan tidak ada 

● dan Sanitasi Peralatan 

- Pada saat dilakukan pemeriksaan peralatan dalam keadaan bersih namun  

belum diberikan label bersih. 

- Ventilasi di ruang penimbangan tidak dilengkapi dengan kasa. 

b) Dokumentasi 

● Dokumen pengadaan bahan baku tidak seluruhnya didokumentasikan. 

● Catatan/kartu stok bahan baku terakhir diisi pada bulan Februari 2021, namun 

tidak mencantumkan no batch dan tanggal kedaluwarsa. Terdapat menyimpan 

bahan baku yang telah kedaluarsa (Maca Powder, 09 Juli 2022) yang belum 

dipisahkan dari bahan baku lainnya. 

● Pada penyimpanan bahan baku belum tercantum tanggal pembelian. 

● Belum tersedia catatan formula digudang penyimpanan bahan baku. 

● Telah tersedia COA untuk setiap bahan baku yang diterima dari supplier, namun 

sarana produksi belum pernah melakukan pengujian secara random terkait bahan 

baku tersebut, karena bahan baku tersebut dikirim tidak dalam kemasan asli. 

● Alat timbang dan pH meter yang digunakan belum dikalibrasi. 

● Belum tersedia buku pemakaian pH meter, timbangan analitik dan mesin manual 

kapsul filler 

● Buku catatan pembersihan tangki pengadukan hasil rebusan terakhir diisi bulan 

Januari 2022. 

● Hasil uji laboratorium AMIU yang digunakan dalam proses pengolahan terakhir 

tahun 2021. 

● Tidak memiliki catatan penjualan/penyaluran produk jadi. 

● Gudang bahan baku, gudang bahan kemas, gudang produk jadi, ruang 

penimbangan dan ruang produksi dilengkapi dengan thermohygrometer dan tidak 

ada catatan monitoring suhu 
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● Tidak semua produk jadi memiliki Batch Record 

c) Pengawasan mutu 

●  Pada saat melakukan pendaftaran melampirkan hasil uji stabiltas produk yang 

dilakukan pada kondisi 30 ± 20C / RH 75± 5%, namun hal tersebut belum pernah 

dilakukan lagi dalam hal pengawasan mutu (terakhir dilakukan pada saat 

pendaftaran produk tahun 2018). 

● IPC melakukan pengujian terhadap pH dan Total Dissolve Solid (TDS) untuk RO 

water, uji kebocoran saset dan Brix (uji tingkat kemanisan) namun sarana belum 

memiliki SOP pelaksanaan IPC tersebut (temuan hasil pemeriksaan tahun 2021 

dan belum ditindaklanjuti). 

● Pengujian produk jadi ke laboratorium eksternal (Labkesda Jakarta dan PT 

Saraswanti Bogor) dengan parameter uji lengkap (kimia dan mikrobiologi) terakhir 

dilakukan pada tahun 2018 (pada saat pendaftaran produk) dan tidak pernah 

dilakukan. 

● IPC melakukan pengamatan homogenitas dan keseragaman bobot, namun untuk 

pelaksanaan keseragaman bobot tidak rutin dilakukan terakhir tanggal 03 Juni 

2022 

● Pengambilan sampel IPC tidak sesuai dengan protap pengambilan sampel IPC 

untuk jumlah dan frekuensi pengambilan sampel 

d) Penyimpanan 

● Belum terdapat pemisahan penyimpanan bahan baku untuk obat tradisional dan 

pangan. 

● Penyimpanan bahan pengemas primer (sachet B-28) dalam ruang administrasi 

kantor tanpa pallet dan tidak dilengkapi dengan kartu stok. 

● Pada saat pemeriksaan AC ruangan penyimpanan produk jadi dalam keadaan 

mati, suhu ruangan menunjukkan 32,0°C (penyimpangan produk menurut label 

dibawah suhu 30,0°C) dan tidak memiliki catatan monitoring suhu 

● Penyimpanan produk jadi menggunakan kartu stok terakhir diisi pada bulan Juli 

2022 (tidak update) 
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e) Lain-lain 

Kualifikasi penilaian pemasok tidak dilakukan. 

 

3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Target sarana distribusi obat tradisional adalah sebanyak 24 sarana. Pemeriksaan sarana 

distribusi obat tradisional dilakukan terhadap 24 (100,00%) sarana dari yang ditargetkan. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 13 sarana (54,17%) memenuhi ketentuan  sedangkan 11 

sarana (45,83 %) tidak memenuhi ketentuan. Pelanggaran yang dilakukan adalah 

ditemukannya Obat Tradisional mengandung bahan kimia obat (BKO), dan Obat 

Tradisional tanpa izin edar (TIE). 

 

Gambar 3.10 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 

4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional 

Tindak lanjut yang dilakukan adalah dimusnahkan ditempat oleh pemilik dengan 

disaksikan oleh petugas, dan ditindaklanjuti dengan membuat surat peringatan dan 

peringatan keras. 

 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

1. Sampling dan Pengujian laboratorium Suplemen Kesehatan 
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Rencana sampling untuk suplemen kesehatan pada tahun 2022 adalah sebanyak 94 

sampel dengan realisasi 94 sampel (100,00%). Kategori targetted sebanyak 28 sampel 

dengan realisasi 28 sampel (100,00%), dan kategori acak sebanyak 64 sampel dengan 

realisasi 64 sampel (100,00%). 

 

Gambar 3.11 Rencana Sampling Produk Suplemen Kesehatan 

 

2. Pemeriksaan fasilitas produksi suplemen Kesehatan 

Tidak terdapat sarana produksi suplemen kesehatan di Provinsi Riau. 

 

3. Pemeriksaan fasilitas distribusi suplemen Kesehatan 

Target sarana distribusi suplemen kesehatan adalah sebanyak 6 sarana. Pemeriksaan 

sarana distribusi suplemen kesehatan dilakukan terhadap 6 (100,00%) sarana dari yang 

ditargetkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 6 sarana (100,0%) memenuhi ketentuan.  
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Gambar 3.12  Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

4. Tindak lanjut hasil pengawasan suplemen Kesehatan 

Terhadap sarana yang telah memenuhi ketentuan dilakukan pembinaan agar tetap 

melakukan kegiatan pengadaan, penyimpanan dan penjualan produk yang memiliki izin 

edar, terjaga kemasan dan tidak kedaluwarsa. 

 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

1. Sampling Produk Kosmetik 

Rencana sampling tahunan sampel kosmetika untuk tahun 2022 adalah sebanyak 708 

sampel. Kategori targetted yang harus disampling sebanyak 212 sampel dan kategori acak 

sebanyak 496 sampel dengan realisasi target kategori targetted sebanyak 212 sampel 

(100%) dan realisasi target kategori acak sebanyak 496 sampel (100%). Capaian sebanyak 

708 sampel (100,00%). 

 

Gambar 3.13 Rencana Sampling Produk Kosmetik 

 

2. Pemeriksaan Sarana Produksi 

Di Provinsi Riau terdapat 3 sarana produksi kosmetika yang sudah memiliki izin produksi. 

Sarana produksi tersebut sudah dimasukkan sebagai data sarana produsen kosmetik di 

propinsi Riau. Rencana target tahunan untuk pemeriksaan sarana produksi kosmetik 
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sebanyak 3 sarana pada tahun 2022. Hasil pemeriksaan menunjukkan sarana CV Riau 

Cemerlang Abadi sudah tidak berada di alamat yang terdaftar dan CV. Heulmarr Terra 

pada saat pemeriksaan dalam keadaan tutup sedangkan hasil pemeriksaan PO Sri Tanjung 

Memenuhi Ketentuan. 

 

a) Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Petugas melakukan pemeriksaan sarana produksi kosmetik berada di Pekanbaru, 

yaitu CV. Riau Cemerlang Abadi pada bulan 21 Juli 2022, CV. Heulmarr Terra dilaksanakan 

pada tanggal 22 September 2022 dan PO Sri Tanjung pada tanggal 17 November 2022. 

Tidak ditemukan ketidaksesuaian dari hasil pemeriksaan terhadap PO Sri Tanjung, dengan 

data sebagai berikut : 

1.    sistem manajemen mutu dan personalia 

● Fungsi Kepala Bagian Produksi dan Kepala Bagian Pengawasan Mutu telah 

independen (kepala bagian produksi dan kepala bagian pengawasan mutu 

bukan orang yang sama) 

2.    Sanitasi bangunan 

● Catatan pembersihan telah tertib dilakukan, dan juga telah tersedia label 

kebersihan alat dan ruangan 

● Sarana produksi dalam keadaan bersih 

3.    Penimbangan dan pengukuran 

● Hasil penimbangan telah didokumentasikan sesuai dengan jumlah bahan 

yang ditimbang 

● Telah dilakukan kalibrasi alat timbang secara berkala 

4.    Pengolahan, pengemasan dan pelabelan 

● Catatan pengolahan dan pengemasan bets telah tersedia lengkap 

5.    Produk jadi, penyerahan dan penyimpanan 

● Pemeriksaan produk jadi hasil produksi telah dilakukan dan telah 

didokumentasikan pada catatan pengolahan dan pengemasan bets, 

meliputi bentuk/tekstur, homogenitas, warna, bau, serta pH 
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● Dokumentasi pelulusan produk jadi sebelum dipindahkan ke gudang telah 

dilakukan dan terdokumentasi pada catatan pengemasan bets 

 

3. Pemeriksaan Sarana Distribusi 

Terdapat 365 sarana distribusi kosmetik yang terinventarisir di Propinsi Riau dengan 

target sebanyak 123 (33,70 %) sarana. Pemeriksaan sarana distribusi kosmetika dilakukan 

terhadap 123 (100,0 %) sarana dari yang ditargetkan yaitu 109 sarana distribusi kosmetik 

dan 14 sarana penotifikasi kosmetik. Hasil pemeriksaan menunjukkan 59 sarana distribusi 

(54,13 %) memenuhi ketentuan sedangkan 50 sarana distribusi (45,87 %) tidak memenuhi 

ketentuan sedangkan 11 sarana penotifikasi kosmetik (78,57 %) memenuhi ketentuan dan 

3 sarana penotifikasi kosmetik (21,43 %) tidak memenuhi ketentuan. Pelanggaran yang 

dilakukan adalah ditemukannya kosmetika yang tidak memiliki izin edar, mengandung 

bahan berbahaya dan kadaluarsa. 

 

Gambar 3.14 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik dan Penotifikasi Kosmetik 

 

4. Tindak Lanjut Hasil pengawasan Sarana Kosmetik 

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap produk adalah dimusnahkan ditempat oleh pemilik 

dengan disaksikan oleh petugas, dan ditindaklanjuti dengan membuat surat peringatan 

dan peringatan keras untuk sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan sedangkan 

untuk sarana penotifikasi kosmetik tindak lanjut dilakukan oleh Badan POM. 
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F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

1. Sampling 

Rencana tahunan sampling untuk produk pangan olahan pada tahun 2022 totalnya adalah 

713 sampel terdiri dari 135 sampel (18,94%) kategori targeted, 105 sampel (14,72) 

fortifikasi dan 473 sampel kategori (66,34%) acak sampel kategori acak. Realisasi sampling 

pangan yang telah dilakukan sebanyak  sampel (102,10%) dengan proporsi sampel acak 

dan fortfikasi sesuai target, sedangkan proporsi untuk sampel targeted memenuhi target 

sebanyak 155 sampel. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa kasus terkait 

kemanan pangan sehingga menambah proporsi sampel targeted yang hasrus dilakukan 

sampling dan pengujian.  Diantara total produk pangan yang disampling terdapat produk 

kemasan pangan sebanyak 11 sampel (1,54%). 

 

Gambar 3.15 Profil Sampling Produk Pangan Tahun 2022 

 

2. Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan 

Pada Tahun 2022 direncanakan pemeriksaan terhadap 72 sarana industri pangan  dari 85 

sarana industri pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Pekanbaru. 

Realisasi pemeriksaan terhadap sarana industri pangan (MD) adalah sebanyak 76 
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(105,55%) sarana dengan hasil pemeriksaan sebanyak 63 sarana (82,9%) memenuhi 

ketentuan dan 13 sarana (17,1%) tidak memenuhi ketentuan terkait dengan penerapan 

aspek cara produksi pangan yang baik (CPPB) mulai dari pimpinan, sanitasi lokasi & 

Lingkungan pabrik, Pembuangan Limbah, serangga atau binatang lain, kondisi pabrik, 

ruang pengolahan, fasilitas pabrik, peralatan produksi, pasokan air, sanitasi & higiene 

karyawan, gudang bahan baku, gudang bahan kemas, gudang produk akhir, tindakan 

pengawasan bahan baku & produk akhir, hasil uji dan label.  

 

Gambar 3.16 Profil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan Tahun 2022 

 

3. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan 

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Provinsi Riau adalah 1288 sarana 

dengan target diperiksa sebanyak 36 sarana. Realisasi pemeriksaan terhadap sarana 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) adalah sebanyak 42 (116,67%) sarana. Hasil 

pemeriksaan terdapat  21 (50%) memenuhi ketentuan dan 21 (50%) sarana tidak 

memenuhi ketentuan terkait dengan penerapan aspek cara produksi pangan Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang baik (CPP-IRTPB), antara lain lokasi dan lingkungan, 

bangunan & fasiltas, peralatan produksi, suplai air, fasilitas & kegiatan higiene/sanitasi, 

kesehatan dan higiene karyawan, pemeliharaan & program higiene/sanitasi, 

penyimpanan, pengendalian proses, pelabelan pangan, pengawasan oleh 
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penanggungjawab, penarikan produk, pencatatan & dokumentasi serta Pelatihan 

Karyawan. 

 

Adapun tindak lanjut dari hasil temuan pelanggaran terhadap sarana IRTP dibuat 

rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten terkait untuk diberikan 

Peringatan  terhadap 21 sarana. 

 

 

Gambar 3.17 Profil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan PIRT Tahun 2022 
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4. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pada Tahun 2022 direncanakan pemeriksaan terhadap 266 sarana distribusi pangan dari 

1496 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di 

Pekanbaru. Realisasi pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan telah dilakukan 

pemeriksaan sebanyak 327 sarana (122,93%) dari rencana yang terdiri dari distributor 

pangan, supermarket, minimarket dan toko yang berlokasi di pasar tradisional. Hasil 

pemeriksaan sebanyak 323 sarana (memenuhi ketentuan (MK) serta 44 sarana tidak 

memenuhi ketentuan (TMK) dengan temuan antara lain penyimpanan, produk tanpa izin 

edar baik pangan ataupun komiditi lain (OT dan kosmetik), administrasi, pangan rusak 

kemasan, kadaluarsa, TMK penandaan/label, tanpa kewenangan, bangunan, sanitasi dan 

higiene serta sarana dan prasarana. Adapun tindak lanjut dari hasil temuan pelanggaran 

dengan mengirimkan Surat Peringatan, Peringatan Keras, Pemusnahan dan Pembinaan 

ke sarana. 

 

 

 Gambar 3.18 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Tahun 2022 
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G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan makanan tahun 2022 

untuk Surat Keterangan Impor (SKI) sebanyak 12, Surat Keterangan Ekspor (SKE) sebanyak 412, 

sedangkan rekomendasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) / Cara Produksi Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB) / Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) / Sertifikat Pemenuhan 

Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (SPA CPKB) sebanyak 63, Dan sertifikasi hasil 

pengujian sampel pihak ketiga sebanyak 995. 

 

H. Pemantauan Iklan dan Label 

 Pengawasan iklan obat pada tahun 2022 dengan target 243 iklan dan realisasi sebanyak 

244 iklan. Pengawasan dilakukan untuk media cetak, media elektronik dan media luar 

ruang. 

 Hasil pengawasan iklan obat media cetak sejumlah 82 iklan menunjukkan 62 iklan (76%) 

Memenuhi Ketentuan dan 20 iklan (24%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Sedangkan 

pengawasan iklan obat media elektronik dilakukan sebanyak 119 iklan dan menunjukkan 

50 iklan (42%) Memenuhi Ketentuan dan 69 (58%) iklan Tidak Memenuhi Ketentuan. Hasil 

pengawasan iklan obat media luar ruang sejumlah 43 iklan menunjukkan 30 iklan (70%) 

Memenuhi Ketentuan dan 13 iklan (30%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 Iklan obat tradisional melalui media cetak, media luar ruang, media daring 3dan media 

elektronik adalah sebanyak 130 iklan, 74 iklan memenuhi ketentuan (56,92 %) dan 56 

iklan tidak memenuhi ketentuan (43,07 %). 

 Iklan suplemen kesehatan melalui media cetak, media luar ruang, media daring 3dan 

media elektronik adalah sebanyak 33 iklan, 26 iklan memenuhi iklan (78,78 %) dan 7 iklan 

tidak memenuhi ketentuan (21,,22 %). 

 Iklan kosmetik selama tahun 2022 melalui media cetak, media luar ruang, media 

elektronik dan media online adalah sebanyak 469 iklan dengan 308 iklan memenuhi 

syarat (65,67%) dan 161 iklan tidak memenuhi syarat (34,33%). Iklan dikirimkan ke Badan 

POM setiap bulan. 
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 Iklan produk pangan olahan melalui media cetak, media luar ruang, media daring dan 

media elektronik adalah sebanyak 270 iklan, 195 iklan memenuhi ketentuan (72,22 %) 

dan 75 iklan tidak memenuhi ketentuan (27,78 %). 

 Pengawasan iklan produk tembakau/rokok pada tahun 2022 dengan target 576 iklan dan 

realisasi sebanyak 576 iklan. Pengawasan dilakukan untuk media luar ruang dan 

menunjukkan 73 iklan (13%) Memenuhi Ketentuan dan 503 iklan (87%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan. 

 Pengawasan penandaan label obat pada tahun 2022 dengan target 468 dan realisasi 

sebanyak 468 penandaan label. Hasil pengawasan penandaan obat menunjukkan 11 label 

(2%) Memenuhi Ketentuan dan 20 label (98%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 Pengawasan label obat tradisional dilakukan terhadap 353 produk obat tradisional, 263 

label produk memenuhi ketentuan (74,50%) dan 90 label produk tidak memenuhi 

ketentuan (25,50%). 

 Pengawasan label suplemen kesehatan dilakukan terhadap 94 produk suplemen 

kesehatan, 59 label produk memenuhi ketentuan (62,77%) dan 35 label produk tidak 

memenuhi ketentuan (37,23%). 

 Pengawasan label kosmetik dilakukan terhadap 706 produk kosmetik, 514 label produk 

memenuhi ketentuan (72,80%) dan 192 label produk tidak memenuhi ketentuan (27,2%). 

 Pengawasan label pangan olahan dilakukan terhadap 656 produk pangan, 389 label 

produk memenuhi ketentuan (59,29%) dan 267 label produk tidak memenuhi ketentuan 

(40,71%). 

 Pengawasan penandaan label produk tembakau pada tahun 2022 dengan target 184 dan 

realisasi sebanyak 184 penandaan label. Hasil pengawasan penandaan produk tembakau 

menunjukkan 170 label (92%) Memenuhi Ketentuan dan 14 label (8%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan. 
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I. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

Hasil penyidikan kasus tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada tahun 2022 sebanyak 

16 kasus dimana 12 kasus ditindaklanjuti secara non-projustisia dan 4 kasus ditindaklanjuti secara 

projustisia. Jumlah kasus yang di Pro-Justisia di bidang obat yaitu : 

 Perkara OT TIE sbnyk 1 perkara. 

 Perkara Pangan mengandung Bahan Berbahaya sbnyk 1 perkara. 

 Perkara Kosmetik TIE sbnyk 1 perkara. 

 Perkara Obat G Sbnyk 1 perkara. 

 

Dari 4 perkara tersebut pada akhir tahun 2022 adalah 0 perkara SPDP, 0 perkara tahap I, 0 perkara 

P21 dan 4 perkara tahap II. Untuk perkara carry over yg ditangani : Ada 18 perkara dengan rincian  

 SPDP : 5 Perkara 

 Tahap 1 : 0 Perkara 

 P19 : 1 Perkara 

 P21 : 5 Perkara 

 Tahap 2 : 4 Perkara 

 SP3 : 3 Perkara  

 

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Salah satu misi Badan POM RI adalah pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. Dalam 

rangka meningkatkan  pelayanan publik,  BPOM tidak saja mempersiapkan sarana prasarana dan 

peningkatan kompetisi SDM tapi juga melibatkan masyarakat untuk memberikan masukan/ saran 

atau kritikan. Dengan ini diharapkan agar kualitas pelayanan publik yang diberikan semakin 

memuaskan konsumen 

Peningkatan pelayanan publik selama tahun 2022 dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu : 

1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang menggunakan anggaran DIPA tahun 2022 

antara lain yaitu KIE langsung  kemasyarakat dalam bentuk  kegiatan (CFD/ seminar/ 
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pameran/ sosialisasi/ penyebaran informasi/ penyuluhan/ narasumber/ lainnya) 

sejumlah 91 kegiatan,KIE melalui media social (Instagram/ Twitter/ Facebook) sebanyak 

12 kegiatan (251 konten), KIE di media elektronik/ cetak kegiatan (Penayangan iklan 

layanan masyarakat/ video/ infografik/ talkshow/ acara/ running text/ SMS Blast yang 

ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan melalui media elektronik televisi/ radio/ videotron/ 

media telekomunikasi) sejumlah 89 kegiatan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang tidak menggunakan anggaran DIPA tahun 

2022 untuk KIE langsung ke masyarakat (CFD/ seminar/ pameran/ sosialisasi/ penyebaran  

informasi/ penyuluhan/ narasumber/ lainnya) sebanyak 14 kegiatan, sedangkan KIE di 

media elektronik/ cetak (Penayangan iklan layanan masyarakat/ video/ infografik/ 

talkshow/ acara/ running text/ SMS Blast yang ditayangkan/ disiarkan/ disebarkan  

melalui media elektronik televisi/ radio/ videotron/ media telekomunikasi) sebanyak 89 

kegiatan. 

 

2. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Persentase layanan yang diselesaikan sesuai Service Level Agreement (SLA) layanan 

pengaduan dan layanan informasi adalah 100% (seratus persen). 

 

3. Proporsi Penanya Berdasarkan Profesi/Pekerjaan dan Sarana yang 

Digunakan 

Konsumen terbesar yang memanfaatkan ULPK adalah pelaku usaha diikuti pelajar/ 

mahasiswa, umum, karyawan, dan ibu rumah tangga, (terperinci Tabel17). 

Sebagian besar konsumen menyampaikan pengaduan/pertanyaan dengan cara datang 

langsung ke ULPK Balai Besar POM di Pekanbaru (78,66%) dan sisanya melalui whatsApp 

(18,06%), telepon (3,00%) dan sisanya melalui aplikasi, sedangkan melalui fax, surat, 

email, dan kotak saran belum dimanfaatkan oleh konsumen untuk menyampaikan 

pengaduan/ pertanyaan (terperinci pada Tabel 18). 
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BAB IV 

MASALAH 

 

Masalah yang dihadapi oleh Balai Besar POM di Pekanbaru selama tahun 2022, antara lain :  

 

A. Masalah Internal 

 Penertiban admnistrasi pengarsipan Barang Bukti. Solusi: Membuat aplikasi/inovasi yang 

mendukung kegiatan pengelolaan Barang-Bukti. Melakukan koordinasi terkait 

pengelolaan Barang-Bukti untuk kasus-kasus carry over di atas lima tahun dan tersangka 

yang telah melarikan diri. 

 Kurang konsisten antara perencanaan, implementasi dan pencapaian keluaran output. 

Hal ini diatasi dengan melakukan kaji ulang atau revisi POK dan recofusing kegiatan 

 Alat Laboratorium sering rusak karena tidak dilakukan pemeliharaan secara berkala yang 

disebabkan kurangnya anggaran pemeliharaan alat. Solusi : Penambahan anggaran 

pemeliharaan alat Laboratorium dari dana pemeliharaan yang lain 

 Secara Umum Penegakan hukum tindak Pidana Obat dan Makanan di Propinsi Riau dapat 

terlaksana dengan baik dengan telah terpenuhinya Kompetensi dan jumlah Sumber Daya 

manusia yang dibutuhkan. Hanya saja dalam rangka percepatan penyelesaian berkas dan 

dalam teknologi profiling Siber masih memiliki keterbatasan kompetensi dan sarana dan 

pra sarana  

 Secara umum penetapan target sarana maupun sampling produk obat dan makanan 

dalam pengawasan Obat dan Makanan sudah berdasarkan analisa risiko, tetapi dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa kendala seperti ketersediaan produk dengan batch 

yang sama, target sarana yang diberikan kepada petugas pada saat pemeriksaan diketahui 

sudah tidak aktif, komitmen dari pemilik dan atau penanggung jawab sarana untuk 

memberikan feedback berupa CAPA terhadap hasil pemeriksaan sarana yang kurang dan 

jumlah petugas yang melakukan pemeriksaan untuk wilayah pengawasan masih kurang 

sehingga dalam pemenuhan target sarana setiap petugas memiliki beban kerja yang 
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tinggi. Solusi : Membuat alternatif sarana yang diaudit dan melakukan sampling terhadap 

produk dengan jumlah yang minimal sebagai sampel kategori targeted ataupun random, 

dan setiap petugas melakukan monitoring feedback CAPA dengan cara mengingatkan 

kembali pelaku usaha yang bersangkutan. 

 

B. Masalah Eksternal 

 Lintas sektor terkait belum sepenuhnya memahami peran dan tangggung jawabnya dalam 

melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha. Solusi : meningkatkan koordinasi dan 

melibatkan lintas sektor terkait dalam melakukan pembinaan dan pendampingan 

terhadap pelaku usaha. 

 Dalam rangka mengurus izin edar produk obat dan makanan, masih banyak pelaku usaha 

belum mempunyai SDM yang kompeten terkait IT, penanggung jawab yang belum 

memenuhi persyaratan dan sarana prasarana yang belum memadai. Solusi : memberikan 

konsultasi dan pendampingan secara intensif kepada pelaku usaha serta meningkatkan 

koordinasi dengan lintas sektor terkait untuk melakukan intervensi bersama terhadap 

UMKM guna mendapatkan izin edar BPOM. 

 Dikarenakan adanya pilot project regional sampai saat ini sipt sampel pilot project 

regional tersebut tidak dapat terselesaikan karena aplikasinya belum mendukung. Solusi 

: Rutin berkomunikasi dengan Pusdatin BPOM terkait aplikasi yang dimaksud 

 Terdapat beberapa hambatan dalam penyelesaian berkas perkara hingga tahap 2. Solusi: 

Supervisi penyelesaian perkara carry over bersama tim Korwas PPNS POLDA Riau. 

 Adanya lintas sektor yang menganggap kasus BPOM tidak terlalu merugikan masyarakat, 

yang sebenarnya sangat merugikan kesehatan masyarakat. Solusi: Dibentuknya Forum 

Group Discussion (FGD) dengan lintas sektor untuk pemahaman tentang bahaya obat dan 

makanan untuk kesehatan. 

 

Pengawasan terhadap sarana pelayanan kefarmasian dan sarana distribusi obat dan makanan di 

daerah pelosok yang belum dilakukan seluruhnya karena keterbatasan jumlah petugas, dan 

transportasi. Solusi : Pemenuhan jumlah SDM sesuai ABK, dan penyediaan sarana transportasi 
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serta alat pendukung yang memadai untuk melakukan pemeriksaan di daerah perbatasan dan 

rawan peredaran produk illegal. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Kesimpulan Balai Besar POM di Pekanbaru selama tahun 2022, antara lain : 

1. Sampel yang diuji di BBPOM di Pekanbaru terdiri dari 2890 sampel rutin dengan total sampel 

yang Tidak Memenmuhi SYarat berjumlah 146, dan yang memenuhi syarat berjumlah 2744 

sampel. 

2. Pemeriksaan sarana produksi yang dilakukan Balai Besar POM di Pekanbaru pada tahun 2022 

sebanyak 4917 sarana yang ada. 

3. Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan makanan tahun 2022 

untuk Surat Keterangan Impor (SKI) sebanyak 12, Surat Keterangan Ekspor (SKE) sebanyak 

412, sedangkan rekomendasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) Cara Produksi Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB)  Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) Sertifikat 

Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (SPA CPKB) sebanyak 63, Sertifikasi 

hasil pengujian sampel pihak ketiga sebanyak 995. 

4. Konsumen terbesar yang memanfaatkan ULPK adalah pelaku usaha diikuti pelajar/ 

mahasiswa, umum, karyawan, ibu rumah tangga, apoteker, tenaga kesehatan lainnya, 

dokter, wartawan dan sarjana hukum. Sebagian besar konsumen menyampaikan 

pengaduan/pertanyaan dengan cara datang langsung ke ULPK Balai Besar POM di Pekanbaru 

dan telah ditindak lanjuti oleh Balai Besar POM di Pekanbaru dengan nilai persentase 100%. 

5. Hasil penyidikan kasus tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada tahun 2022 sebanyak 

16 kasus dengan total perkara tahun berjalan dan carry over sebanyak 22. Dengan jumlah 

nilai ekonomi sebesar Rp. 17.831.358.630 

6. Pada Tahun 2022 anggaran yang tersedia untuk kegiatan BBPOM di Pekanbaru adalah Rp 

33.279.336.000,- yang terdiri dari Rupiah Murni (Anggaran DIPA) Rp 31.634.679.000,- dan PNBP Rp. 

1.644.657.000,-. Realisasi penggunaannya adalah Rp 33.203.761.197,- dengan rincian Rupiah Murni 

Rp. 31.560.686.957,- dan PNBP Rp 1.643.074.240 
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BAB VI 

SARAN 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan kinerja yang sudah diperoleh pada tahun 2022 maka 

untuk meningkatkan kinerja Balai Besar POM di Pekanbaru pada tahun mendatang diperlukan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait dalam melakukan pembinaan kepada 

pelaku usaha 

2. Melakukan sosialisasi peraturan-peraturan terbaru kepada pelaku usaha dan lintas sektor 

terkait dengan mengundang narasumber yang kompeten di bidangnya 

3. Meningkatkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah di Balai Besar POM di 

Pekanbaru yang meliputi perencanaan, pengukuran, pelaporan, evaluasi internal dan 

capaian kinerja. 

4. Meningkatkan kegiatan pengembangan kompetensi secara merata kepada seluruh pegawai, 

peningkatan jenjang pendidikan dengan program tugas belajar dan izin belajar, peningkatan 

nilai kinerja individu dengan melakukan coaching, mentoring, counselling serta peningkatan 

program peningkatan disiplin pegawai. 

5. Adanya penambahan anggaran utk alat pengolah data, pemeliharaan alat laboratorium dan 

reagensia terutama utk pengujian laboratorium spesifik  yang biayanya mahal. 

6. Mengintensifkan pembinaan kepada pelaku usaha dengan mengedepankan aspek 

persuasive sehingga pelaku usaha dengan penuh kesadaran melaksanakan GMP maupun 

GDP 
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Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

TIE/ 

Ilegal/ 

Palsu

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Targeted sampel 89 89 89 0 0 0 2 2 87

Random sampel 379 379 379 0 0 0 15 15 364

Targeted sampel 106 106 106 0 0 0 8 8 98

Random sampel 247 247 247 0 0 0 1 1 246

Targeted sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1

Random sampel 24 24 24 0 0 0 0 0 24

Targeted sampel 35 35 35 0 0 0 0 0 35

Random sampel 61 61 61 0 0 0 0 0 61

Targeted sampel 212 212 212 9 9 203

Random sampel 496 496 496 2 6 8 488

Targeted sampel 230 255 255 43 43 212

Random sampel 473 473 473 41 41 432

7 Pangan Fortifikasi Targeted sampel 105 105 0 0

8 Rokok Targeted sampel 4 4 4 0 0 0 2 2 2

sampel 782 807 702 0 0 0 64 64 638

sampel 1680 1680 1680 2 0 0 63 65 1615

sampel 2462 2487 2382 2 0 0 127 129 2253

Keterangan :

1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11

TOTAL RANDOM

TOTAL

6 Pangan

TOTAL TARGETED

3 Obat Kuasi

4 Suplemen Kesehatan

5 Kosmetik

1 Obat

Obat Tradisional2

Jumlah Sampel 

Diperiksa dan 

Diuji Sesuai 

Standar

TMS

MSNo Komoditi
Metode 

Sampling
Satuan

Target 1 Tahun 

Sesuai Pedoman 

Sampling

Jumlah Sampling



Tabel 1B

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Komoditi Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 4 5 6 7=8+9 8 9

1 Obat * Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik,sampel 413 413 6 407

2 Obat Tradisional Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik,sampel 7 6 3 3

3 Suplemen Kesehatan 0 sampel 0 0 0 0

4 Kosmetik 0 sampel 0

5 Pangan sampel 502 502 28 474

 Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam 

rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK 

Non Fisik

sampel 922 921 37 884

sampel 922 921 37 884

Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif

Tabel 1C

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Obat Balai Besar/Balai POM di… sampel 0 0 0 0

Balai Besar POM di Pekanbaru (Pengujian Rapid test 

dalam rangka food security)
sampel 25 25 0 25

Balai Besar POM di Pekanbaru Intensifikasi Takjil 

(Pangan Buka Puasa)
sampel 361 361 5 356

Balai Besar POM di Pekanbaru (pengujian rapid test  

kegiatan desa pangan aman, pasar aman berbasis 

komunitas dan PJAS)

sampel 936 936 21 915

 TOTAL sampel 386 386 5 381

2 Pangan

Total

 TOTAL



Tabel 1D

Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Nama UPT Asal Sampel Komoditi Satuan Jumlah Jumlah Sampel MS TMS

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9

1

Balai 

Besar/Balai/Loka 

POM di Pekanbaru 

Balai Besar POM di Pekanbaru Obat sampel 102 102 101 1

Balai Besar POM di Palembang Obat sampel 113 113 113 0

Balai Besar POM di Lampung Obat sampel 136 136 136 0

Balai POM Jambi Obat sampel 77 77 77 0

Balai POM Pangkal Pinang Obat sampel 45 45 45 0

Loka POM Tulang Bawang Obat sampel 7 7 7 0

Loka POM Sungai Penuh Obat sampel 12 12 12 0

Loka POM Belitung Obat sampel 8 8 8 0

Loka POM Lubuk Linggau Obat sampel 16 16 16 0

Loka POM Dumai Obat sampel 32 32 32 0

Loka POM Inhil Obat sampel 18 18 18 0

Balai Besar POM di Pekanbaru Obat Tradisional sampel 13 13 0 0

Balai Besar POM di Palembang Obat Tradisional sampel 5 5 4 1

Balai Besar POM di Lampung Obat Tradisional sampel 20 20 20 0

Balai POM Jambi Obat Tradisional sampel 4 4 4 0

Balai POM Pangkal Pinang Obat Tradisional sampel 8 8 8 0

Loka POM Tulang Bawang Obat Tradisional sampel 2 2 2 0

Loka POM Sungai Penuh Obat Tradisional sampel 2 2 2 0

Loka POM Belitung Obat Tradisional sampel 5 5 5 0

Loka POM Lubuk Linggau Obat Tradisional sampel 3 3 3 0

Loka POM Dumai Obat Tradisional sampel 3 3 3 0

Loka POM Inhil Obat Tradisional sampel 4 4 4 0

Balai Besar POM di Pekanbaru Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai Besar POM di Palembang Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai Besar POM di Lampung Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai POM Jambi Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai POM Pangkal Pinang Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Tulang Bawang Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Sungai Penuh Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Belitung Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Lubuk Linggau Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Dumai Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Loka POM Inhil Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

Balai Besar POM di Pekanbaru Kosmetik sampel 6 6 6 0

Balai Besar POM di Palembang Kosmetik sampel 3 3 3 0

Balai Besar POM di Lampung Kosmetik sampel 3 3 3 0

Balai POM Jambi Kosmetik sampel 3 3 3 0

Balai POM Pangkal Pinang Kosmetik sampel 2 2 2 0

Loka POM Tulang Bawang Kosmetik sampel 2 2 2 0

Loka POM Sungai Penuh Kosmetik sampel 2 2 2 0

Loka POM Belitung Kosmetik sampel 2 2 2 0

Loka POM Lubuk Linggau Kosmetik sampel 0 0 0 0

Loka POM Dumai Kosmetik sampel 3 3 3 0

Loka POM Inhil Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di Palembang Pangan sampel 21 21 21 0

Balai Besar POM di Lampung Pangan sampel 23 23 22 1

Balai POM Jambi Pangan sampel 76 76 76 0

Balai POM Pangkal Pinang Pangan sampel 31 31 31 0

Loka POM Tulang Bawang Pangan sampel 3 3 3 0

Loka POM Sungai Penuh Pangan sampel 7 7 7 0

Loka POM Belitung Pangan sampel 6 6 6 0

Loka POM Lubuk Linggau Pangan sampel 3 3 3 0

sampel 144 132 129 3Total



Tabel 2A

Hasil Pengujian  Obat Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪  pH 39 39 0

▪  Waktu hancur 8 8 0

▪  Disolusi 487 487 0

▪  Kadar abu 0

▪  Susut pengeringan 0

▪  Volume terpindahkan 4 4 0

▪  Isi minimum 0

▪  Indeks bias 0

▪  Kadar Air 1 1 0

▪   Lain-lain (Pemerian ) 530 529 1

2 Kimia  :

▪   Identifikasi 522 522 0

▪  Penetapan kadar zat aktif 518 518 0

▪  Keseragaman Sediaan 495 495 0

▪   Lain-lain (sebutkan) 0

JUMLAH 2604 2603 1

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN



Tabel 2B

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪  pH 0

▪  Kadar air 113 113 0

▪  Kadar abu 0 0 0

▪  Keseragaman bobot/isi 0 0 0

▪  Waktu hancur 0 0 0

▪  Volume terpindahkan 1 1 0

2 Kimia  :

▪  Cemaran logam berat 273 273 0

▪  Cemaran bahan organik asing  0 0 0

▪  Cemaran pestisida 0 0 0

▪  Kadar etanol dan methanol 38 37 1

▪  Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, 

pengawet dan Pemanis buatan )
126 126 0

▪   Identifikasi BKO 1439 1439 0

▪   Identifikasi BKO konfirmasi KCKT 273 273 0

▪   Identifikasi BKO konfirmasi LCMS 101 100 1

▪   Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

TOTAL 2364 2362 2

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN



Tabel 2C

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪  pH 0

▪  Waktu hancur 0

▪  Disolusi 0

▪  Kadar abu 0

▪  Susut pengeringan 0

▪  Volume terpindahkan 0

▪   Isi minimum 0

▪   Indeks Bias 0

▪   Lain-lain (sebutkan) 0

2 Kimia  :

▪   Identifikasi BKO 88 88 0

▪   Identifikasi BKO konfirmasi 43 43 0

▪   Penetapan kadar vitamin C 65 65 0

▪   Penetapan kadar vitamin A 2 2 0

▪   Penetapan kadar vitamin K 0 0 0

▪   Penetapan kadar vitamin E 1 1 0

▪   Penetapan kadar vitamin B 59 59 0

▪  Identifikasi & Penetapan kadar  

glukosamin 
1 1 0

▪   Penetapan kadar kofein 1 1 0

▪   Penetapan kadar vitamin D 2 2 0

▪   Penetapan kadar kalsium laktat 3 3 0

▪   Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

JUMLAH 265 265 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH
HASIL PENGUJIAN



Tabel 2D

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Fisika  :

▪  pH 0

▪  Kadar air 0

▪  Kadar abu 0

▪  Keseragaman bobot/isi 0

▪   Lain-lain (sebutkan) 0

2 Kimia  :

▪  Identifikasi Pewarna 469 469

▪  Identifikasi Pengawet 268 268

▪  PK Pengawet 268 268

▪  PK Etanol dan Metanol 202 195 7

▪  Identifikasi Asam Borat 108 108

▪  Identifikasi Heksaklorofen 173 173

▪  Identifikasi Hidrokinon 204 204

▪  Identifikasi Retinoat 176 176

▪  Identifikasi Hidrokinon,Asam 

Retinoat, Fitonadion, Resorcinol,dll
214 214

▪  Identifikasi Bithionol 48 48

▪  Identifikasi Steroid 84 84

▪  Identifikasi Hg 376 376

▪  PK Cemaran Hg 325 325

▪  PK Cemaran Pb 274 274

▪  PK Cemaran Cd 31 31

▪  PK Cemaran As 171 171

▪  Identifikasi Fitonadion 20 20

▪  Identifikasi Teofilin 6 6

▪  Identifikasi Triklosan 7 7

▪  PK TCC dan Triklosan 13 13

▪  PK H2O2 7 7

▪  Ident/PK ZnPTO 7 7

▪  Identifikasi Pirogalol 12 12

▪  Ident/PK Merkaptoasetat 6 6

▪  Ident/PK Metilisothiazolinon 5 5

▪  Ident/PK Menthol Kamfer 6 6

▪  Ident/PK Minoksidil 24 24

▪  Identifikasi Klindamisin 27 27

▪  PK Piroctone Olamin 12 12

▪  Ident/PK Benzoil Perokside 2 2

▪  Ident/PK Para cloro m cresol 11 11

▪  Ident/PK asam salisilat 11 11

▪  Identifikasi Ketokonazol 22 22

▪  Identifikasi Benzene 6 6

▪  Identifikasi Kuinin 20 20

▪  Identifikasi  Terbinafin 20 20

▪  Ident/PK PABA 3 3

▪  PK para fenilendiamin 10 9 1

▪  Identifikasi o,m  fenilendiamin 11 11

TOTAL 3437 3430 8

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN



Tabel 2E

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

Fisika  :

1 pH 50 48 2

2 Indeks bias 0 0 0

3 Kadar abu 0 0 0

4 Kadar air 154 144 10

5 Padatan total 0 0 0

6 Total Asam Tertitrasi 2 1 1

7 Total sari Buah 2 2 0

Kimia  :

1 Pemerian 1033 1033 0

2 Ident methanyl yellow 116 116 0

3 Ident Rhodamin B 81 81 0

4 Ident. Boraks 33 33 0

5 Ident Formalin 40 39 1

6 Ident. Sudan 0 0 0

7 Ident Auramin 8 8 0

8 Ident. Pewarna Diizinkan 323 323 0

9 Ident. Tartrazin 42 42 0

10 Ident. Kuning FCF 41 41 0

11 PK. Pewarna diizinkan 7 7 0

12 Ident. Siklamat 57 57 0

13 PK. Siklamat 165 155 10

14 PK. Aspartam 150 149 1

15 PK. Asesulfan K 156 156 0

16 PK.Benzoat 222 219 3

17 PK. Sakarin 262 262 0

18 PK. Sorbat 195 195 0

19 PK. TBHQ 40 40 0

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN



20 PK. Propionat 0 0 0

21 PK. Cemaran Pb 665 657 8

22 PK.Cemaran Cd 314 314 0

23 PK. Cemaran Sn 121 121 0

24 PK. Cemaran Mn 33 33 0

25 PK. Cemaran Fe 48 48 0

26 PK.Cemaran Cu 0 0 0

27 PK. Cemaran As 298 297 1

28 PK. Cemaran Hg 242 242 0

29 PK. Cemaran Zn 15 15 0

30 PK Nitrit 5 5 0

31 PK. Sulfit 61 61 0

32 PK. BPA Simulan Etanol 20% 20 20 0

33 . F.Terektraksi n-Hexana 0 0 0

34 F. Terektraksi xylena 0 0 0

35 Kadar Migrasi Formaldehid 0 0 0

36 PK. Coffein 11 11 0

37 PK.Okratosin A 57 57 0

38 Aflatoksin M1 55 55 0

39 Aflatoksi n B1 3 3 0

40 Aflatoksin Total (B1,B2,GI,G2) 42 42 0

41 Kadar Alkohol 0 0 0

42 Kadar Methanol 0 0 0

43 Kadar Gula Total 0 0 0

44 PK. Vit. A 30 30 0

45 PK. Vit. B1 15 13 2

46 PK. Vit. B2 15 13 2



47 PK. Vit. B9 15 12 3

48 PK. FFA (asam lemak bebas dihitung sbg palmitat) 33 33 0

49 PK. KIO3 60 52 8

50 PK. Lemak 19 19 0

51 PK.Protein 36 25 11

52 PK Histamin 13 13 0

53 PK DON 60 60 0

54 PK Karbohidrat 0 0 0

55 PK . Kloramfenikol 29 1 28

56 PK. Enzim Diastase 11 6 5

57 Bil. Peroksida 37 37 0

58 PK. HMF 0 0 0

59 Ident. Arsen 0 0 0

60 Ident. Sianida 0 0 0

61 Ident. Nitrit 8 8 0

62 Jumlah Padatan 17 17 0

63 PK. Cemar.log Pb, Cd Simulan As Ast.20% 0 0 0

64 Ident.Pewarna dilarang 18 18 0

65 PK. Butil paraben 36 36 0

66 PK. Etil paraben 36 36 0

67 PK. Metil paraben 36 36 0

68 PK. Propil paraben 36 36 0

69 PK etanol 2 2 0

70 PK Asam Sitrat 0 0 0

71 PK.Protein 5 5 0

72 PK. BHA 42 42 0

73 PK. BHT 42 42 0

74 20 0 0 0

75 PK. Abu 10 10 0

76 Identifikasi Klorin 16 16 0

77 Rasio BTP Pemanis 209 207 2

78 Rasio BTP Pengawet 187 184 3

79 PK. NaCl 60 54 6

80 Residu Asetaldehid 27 27 0

81 PK Simultan Pengawet 12 12 0

82 Kadar CO2 Bebas 11 11 0

83 Etilenglikol 28 27 1

84 Iden/PK DiEtilen Glikol 28 28 0

JUMLAH 6408 6304 113



Tabel 2F

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji

UPT Balai Besar / Balai POM di Pekanbaru

Tahun 2022

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5

1 Obat :

▪  A L T 4 4 0

▪  AKK 4 4 0

▪  Uji Sterilitas 0 0 0

▪  Uji Potensi 13 13 0

▪  Uji Koefisien Fenol 0 0 0

▪  Bebas Escherichia coli 0 0 0

▪  Escherichia coli 0 0 0

▪  Salmonella sp 0 0 0

▪  Salmonella aureus 0 0 0

▪  Pseudomonas aeruginosa 0 0 0

▪   Endotoksin 35 35 0

2 Obat Tradisional  :

▪  A L T 164 155 9

▪  Angka Kapang 156 155 1

▪  Angka Khamir 155 155 0

▪  MPN Escherichia coli 149 147 2

▪  Salmonella sp 149 149 0

▪  Staphylococcus aureus 14 14 0

▪  Pseudomonas aeruginosa 14 14 0

▪  Candida albicans 0 0 0

▪  Clostridia 149 148 1

▪  Clostridium tetani 0 0 0

▪  Bacillus anthraxis 0 0 0

▪   MPN Enterobacteriaceae 149 141 8

3 Suplemen Kesehatan :

▪  A L T 39 39 0

▪  Angka Kapang 39 39 0

▪  Angka Khamir 39 39 0

▪ Candida Albicans 0 0 0

▪ Shigella 0 0 0

▪ Staphylococcus Aureus 5 5 0

▪ Escherichia Coli 39 39 0

▪ Pseudomonas Aeruginosa 5 5 0

▪ Salmonella Sp 5 5 0

▪ Fragmen DNA Babi 5 5 0

▪   Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH

HASIL 

PENGUJIAN



4 Kosmetik  :

▪  A L T 309 300 9

▪  A K K 309 306 3

▪  Staphylococcus aureus 309 309 0

▪  Candida albicans 309 309 0

▪  Pseudomonas aeruginosa 309 309 0

▪   DNA Porcine 5 4 1

5 Pangan  :

▪  ALT 27 23 4

▪  ALT Pembentuk spora 0 0 0

▪  MPN Coliform 38 38 0

▪  Angka Kapang 73 68 5

▪  Angka Khamir 73 68 5

▪  Angka Staphylococcus aureus 205 203 2

▪  Angka Clostridium perfringens 46 46 0

▪  Angka Enterococci 0 0 0

▪  Angka Coliform penyaringan 6 5 1

▪  Salmonella sp 548 546 2

▪  MPN E.coli 122 115 7

▪  Angka Enterobacteriaceae 289 280 9

▪  Vibrio parahaemolyticus 0 0 0

▪  Angka Bacillus cereus 20 20 0

▪   Listeria 47 47 0

▪   Angka Listeria 16 16 0

▪   Angka Pseudomonas penyaringan 33 33 0

▪   Angka Coliform penyaringan 6 5 1

▪   Angka Escherichia coli penyaringan 6 4 2

▪   DNA Porcine 2 2 0

▪   MPN Coliform Fekal 19 19 0

TOTAL 4457 4385 72



Tabel 3A Tabel 3B

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik

Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 Tahun 2022

No
Nama Obat 

Tradisional
Nama BKO Jumlah No

Nama 

Kosmetik

Nama Bahan 

Berbahaya/Dil

arang

Jumlah

1 2 3 4 1 2 3 4

A A

1 1

Penyegar Kulit 

Muka Yeppu Metanol 1

2 2 Penyegar Kulit 

Muka 

Metanol 1

3 3 Eau De Parfum 

Laviuna NBS 

Metanol 1

Dst 4 Laviuna NBS 

Eau de Parfum 

Metanol 1

B 5 Pewangi badan 

Extica Sweet 

Metanol 1

1 6
Pewangi badan 

Extica Bright 

Morning Body 

Metanol 1

2 7 Eau de Parfum 

Seira’s choice 

Metanol 1

3 8 Pewarna 

Rambut 

PK para 

Fenilendiamine
1

4

5

6

7 Dst

8 B

Dst 1

C 2

1

Jamu PIL BIO 

NERVEE  

memelihara 

kesehatan  

deksametason 1 3

2
Jamu PIL BIO 

NERVEE  
deksametason 1 Dst

3 BIO DIMA deksametason 1 C

4 Sari Buah Tin parasetamol 1 1

5 Gemuk Sehat 151 parasetamol 1 2

6
Serbuk Guna 

Sehat Encok GS 
parasetamol 1 3

7
Sari Buah Naga 

Kapsul
parasetamol 1 Dst

8 Sari Binahong parasetamol 1

9 Cula Mas Asli tadalafil 1

10 Beruang Emas yohimbin 1

11
Urat Madu Extra 

Ginseng
vardenafil 1

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL



Tabel 3C

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah

1 2 3 4

1 Bandeng Presto TMS Kadar Pb 1

2 Garam Komsumsi Beryodium Cap PG TMS KIO3 1

3 Garam Komsumsi Capa Poho TMS NacL 1

4 Tahu TMS Formalin 1

5 Es Krim Rasa Durian TMS PK Protein 1

6 Es Krim Rasa Vanilla TMS PK Protein 1

7 Es Doger TMS MPN E. coli 1

8 Es Kelapa TMS MPN E. coli 1

9 Teh coco Klasik celup TMS ALT dan AKK 1

10 Teh Coco Clasik Bubuk TMS ALT dan AKK 1

11 Teh Bendera TMS ALT dan AKK 1

12 Teh Celup Surya TMS ALT dan AKK 1

13 Tepung Bumbu Krispi Rasa Lada Hitam Mamasuka TMS Angka Enterobacteriaceae 1

14 Es Teh TMS Siklamat 1

15 Es Doger TMS Siklamat 1

16 Saos Cabe TMS Aspartam 1

17 Es Lilin TMS MPN E. coli 1

18 Es Jeruk TMS Salmonella 1

19 Pop Ice Tomado Squash TMS Siklamat & MPN E. coli 1

20 Es Kelapo TMS MPN E. coli 1

21 Tepung Bumbu Goreng Serba Guna Citra Putri TMS A. Bacillus cereus 1

22 The Hitam Celup Rasa Vanila dan Mawar PRENDJAK TMS ALT 1

23 Makanan Ringan Stik Rasa Jagung Bakar - SABENA] TMS A. Bacillus cereus 1

24 Bakso telor TMS MPN E.coli 1



25 Siomay TMS MPN E.coli 1

26 Saos Cabe TMS Siklamat 1

27 Saos TMSSiklamat 1

28 Saos TMS Siklamat 1

29 Teh Singa TMS ALT,AKK 1

30 Teh Cap Botol TMS ALT,AKK 1

31 Cilok TMS MPN E.coli 1

32 Yaya Bihun Jagung TMS Kadar Air 1

33 Sohun Sagu TMS Kadar Air 1

34 Marimas Kelapa Muda TMS Rasio Pemanis 1

35 Tepung Terigu Segitiga Biru TMS Vitamin B1 1

36 Garam Halus Matahari TMS NaCl 1

37 Garam Halus Sarcil TMS NaCl 1

38 Tepung Segitiga Biru TMS Vitamin B1 1

39 Tepung Terigu Sania TMS Vitamin B2 dan Asam Folat 1

40 Bernardo Bakso Sapi TMS angka Enterobacteriaceae 1

41 Sirup Sarang Tawon Rasa Jeruk Squash TMS PK Siklamat dan BTP Pemanis 1

42 Sari Buah Lemon (Lemuno) TMS Total Asam Tertitrasi 1

43 Garam Kasar KNA TMS PK Air 1

44 Garam Kasar Logo Bintang TMS PK KIO3 & Air 1

45 Garam Halus Cap PG TMS PK KIO3 & NaCl 1

46 Garam Kasar KNA TMS PK Air dan PK NaCl 1

47 Anlene Gold 5x Vanilla TMS Protein 1

48 Frisian Flag Cocopandan Kental Manis TMS Protein 1

49 Indofood Tiga Sapi Kental Manis TMS Protein 1

50 Yafindo Milano TMS Protein 1

51 Tepung Terigu Segitiga Biru TMS Asam Folat 1

52 Garam Kasar Cap PG TMS KIO3 1

53 Garam Kasar Cap PG TMS AIR, KIO3 1

54 Garam Kasar KNA TMS AIR, NACL 1

55 Garam Halus Cap RG TMS KIO3 1

56 Garam Kasar TRA TMS AIR 1

57 Garam Kasar GJA TMS AIR, KIO3 1



58 Garam Kasar Ch TMS AIR, KIO3 1

59 Tepung Terigu Kunci Biru TMS Vit B2 1

60 Tepung Terigu Cakra Kembar TMS Asam Folat 1

61 Momogi Love Heart TMS angka enterobacteriaceae 1

62 Maicih Keripik Ubi Level 05 TMS Salmonella, angka enterobacteriaceae 1

63 Krimer Kental Manis - Nestle Carnation TMS Protein 1

64 Anlene Actifit Vanila TMS Protein 1

65 Naraya Milkday Krimer Kental Manis TMS Protein 1

66 Bika Keropok Perisa Ayam Panggang TMS Angka enterobacteriaceae 1

67 Krimer Kental Manis (Naraya) Milk Day TMS Protein 1

68 Minuman Mengandung Susu rasa jeruk (Nutri Boost) TMSProtein 1

69 Kecap Manis Sedep Roso Cap Kepiting TMS Benzoat 1

70 Golden Eagle Preserved Fruits TMS Siklamat 1

71 Golden Eagle White Prune TMS Siklamat 1

72 Hometown Dairy Susu Pasteurisasi TMS MPN enterobacteriaceae 1

73 Mie Kuning AT TMS ALT 1

74 Dimsum Udang D'umai Food TMS PK Cemaran As 1

75 Dimsum Ayam Toping Rumput Laut Nelayankoe TMS Salmonella 1

76 Golden Eagle Manisan Buah Persik TMS Siklamat 1

77 Air Baku PT. Aurel Putri Mas TMS Angka E.coli penyaringan 1

78 Air Baku PT. Prima Intitirta Nusantara TMS Angka E.coli dan coliform penyaringan 1

79 Amiu Alquanum TMS pH 1

80 Amiu Rqua TMS pH 1

81 Kecap Manis Cap Tradisional TMS Benzoat, BTP Pengawet 1

82 Kecap Manis Sedep Roso Cap Kepiting TMS Benzoat 1

83 Sriwijaya Gogoni Jeli Aneka Rasa Buah TMS Rasio Pengawet 1

84 Cross Pewarna Campuran Pewarna Hijau Daun (Leaf Green) TMS Etilen Glikol 1

85 Es Krim Varian Tiramisu Cemaran Logam Pb 1

86 Es Krim Varian Mint Choco Cemaran Logam Pb 1

87 Rendang Paru Thelamak Cemaran Logam Pb 1

88 Rendang Jengkol Thelamak Cemaran Logam Pb 1

89 Samosa Bolognese Mozarella - Mirca Cemaran Logam Pb 1

90 Flimty Fiber Blackcurrant Angka Kapang khamir 1



91 Edo Ikan Olahan Chikuwa Residu Kloramfenicol 1

92 Choice L Otak-otak Ikan Bulat Residu Kloramfenicol 1

93 Maduka Original 1

94 Madurasa Murni Residu Kloramfenicol 1

95 Multi Sari Madu Ternakan Residu Kloramfenicol 1

96 Madu Alshifa Natural Honey Residu Kloramfenicol 1

97 Yamiku Fish Ball Residu Kloramfenicol 1

98 Mantul Otak Otak Residu Kloramfenicol 1

99 Teman Laut Baso Ikan dan Udang Residu Kloramfenicol 1

100 Ebinoya Butterfly Ebi Furai (Udang Lapis Roti) Residu Kloramfenicol 1

101 Ebinoya Udang Lapis Roti Residu Kloramfenicol 1

102 Madu TJ Murni Residu Kloramfenicol 1

103 Herba Madu Enak Kloramfenicol dan Diastase 1

104 Herba Madu Enak + Manuka honey Kloramfenicol dan Diastase 1

105 Habbat's Madu Arab Kloramfenicol dan Diastase 1

106 Nectaflor Natural Blossom Honey Kloramfenicol dan Diastase 1

107 Madu Asmafas Kloramfenicol dan Diastase 1

108 Minaku Siomay Ikan dan Udang Residu Kloramfenicol 1

109 Minaku Bakso Ikan Rasa Udang Bola Lobster Residu Kloramfenicol 1

110 Stik Kelor MAK' SU - Rasa Original - MAK USU Cemaran Logam Pb 1

111 Stik Kelor MAK' SU - Rasa Kaldu Ayam- MAK USU Cemaran Logam Pb 1

112 Madu - Madurasa Residu Kloramfenicol 1

113 Madu (Honey) - Kimono Residu Kloramfenicol 1

114 Ikan Olahan (Steamboat Choice 5 in 1)- Figo Residu Kloramfenicol 1

115 Bakso Ikan Bumifood Residu Kloramfenicol 1

116 Madu dengan Jahe Merah dan Sereh - Madujahe Residu Kloramfenicol 1

117 Sarden dalam Saus Tomat (Canned Sardines In Tomato Sauce) - TLC Residu Kloramfenicol 1

118 Sarden dalam Saus Tomat (Canned Sardines In Tomato Sauce) - TSC Residu Kloramfenicol 1

119 Indomina Sosis Ikan bentuk Salju Residu Kloramfenicol 1

120 CEDEA Dumpling Ikan Isi Keju (Fish Dumpling Cheese) Residu Kloramfenicol 1

121 Madurasa Premium Residu Kloramfenicol 1



Tabel 4A Tabel 4B

Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional

Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 Tahun 2022

No.

Jenis Sampel 

(sesuai prioritas 

sampling)

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian No.

Jenis Sampel 

(sesuai 

prioritas 

sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Acak 379 379 100% 1 Targeted 106 106 100%

2 Targeted 93 93 100% 2 Random 247 247 100%

Tabel 4C Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional

Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 Tahun 2022

No.

Jenis Sampel 

(sesuai prioritas 

sampling)

Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian No.

Jenis Sampel 

(sesuai 

prioritas 

sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 7 7 100% 1 Targeted 28 28 100%

2 Random 17 17 100% 2 Random 66 66 100%

Tabel 4E Tabel 4F

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan

Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 Tahun 2022

No.
Jenis Sampel 

(sesuai prioritas 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian No.

Jenis Sampel 

(sesuai 

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted 212 212 100% 1 Random 473 473 100

2 Random 496 496 100% 2 Targeted 125 150 120

3 Fortifikasi 105 105 100



Tabel 5

Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jenis Sampel Positif Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6

1 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

2 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

3 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

4 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

5 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

6 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

7 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

8 BNNK DUMAI 1 GANJA 1 GANJA 0

9 BNNK PELALAWAN 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

10 BNNK PELALAWAN 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

11 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

12 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

13 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

14 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

15 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

16 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

17 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

18 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

19 POLSEK KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

20 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

21 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

22 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

23 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

24 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel

Kesimpulan Hasil Uji



25 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

26 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

27 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

28 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

29 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

30 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

31 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

32 POLSEK PERHETIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

33 POLSEK PERHETIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

34 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

35 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

36 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

37 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

38 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

39 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

40 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

41 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

42 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

43 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

44 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

45 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

46 POLSEK PERANAP 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

47 POLSEK RENGAT BARAT 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

48 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

49 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

50 POLSEK BATANG CENAKU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

51 POLSEK BATANG CENAKU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

52 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

53 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

54 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

55 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU POSITIF 1 MET AMPHETAMIN 0

56 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU POSITIF 1 MET AMPHETAMIN 0

57 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU POSITIF 1 MET AMPHETAMIN 0

58 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



59 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

60 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

61 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

62 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

63 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

64 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

65 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

66 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

67 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

68 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

69 POLSEK PASIR PENYU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

70 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

71 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

72 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

73 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

74 POLSEK RENGAT BARAT 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

75 POLSEK RENGAT BARAT 1 GANJA 1 GANJA 0

76 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

77 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

78 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

79 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

80 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

81 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

82 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

83 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

84 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

85 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

86 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

87 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

88 BNN KOTA PEKANBARU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

89 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

90 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

91 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

92 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



93 POLSEK SIAK HULU 1 GANJA 1 GANJA 0

94 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

95 POLSEK SIAK HULU 1 GANJA 1 GANJA 0

96 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

97 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

98 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

99 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

100 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

101 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

102 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

103 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

104 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

105 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

106 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

107 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

108 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

109 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

110 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

111 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

112 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

113 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

114 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

115 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

116 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

117 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

118 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

119 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

120 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

121 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

122 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

123 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

124 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

125 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

126 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



127 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

128 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

129 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

130 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

131 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

132 POLRESTA PEKANBARU 1 EKSTASI 0 1 MDMA

133 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

134 PORES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

135 PORES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

136 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

137 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

138 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

139 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

140 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

141 POLSEK TAPUNG HULU 1 GANJA 1 GANJA 0

142 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

143 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

144 POLSEK PERENTIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

145 POLSEK PERENTIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

146 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

147 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

148 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

149 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

150 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

151 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

152 POLSEK PERANAP 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

153 POLSEK PERANAP 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

154 POLSEK PERANAP 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

155 POLSEK PERANAP 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

156 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

157 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

158 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

159 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

160 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



161 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

162 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

163 POLRES INDRAGIRI HULU 1 GANJA 1 GANJA 0

164 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

165 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

166 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

167 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

168 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

169 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

170 POLSEK RANGSANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

171 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

172 POLSEK TAMBANG 1 EKSTASI 0 1 MDMA

173 POLSEK TAMBANG 1 EKSTASI 0 1 MDMA

174 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

175 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

176 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

177 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

178 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

179 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

180 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

181 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

182 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

183 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

184 BNN KOTA DUMAI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

185 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

186 BNNK PEKANBARU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

187 BNNK PEKANBARU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

188 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

189 BNNK DUMAI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

190 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

191 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

192 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

193 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

194 BNNP RIAU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



195 POLSEK PERHENTIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

196 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

197 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

198 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

199 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

200 POLSEK BATANG CENAKU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

201 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

202 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

203 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

204 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

205 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

206 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

207 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

208 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

209 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

210 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

211 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

212 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

213 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

214 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

215 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

216 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

217 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

218 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

219 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

220 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

221 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

222 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

223 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

224 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

225 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 EKSTASI 0 1 MDMA

226 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 EKSTASI 0 1 MDMA

227 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 EKSTASI 1 MDMA 0

228 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



229 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

230 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

231 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

232 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

233 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

234 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

235 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

236 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

237 POLSEK BATANG GANSAL 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

238 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

239 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

240 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

241 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

242 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

243 POLSEK RANGSANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

244 POLSEK RANGSANG 1 SHABU 0 1 MET AMPHETAMIN

245 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 EKSTASI 0 1 MDMA

246 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

247 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

248 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

249 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

250 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

251 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

252 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

253 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

254 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

255 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

256 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

257 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

258 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

259 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

260 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

261 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

262 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



263 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

264 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

265 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

266 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

267 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

268 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

269 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

270 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

271 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

272 POLRES KAMPAR 1 EKSTASI 0 1 MDMA

273 RESOR INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

274 RESOR INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

275 RESOR KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

276 RESOR KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

277 RESOR KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

278 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

279 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

280 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

281 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

282 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

283 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

284 POLSEK LIRIK 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

285 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

286 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

287 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

288 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

289 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

290 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

291 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

292 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

293 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

294 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

295 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

296 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



297 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 0 1 MET AMPHETAMIN

298 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

299 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

300 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

301 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

302 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

303 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

304 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

305 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

306 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

307 POLSEK RENGAT BARAT 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

308 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

309 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

310 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

311 POLSEK TAPUNG 1 GANJA 1 GANJA 0

312 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

313 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

314 POLSEK BATANG GANSAL 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

315 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

316 POLSEK PERANAP 1 GANJA 1 GANJA 0

317 POLSEK PERHENTIAN RAJA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

318 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

319 POLSEK KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

320 POLSEK KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

321 POLSEK LIRIK 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

322 POLSEK LIRIK 1 GANJA 1 GANJA 0

323 POLSEK LUBUK BATU JAYA 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

324 POLSEK PASIR PENYU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

325 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

326 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU POSITIF 0

327 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

328 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

329 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

330 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



331 POLRES INDRAGIRI HULU 1 EKSTASI 1 MDMA 0

332 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

333 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

334 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

335 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

336 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

337 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

338 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

339 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

340 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

341 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

342 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

343 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

344 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

345 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

346 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

347 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

348 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

349 POLSEK BATANG CENAKU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

350 POLSEK KAMPAR KIRI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

351 POLSEK KAMPAR KIRI 1 GANJA 1 GANJA 0

352 POLSEK RENGAT BARAT 1 GANJA 1 GANJA 0

353 POLSEK RENGAT BARAT 1 GANJA 1 GANJA 0

354 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

355 POLES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

356 POLES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

357 POLES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

358 POLSEK MERBAU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

359 POLSEK MERBAU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

360 POLSEK BATANG GANSAL 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

361 POLSEK TAPUNG HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

362 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

363 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

364 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



365 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

366 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

367 POLSEK TAMBANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

368 POLSEK SIAK HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

369 POLSEK KAMPAR KIRI HILIR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

370 POLSEK XIII KOTO KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

371 POLSEK LIRIK 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

372 POLSEK TEBING TINGGI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

373 POLSEK RANGSANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

374 POLSEK RANGSANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

375 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

376 POLSEK TAPUNG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

377 POLSEK KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

378 POLSEK PASIR PENYU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

379 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

380 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

381 POLSEK KELAYANG 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

382 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

383 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

384 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

385 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

386 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

387 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

388 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

389 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

390 POLRES INHU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

391 POLSEK BATANG GANSAL 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

392 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

393 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

394 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

395 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

396 POLRES KAMPAR 1 GANJA 1 GANJA 0

397 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

398 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0



399 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

400 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

401 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

402 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

403 POLRES INDRAGIRI HULU 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

404 POLSEK BATANG GANSAL 1 GANJA 1 GANJA 0

405 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

406 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

407 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

408 POLRES KEPULAUAN MERANTI 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

409 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

410 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

411 POLRES KAMPAR 1 SHABU 1 MET AMPHETAMIN 0

Total 411 402 9

Keterangan :

Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di…., BNN di..., Kejaksaan di…. dll)

Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel

Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel

Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif 

Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif 



Tabel 6A

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 NIHIL

Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

A Balai Besar/Balai POM di … sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota B sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 dst.. sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota B sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 dst.. sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:

Jumlah target IF dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat



Tabel 6B

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah IOT 

yang Ada

Target IOT 

Diperiksa

Jumlah IOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IEBA 

yang Ada

Target IEBA 

Diperiksa

Jumlah IEBA 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah UKOT 

yang Ada

Target UKOT 

Diperiksa

Jumlah UKOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah UMOT 

yang Ada

Target UMOT 

Diperiksa

Jumlah UMOT 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A

Balai 

Besar/Balai 

POM di …

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 1 2 0 0 0 0 0

1
Kabupaten 

Kampar
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 2 0 0 0 0 0

2
Kabupaten 

Rokan Hulu
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 1 2 0 0 0 0 0

Keterangan:

Jumlah target IOT, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tabel 6C

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Suplemen Kesehatan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IP 

yang ada

Target IP 

Diperiksa

Jumlah IP 

yang 

Diperiksa

MK TMK NIHIL

1 2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

A

Balai 

Besar/Balai 

POM di …

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 dst.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:

Jumlah target IF dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tabel 6D

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang Ada

Target Industri 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang Ada

Target Industri 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13

A

Balai 

Besar/Balai 

POM di … 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0

1 Kota Pekanbaru 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0

2 0 0

TOTAL 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0

Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Keterangan:

No Kabupaten/Kota

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang Memproduksi 

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

No Kabupaten/Kota

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

No Kabupaten/Kota

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)



Tabel 6E

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Ada

Target Industri 

Pangan 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IRTP 

yang Ada

Target IRTP 

Diperiksa

Jumlah IRTP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13

A Balai Besar POM di Pekanbaru sarana 85 72 76 63 13 1288 36 42 21 21

1 Kota Pekanbaru sarana 49 42 44 40 4 221 8 17 10 7

2 Kabupaten Kampar sarana 19 15 17 15 2 107 6 8 2 6

3 Kabupaten Siak sarana 2 2 2 2 0 226 6 9 6 3

4 Kabupaten Pelalawan sarana 6 6 6 3 3 135 4 4 1 3

5 Kabupaten Rokan Hulu sarana 1 1 1 0 1 101 2 0 0 0

6 Kabupaten Rokan HIlir sarana 3 3 3 1 2 222 2 0 0 0

7 Kabupaten Kuantan Singingi sarana 2 2 2 2 0 101 4 4 2 2

8 Kabupaten Kepulauan Meranti sarana 3 1 1 0 1 175 4 0 0 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0 0

2 Kota B sarana 0 0

3 dst.. sarana 0 0

TOTAL sarana 85 72 76 63 13 1288 36 42 21 21

Jumlah target Industri Pangan dan IRTP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)



Tabel 7A

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

UPT BPOM (Balai Besar POM di Pekanbaru)

Tahun 2022

Jumlah PBF 

yang Ada

Target PBF 

Diperiksa

Jumlah PBF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Apotek yang 

Ada

Target Apotek 

Diperiksa

Jumlah 

Apotek yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Ada

Target Toko 

Obat 

Diperiksa

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IFP 

yang Ada

Target IFP 

Diperiksa

Jumlah IFP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A Balai Besar/Balai POM di … sarana 42 19 19 16 3 549 52 60 33 27 225 25 25 10 15 9 9 9 6 3

1 Kota Pekanbaru sarana 41 18 19 16 3 279 20 15 10 5 54 6 4 3 1 2 2 2 1 1

2 Kabupaten Kampar sarana 1 1 0 0 0 68 6 10 5 5 56 4 2 0 2 1 1 1 1 0

3 Kabupaten Pelalawan sarana 0 0 0 0 0 38 4 7 4 3 27 2 5 2 3 1 1 1 1 0

4 Kabupaten Rokan Hulu sarana 0 0 0 0 0 53 6 11 4 7 22 4 0 0 0 1 1 1 1 0

5 Kabupaten Rokan Hilir sarana 0 0 0 0 0 34 5 6 4 2 25 4 9 3 6 1 1 1 0 1

6 Kabupaten Siak sarana 0 0 0 0 0 34 4 6 4 2 21 2 5 2 3 1 1 1 1 0

7 Kabupaten Kuansing sarana 0 0 0 0 0 25 4 2 0 2 13 2 0 0 0 1 1 1 0 1

8 Kabupaten Kep. Meranti sarana 0 0 0 0 0 18 3 3 2 1 7 1 0 0 0 1 1 1 1 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0 0 0 0

2 Kota B sarana 0 0 0 0

3 dst.. sarana 0 0 0 0

TOTAL sarana 42 19 19 16 3 549 52 60 33 27 225 25 25 10 15 9 9 9 6 3

Tabel 7A (lanjutan)

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

UPT BPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka POM di ....)

Tahun ………….

Jumlah RS 

yang Ada

Target RS 

Diperiksa

Jumlah RS 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Puskemas 

yang Ada

Target 

Puskesmas 

Diperiksa

Jumlah 

Puskemas 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah Klinik 

yang ada

Target Klinik 

Diperiksa

Jumlah Klinik 

yang diperiksa
MK TMK

Jumlah Lain-

lain yang Ada

Target Lain-

lain Diperiksa

Jumlah Lain-

lain yang 

diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A Balai Besar/Balai POM di … sarana 64 50 50 41 9 154 64 64 56 8 364 63 63 31 32 0 0 0 0 0

1 Kota Pekanbaru sarana 31 25 26 22 4 21 12 17 17 0 149 28 31 18 13 0 0 0 0 0

2 Kabupaten Kampar sarana 8 5 5 5 0 31 12 12 12 0 37 8 12 5 7 0 0 0 0 0

3 Kabupaten Pelalawan sarana 4 4 4 3 1 14 5 4 3 1 20 3 4 2 2 0 0 0 0 0

4 Kabupaten Rokan Hulu sarana 8 6 5 3 2 22 8 8 6 2 25 5 2 0 2 0 0 0 0 0

5 Kabupaten Rokan Hilir sarana 8 5 5 3 2 20 8 8 7 1 30 5 2 1 1 0 0 0 0 0

6 Kabupaten Siak sarana 2 2 2 2 0 15 7 6 5 1 35 7 6 3 3 0 0 0 0 0

7 Kabupaten Kuansing sarana 2 2 2 2 0 25 10 7 4 3 40 6 5 2 3 0 0 0 0 0

8 Kabupaten Kep. Meranti sarana 1 1 1 1 0 6 2 2 2 0 28 1 1 0 1 0 0 0 0 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0 0 0 0

2 Kota B sarana 0 0 0 0

3 dst.. sarana 0 0 0 0

TOTAL sarana 64 50 50 41 9 154 64 64 56 8 364 63 63 31 32 0 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Rumah Sakit

Toko Obat 
Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP)

Puskemas Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek



Tabel 7A (lanjutan)

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

UPT BPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka POM di ....)

Tahun ………….

Jumlah KKP 

yang Ada

Target KKP 

Diperiksa

Jumlah KKP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7

A Balai Besar/Balai POM di … sarana 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0

2 Kota B sarana 0

3 dst.. sarana 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0

2 Kota B sarana 0

3 dst.. sarana 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

7

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi OT 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi  SK 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi SK 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi SK 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Penotifikasi 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Penotifikasi 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Penotifikasi 

Kosmetik 

yang diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

A
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
sarana 75 6 6 6 0 31 5 5 5 0 351 81 81 44 37 13 13 13 11 2

1 Kota Pekanbaru sarana 60 4 4 4 0 29 5 5 5 0 268 50 50 33 17 13 13 13 11 2

2 Kabupaten Kampar sarana 12 0 0 0 0 1 0 0 0 0 48 29 29 10 19 0 0 0 0 0

3 Kabupaten Siak sarana 3 2 2 2 0 1 0 0 0 0 35 2 2 1 1 0 0 0 0 0

4 Kabupaten Rokan Hulu sarana 3 3 3 2 1 0 0 0 0 0 22 9 9 2 7 0 0 0 0 0

5 Kabupaten Rokan Hilir sarana 5 2 2 2 0 0 0 0 0 0 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Kabupaten Pelalawan sarana 12 7 7 1 6 4 0 0 0 0 34 9 9 5 4 0 0 0 0 0

7 Kabupaten Kuansing sarana 6 6 6 2 4 1 1 1 1 0 30 10 10 8 2 1 1 1 0 1

8 Kabupaten Kep. Meranti sarana 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 108 24 24 13 11 36 6 6 6 0 478 109 109 59 50 14 14 14 11 3

Jumlah target Sarana Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 

Fasilitas Distribusi Kosmetik Penotifikasi Kosmetik

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Kantor Kesehatan Pelabuhan



Tabel 7C

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Ada

Target Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

A
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
sarana 1495 266 327 301 26

1 Kota Pekanbaru sarana 870 104 177 170 7

2 Kabupaten Kampar sarana 149 36 26 23 3

3 Kabupaten Siak sarana 143 27 32 28 4

4 Kabupaten Pelalawan sarana 90 27 17 15 2

5 Kabupaten Rokan Hulu sarana 75 18 31 26 5

6 Kabupaten Rokan HIlir sarana 90 18 21 17 4

7

Kabupaten Kuantan 

Singingi sarana 47 18 13 12 1

8

Kabupaten Kepulauan 

Meranti sarana 31 18 10 10 0

B Loka POM di … sarana 0 0 0 0 0

1 Kabupaten A sarana 0

2 Kota B sarana 0

3 dst.. sarana 0

TOTAL sarana 1495 266 327 301 26

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan Olahan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan Olahan

Keterangan:



Tabel 8

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan


Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 12 9 2 4 4 31 5 2 0 0 2 9

2 Februari 28 7 2 8 11 56 26 10 2 8 2 48

3 Maret 24 4 3 10 22 63 14 6 3 8 18 49

4 April 14 4 2 4 18 42 26 3 2 5 22 58

5 Mei 22 4 2 6 10 44 29 5 2 5 9 50

6 Juni 61 4 2 9 19 95 61 4 2 8 18 93

7 Juli 26 5 1 31 5 68 26 6 2 36 4 74

8 Agustus 24 6 2 2 18 52 24 4 2 1 12 43

9 September 38 4 3 5 6 56 38 3 2 3 16 62

10 Oktober 16 8 7 2 15 48 11 3 3 2 23 42

11 November 42 5 2 5 7 61 47 10 6 5 4 72

12 Desember 8 3 4 2 9 26 8 5 4 4 7 28

315 63 32 88 144 642 315 61 30 85 137 628

Keterangan :

    1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

    4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

4. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

    1) Pelaku usaha;

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

TOTAL

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana 

3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

No



B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 


Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 5 0 0 0 2 7 2 0 0 0 0 2

2 Februari 23 7 0 1 2 33 5 7 0 1 0 13

3 Maret 9 2 0 6 14 31 16 2 0 6 5 29

4 April 22 0 0 4 19 45 12 0 0 4 4 20

5 Mei 20 1 0 4 9 34 11 1 0 4 5 21

6 Juni 56 0 0 6 18 80 21 0 0 6 13 40

7 Juli 22 0 0 28 3 53 25 0 0 28 7 60

8 Agustus 20 2 0 0 12 34 14 0 0 0 7 21

9 September 34 0 0 2 6 42 16 1 0 2 2 21

10 Oktober 7 1 0 0 12 20 19 0 0 0 9 28

11 November 36 1 0 3 5 45 9 1 0 3 8 21

12 Desember 4 0 0 0 7 11 12 1 0 0 9 22

TOTAL 258 14 0 54 109 435 162 13 0 54 69 298

Keterangan :

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

    1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan 

Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan 

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

No Bulan 

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan



Tabel 9

Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Rekomendasi/ sertifikasi Satuan UPT Jumlah 

1 2 3 4 5

1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
12

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
412

3
Rekomendasi/ Sertifikasi CPOB, CDOB, CPOTB, CPKB, dan 

CPPOB
Rekomendasi

Balai Besar POM di 

Pekanbaru
63

4 Sertifikasi  hasil pengujian sampel pihak ketiga Sertifikat
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
995

Balai Besar/Balai POM di… 1482

Total 1482

Keterangan :

Total 

Rekomendasi/Sertifikasi Lainnya terdiri dari

1. rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB

2. rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB

3. rekomendasi sertifikat CPKB

4. rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik

5. rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap

6. rekomendasi PSB/izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran

7. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka pendaftaran akun registrasi

8. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan



Tabel 10

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

- Media Cetak 82 62 20

- Media Elektronik 119 50 69

- Media Luar Ruang 43 30 13

Total 244 142 102

- Media Cetak 22 15 7

- Media Elektronik 18 8 10

- Media Luar Ruang 4 4 0

- Leaflet / Brosur 84 46 38

Total 128 73 55

- Media Cetak 0 0 0

- Media Elektronik 1 1 0

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Media Internet 1 0 1

Total 2 1 1

- Media Cetak 6 5 1

- Media Elektronik 4 4 0

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Media Internet 23 17 6

Total 33 26 7

- Media Cetak 105 86 19

- Media Elektronik 87 68 19

- Media Luar Ruang 45 26 19

- Media Online 232 128 104

Total 469 308 161

- Media Cetak 71 59 12

- Media Elektronik 56 37 19

- Media Luar Ruang 27 23 4

- Media Internet 116 76 40

Total 270 195 75

- Media Cetak 0 0 0

- Media Penyiaran 0 0 0

- Media Luar Ruang 576 73 503

- Media Teknologi Informasi 0 0 0

Total 576 73 503

1722 818 904Total Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru

6 Pangan
Balai Besar/Balai POM 

di…

7 Produk Tembakau
Balai Besar/Balai POM di 

Pekanbaru

4 Suplemen Kesehatan
Balai Besar/Balai POM 

di…

5 Kosmetik
Balai Besar/Balai POM 

di…

2 Obat Tradisional
Balai Besar/Balai POM 

di…

3 Obat Kuasi
Balai Besar/Balai POM 

di…

TANGG

APAN 

BADAN 

1 Obat
Balai Besar/Balai POM di 

Pekanbaru

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA
JUMLAH YANG DIAWASI



Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah  MK  TMK

1 2 3 4 5 6

1 Obat Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru 468 457 11

2 Obat Tradisional Balai Besar/Balai POM di… 353 263 90

3 Suplemen Kesehatan Balai Besar/Balai POM di… 94 59 35

4 Kosmetik Balai Besar/Balai POM di… 706 514 192

5 Pangan Balai Besar POM di Pekanbaru 656 389 267

6 Produk Tembakau*) Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru 184 170 14

Balai Besar/Balai POM di… 2461 1852 609

Keterangan :

Produk tembakau terdiri dari sampel per bulan dan sampel rutin

Total

Tabel 11

NO. PRODUK UPT
JUMLAH YANG DIAWASI



1 2 3 4 5 6 = 5/4 x 100

1 Balai Besar POM di 

Pekanbaru

304 304 276 90,78947368

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100

1 Balai Besar POM di 

Pekanbaru

1 1 100

Tabel 13

Tahun 2022

OBAT NAPPZA OBAT TRADISIONAL SUPLEMEN KESEHATAN KOSMETIK

PANGAN 

OLAHAN TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN %

1

Balai Besar/Balai POM 

di Pekanbaru 2 0 3 0 1 8 14 1 0,071 4 0,286

1. Nomor

2. Komoditi: Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan Olahan

3. Jumlah Laporan Intelijen: Laporan hasil operasi intelijen

4. Pengawasan: yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai/Loka

6. Penyidikan: yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai/Loka

7. Persentase Penyidikan

TINDAK LANJUT

Keterangan:

5. Persentase Pengawasan

Jumlah Rekomendasi 

Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 

Ditindaklanjuti

Persentase Tindak 

Lanjut Rekomendasi

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

NO UPT

JUMLAH LAPORAN INTELIJEN

Tabel 12B

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Nama UPT

Jumlah 

Rekomendasi 

Analisis 

Kejahatan Obat 

Total Rekomendasi

Penurunan/Penutupan

Konten

Total Konten yang 

Di-takedown

Persentase Konten yang 

Di-takedown

Tabel 12A

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Nama UPT
Jumlah Tautan 

yang Dilaporkan



Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Kab. Pelalawan Obat Tradisional

Tawon Klanceng,Ginseng Kianpi 

Pil, Jamu Jawa Asli dua Singa, 

minyak akar lawang, 

Pikangshuang,Pegal Linu Cap 

Akar Daun Banyuwangi 600 ml, 

cobra india, daun walisongo. 

Mahkota Dewa, KBM asam 

uarat , Kapsagi, Kopi Super 

Jantan, mtik,Amutik

Obat Tradisional - TIE Riau - Kota Pekanbaru

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh barang dibeli dari 

salah satu distributor jamu di 

Wilayah Kota Pekanbaru, 

Produk diantarkan dengan cara 

dititip pada angkutan 

umum/travel tujuan pekanbaru-

pangkalan kerinci, 

Kab. Pelalawan - Sorek,

Kosmetika
KISS PROOF Soft Lipstick; Mac 

eyeliner,
Kosmetika - TIE

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee, dari sales kanvas yang datang langsung ke toko

Pelalawan pangkalan lesung

Obat Lanbena Masker Obat - TIE

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee,

barang dari sal;es yang datang 

langsung ke toko,identitas sales 

tidak diketahui
Kab. Pelalawan - Pelalawan

2 Kab. Rokan Hilir Obat

Lung Care Asal Malaysia,Pi Kang 

Shuang & OmeprazoleCostan 

Forte

Obat-TIE Sumut
Dari sales kanvas yang datang 

langsung ke toko
Kab. Rokan Hilr-sidinginan

Penjualan secara langsung 

kepada masyarakat yang 

datang ke toko

Kosmetika

Temulawak Cream,Collagen 

Plus Vit E Day & Night 

Cream,ROSE white and Natural 

Cream,

 Temulawak Day and Night 

Cream

 ROSE white and Natural Cream

 Herbal Plus Day & Night Cream

 Fair & Lovely Day & Night 

Cream

Kosmetika - TIE Malaysia Daei sales yang datang langsung ke tokoKab. Rokan Hilir - Banjar XII

Penjualan secara langsung 

kepada masyarakat yang 

datang ke toko

Tabel 12

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

No Kabupaten/Kota Komoditi Produk Jenis Kejahatan Wilayah Sumber
Modus Pemasukan/

 Produksi
Wilayah Distribusi

Modus Peredaran/

 Distribusi

Diedarkan secara langsung 

kepada 

pembeli/masyarakat yang 

datang ke toko.



Obat - TKK

Pi Kang Shuang & 

Omeprazole,Simvastatin & 

Zevask,LANADEXONEmGasela 

Ranitidine HCl

 Teosal

 Zevask 10

 Mycoral

 Zevask 5 mg

 Dramamine

 Chloramphenicol

 Glibenclamide

 Farmoten 25 mg, 

DKL9131501810A1

 Zen Soderm

 Scabimite

 Nisagon Cr

 Neocenta

 Bevalex krim

 Betason N

 Lerzin Drops

 Cendo Xitrol

Obat - TKK

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke tok

sales keliling di wilayah Kampar 

dan sekitarnya oleh saudara 

Firman menggunakan Grand 

Max

Kab Rohil dan sekitarnya

Diedarkan secara offline 

/dijual langsang pada 

pembeli yang datang ke 

toko

Obat Tradisional Tawon Klanceng Obat Tradisional - TIE

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee,

- Kab Rohil dan sekitarnya

3 Kab. Kampar Kosmetika

Tabitha, Temu lawak, Colagen 

Herbal Day and Night 

crem,Demyselk mask,laashblast 

24 HR, Maybelii New York.MAC 

Lipliner pencil, Revlon eyeliner 

lip liner pencil, Huda Beauty 

eyeliner, mascara Mac, Lanxiu 

eyeliner,Vaseline,Sasimi Lip 

Gloss,Sasimi Lip Gloss,KISS 

BEAUTY LIPSTICK,Sasimi Lip 

Gloss,Qiciy Eyeliner 

Pencil,Cream BB; Bioaqua 24K; 

Dermacol; Dior Show; 

Maybelline Fitme; DNM Beauty; 

Ucande Eyeliner; Music Flower 

Liquid Eyebrow Pen

 KISS BEAUTY LIPSTICK

 Sasimi Aloe Vera

 KISS BEAUTY LIPSTICK

 Sasimi Aloe Vera

 Maybelline matt lip gloss

 Honey Milk Lookave

 BioAqua BB

 Cream BB

 BioAqua

 Lightening Lasting

 Chic Trendy

 Popfeel

 Playcolor eyes

 BioAqua Smooth

 Handaiyan

Kosmetika - TIE

DKI Jakarta - Kota Jakarta 

Pusat dan wilayah Kab 

Kampar

sumber perolehan dari sales 

kanvas yang datang langsung 

ke toko,Online melalui platform 

Shopee,

Kab. Kampar - Bangkinang, 

Dijual secara langsung di 

toko kepada pembeli yang 

datang ke Toko Kosmetik 

Wita



Obat

Glucovance,Ringer Laktat 

(Infus); Novamox 500; Faxiden 

20; Amoxicillin 500 mg; Xicalom 

20, DKL0033401004A1; 

Novabiotic 500; 

Methylprednisolone; Omegesic; 

Yusimox; Chlorphenamine

Obat - TKK -
Sales kanvas yang langsung ke 

toko 

Kab. Kampar - Bangkinang, 

Senama Nenek,

Dijual secara langsung di 

toko kepada pembeli

Obat Tradisional

Montalin, Godong Ijo,Kopi Cina 

Africa Black Ant, Serat Manggis, 

Jarak Pagar,Samyuwan,Tawon 

Klanceng

Obat Tradisional - TIE -
Sales kanvas yang langsung ke 

toko dan melalui online
Kab. Kampar kampar kiri

Dijual secara langsung di 

toko kepada pembeli dan 

dengan menggunakan sales 

keliling

Pangan
Eld Collagen Drink,Mie Basah 

Berformalin

pangan TIE dan Pangan Mengandung Bahan 

Berbahaya

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee,

Mie basah ynag mengandung 

formalin tersebut diduga 

dirpoduksi di wilayah Jl. 

Kartama Kota Pekanbaru

Kab. Kampar, Pekanbaru

produk diedarkan Ke Pasar 

Ulul Albab Pandau Kampar, 

Pasar pagi Arengka 

Pekanbaru

4 Kota Pekanbaru Obat

Sam Yu Wan dan berbagai obat 

cina lainnya,Altran 500, 

Danasone 0.5 mg dan 

Temulawak Krim,Farsiren 

400,Farsiren 400

 Amoxicilin Trihydrate

 Etabiotic

 Gasela

 Renadinac 50

 Genoini

 Trisela

 Ifidex

 Clindamycin Hcl

 glisedbpiride

 piroxicam

Obat - TIE/KK China,Malaysia

Belum diketahui

Kota Pekanbaru, Kec. Lima 

Puluh, Rumbai

Diedarkan di Toko toko di 

wilayah Jl. Juanda, 

Pekanbaru diantaranya TO 

Cahaya, TO Harapan 

Makmur, To Asia dan TO 

Sumber Baru diketahui 

merupakan toko obat cina 

dan menjual berbagai 

macam produk asal cina 

meskipun dalam jumlah 

sedikit. Selain itu toko-

tokot tersebut juga 

diketahui meracik pil dan 

menjual obat keras Daftar 

G

Pangan

Aik Cheong Teh Tarik, Milo 

Malaysia dan Kit Kat 

Malaysia,Himalayan Rock Salt

 Momota Thai Tom Yum

 Watch Brand Curry Powder

 A1 Ak Koh Spicy Dried Noodle

 A1 Ak Koh Bihun Kari

 A1 Ak Koh Mi Kari

 Pork Floss

Pangan - TIE

Sumber perolehan dar sales 

kanvas yang datang ke 

toko, online Pltform 

Shopee 

Diduga dimasukkan dari 

Malaysia, menggunakan kapal 

barang, kemungkinan barang 

berupa barang tentengan oleh 

ABK Kapal

Kota Pekanbaru - Kampung 

Dalam

Diedarkan secara langsung 

kepda pembeli yang datang 

ke toko

Suplemen Kesehatan

Seaquill Symarin; Seaquill 

Symarin; Sea-quill Vit E-400; Sea-

quill Squa Plus; Sea-quill Squa 

Plus,Scotts Emulsion Vita 

Orange
Suplemen Kesehatan - TIE

DKI Jakarta - Kota Jakarta 

Pusat

Produk Masuk dari Distributor 

yang bekerjasama dengan 

Watson Grup

Kota Pekanbaru - Pekanbaru

Penjualan secara langsung 

kepada masyarakat yang 

datang ke toko



Kosmetik

 Maybelline Waterproof

 Sasimi Lip Gloss Aloe Vera

 Revlon Matte Long Lasting

 Maybelline Superstay Matte 

Ink

 maybelline new york matte 

lipgloss

 Iman of Noble Fresh Sweet 

Jelly Ice Cream Lipstick Water

 High Lights Eyeshadow

 KISS BEAUTY BLUSHER

 Xibei Glamour Blush 

Eyeshadow

 Clinique Happy Heart Clinique 

Laboratories

 Dolce Gabbana P G Prestige 

Beautie

 Kenzo France

 Ammmonia Sol

 Amphitol/CAPB 5 L

 Aqua DM

 Avocado oil

 Baki Besar

 Barokah Minyak Zaitun Olive 

Oil 

 Baskom

 Baskom isi krim kuning

 Baskom isi krim putih

 Bio Aqua BB Hydrating and 

Flawless air cushion BB cream

 botol bening kosong tabita

 botol bening kosong tanpa 

tutup

Kosmetik TIE
DKI Jakarta - Kota Jakarta 

Pusat

Jl.Sempurna, Gg Flamboyan 

No.5D RT/03 /RW 04, Kel 

Tampan,Kec. Payung Sekaki, 

Kota Pekanbaru.

modus peredarannya yaitu 

penjualan secara online.

Obat Tradisional

Bio Dima,Amutik

 Jamu Tradisional Asam Urat 

Cap Madu Klanceng

 Pegal linu Husada Jamu Jawa 

Dwipa Tawon Klanceng

 Purba Salma Ragel

 LUHUR MUJARAB

 Obat bersih darah alergi gatal-

gatal dan eksim

 Kopi Super Jantan,atsiri kelapa 

hijau kitaka

 atsiri menthol kitaka

 kitaka black magic

 Atsiri serai kitaka

 Kopi Super Jantan

 Buah Merah,Hajar Jahanam 

Mesir

 Hajar Jahanam Premium

 Cream Cap Kuda 

Jantan,(Warna Hijau Telur Asin)

 Buku Tulisan Bio Nerve (Warna 

Hijau Garis-Garis)

 Buku Kas PT Raisya Jaya Group

 Buku Laporan Keuangan

 Buku Stok Gudang (Warna Biru 

Muda)

 Buku Laporan Harian Gudang 

 -

sumber perolehan dari sales 

kanvas yang datang langsung 

ke toko

Dijual secara langsung 

kepada pembeli yang 

datang ke depot/toko

5 Kab. Siak Obat Simvastatin,Captopril 25 Obat - TKK Pekanbaru -



Pangan Natural Himalayan pink rock salt Pangan TIE Riau - Kab. Siak

Barang berasal dari sales yang 

mengantarkan langsung ke 

Toko.

Kab. Siak - Mempura

barang diajualka langsung 

kepada pembeli yang 

datang ke toko secara 

offline.

Pangan EXP Kab. Siak - sutomo

barang diajualka langsung 

kepada pembeli yang 

datang ke toko secara 

offline.

6 Kab. Kuantan Singingi Kosmetika Sunblock
 Lotion siang whitening
 Lotion malam whitening
 Pelembab
 serum wajah
 serum jerawat
 micellar water

Kosmetika - TIE

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee,

sumber perolehan dari sales 

kanvas yang datang langsung 

ke toko

Kab. Kuantan Singingi - Sei 

Jering

Penjualan secara langsung 

kepada masyarakat yang 

datang ke toko

Pangan

Salad Dressing Pedas,Salad 

Dressing Pedas

 Bumbu EKSTRAK DAGING Sapi

 COKLAT STRAWBERRY VANILLA

 Sediaan Pemanis

 Cip Corned Beef MD 

539513011158

Pangan TIE

barang berasal dai sales 

yang mengantarkan ke 

toko,Barang yang masuk 

masih baik, namun sistem 

FEFO/FIFO tidak berjalan di 

sarana Kuansing Mart

sumber perolehan dari sales 

kanvas yang datang langsung 

ke toko

Kab. Kuantan Singingi 

memajang produk expired 

di display, menjual produk 

exp kepada masyarakat 

yang datang langsung ke 

toko

Obat Traisional
Jamu Tradisional Asam Urat Cap 

Madu Klanceng
Obat Tradisional - TIE -

Sales Kanvas datang langsung 

ke toko untuk menawarkan 

produk

Kab. Kuantan Singingi 

 Dijual kepada masyarakat 

yang datang lagsung ke 

toko

7 Pangan

Permen Hacks

 Milo Cube

 Pure Himalayan Pink Salt

 Milo Energy Cube

 Natural Himalaya Mineral Rock 

Salt

 Garam Himalaya Pink dikemas 

ulang

Pangan - TIE
Riau - Kab. Rokan Hilir-

Bagan Siapi-api

barang berasal dai sales yang 

mengantarkan ke toko

Kab. Rokan Hilir - bagan 

siapiapi

dijual kepada masyarakat 

sekitar yang langsung 

datang ke toko



Obat

Etagastrin,Ponstan, Cataflam, 

dan obat keras lainnya.

 Dobrizol

 Dexaharsen 0 75 mg

 Flites 5

 Ketokonazole

 Gabiten

 Prednison 5 mg

 Mezac-50

 Grathazon

 Novadex

 Wiros 20

 Novason

 Etafen 400mg

 Allupurinol

 Cortidex

 Bufacaryl

 Farsifen 200

 Raniphil 150

 Samcofenac

 Farmoten 25

Obat - TKK Riau - Kab. Rokan Hilir

Obattersebut masuk dari sales 

yang datang mengantarkan ke 

toko obat.

-

diedarkan secara offline 

dimana dijual langsung 

pada pembeli yang datang 

ke toko.

Obat Tradisional
Kianpi Pil,Brastomolo Serbuk

 Kapsul Brastomolo
Obat Tradisional - TIE

Kab. Rokan Hilir - Bagan 

Batu

Produk diedarkan di Toko 

Mainan Elite, Bagan Batu 

Rokan Hilir. Selain itu 

diduga juga mengedarkan 

berbagai OMKA TIE lainnya

8. Kab. Rokan Hulu

Obat

Infason, Obat Racikan, pobat 

batuk racikan,Ponstan, 

Amoxicillin, 

Penicillin,Grafazol,Amlodipine 

Besilate,Pritagesic,Reco tetes 

mata,raperide 4 mg

Glikos 500 mg

Wiros 20 mh

Grazeo 20

Gratheos 50 mg

Vertilon 5 mg

Molacort 0.5 mg

Grafamic 500 mg

Zenriz

Proceles 

Gracivask 5

Renabetic

Renadinac 50

Pritacort

Grafachlor 0.5

Danasone 0.5

Gratamin

Estin

Alodan 100

Mesol 4

Antidia 2 mg

Zegren 50

Interhistin

Obat - TKK Riau - Kab. Rokan Hulu

- -

Apotek Delva Farma 

diketahuiu tidak lagi 

memiliki apoteker namun 

tetap mengedarkan obat 

keras daftar G secara 

langsung



Kosmetika

Pinkroulette Amsterdam with 

Lemon,Temulawak,Collagen 

Toner

 Suake Liquid

 Colour She Mascara

 Stagenius

 Soxu

 Stila

 Juice Lip Glos

 Lip Balm Boneka

 Maxfine

 Colour Geometry

 Kiss Beauty

 Sasimi

 O Lanney

 Stagenius Lipstick

 Lameila

 Soft Eyeliner

 Rosie

 99 Blood Orange Eye Mask

 Instan of Moble Tints

 Krim Silky Glow Premium Krim 

Dokter

 Serum Dokter

 Ramuseland

 Illies Lime Fresh

 Illies Rosemary

 illies Pomegranate

 Illies Almond Nut

 Illies Lemon Grass

 Pinkroulette Venice with 

Turmeric Acne Skin

Kosmetika - TIE Kab. Rohul Pembelian dari sumber online

Aceh; Bali; Banten; 

Bengkulu; DI Yogyakarta; 

DKI Jakarta; Gorontalo; 

Jambi; Jawa Barat; Jawa 

Tengah; Jawa Timur; 

Kalimantan Barat; 

Kalimantan Selatan; 

Kalimantan Tengah; 

Kalimantan Timur; 

Kalimantan Utara; Kep. 

Bangka Belitung; Kepulauan 

Riau; Lampung; Maluku; 

Maluku Utara; Nusa 

Tenggara Barat; Nusa 

Tenggara Timur; Papua; 

Papua Barat; Riau; Sulawesi 

Barat; Sulawesi Selatan; 

Sulawesi Tengah; Sulawesi 

Tenggara; Sulawesi Utara; 

Sumatera Barat; Sumatera 

Selatan; Sumatera Utara

Menjual produk TIE kepada 

masyarakat yang datang 

langsung ke 

toko,Diedarkan dengan 

menggunakan facebook 

dalam skema Ponzi / Multi 

Level Marketing

Obat Tradisional

Herba Kapsul Daun Kelor,Air 

Kesat New Spa V,Tawon 

Liar,Ginseng Kianpi Pil

 Pi Kang Shuang

 Tawon Liar 

 SariBuah Naga

 Pi Kang Shuang

 Tawon Klenceng

 Kopi jantan

 Jamu Luhur Mujarab

 Purba Salma

 Buah Merah

 Sari Kulit Manggis

 Purba Salma

 Tongkat Ajimat Madura

 Jamu Jawa Asli Cap Kunci Mas

 Tawon Liar

 Jamu Gemuk GS

 Teh Celup Akar Bajokaaah

 Buah Merah Plus Mahkota 

Dewa

 Tawon Sakti Kapsul

 Serbuk Brastomolo

 Kapsul Asam Urat KBM

 Kopi Raja Jantan

 ASSALAM

 Kopi Beruang Black

Obat Tradisional - BKO

Sumber perolehan dari sales 

kanvas yang datang langsung 

ke depot

menjual produk kepada 

masyarakat yang datang 

langsung ke depot jamu



Pangan

Minuman Buah Jeruk

 Minuman Serbuk Teh Instan 

Rasa Lemon

 Top Coffee Kopi Mocca

 Minuman Serbuk Kopi dan Gula

 Kopi ABC Mocca 27g

 Minuman Serbuk Kopi Gula 

Aroma Pandan

 Mie Gelas Cup Rasa Baso Sapi 

Jumbo Size

 PERMEN RASA MINT

 Kopi Bubuk

 KOPI BUBUK

 Minuman Serbuk Rasa Cokelat

 Neo Coffe Mocca Chino

 nutrisari tea

 ABC

 Krimer Minuman

 Minuman Serbuk Kopi Gula 

Krimer dengan Susu MILKY 

Pangan - ED

sumber perolehan dari 

sales kanvas yang datang 

langsung ke toko,Online 

melalui platform Shopee,

Produk diperoleh dari 

distributor resmi (Produk exp di 

toko bukan di distributor)

Produk dijual kepada 

masyarakat yang datang 

langsung ke toko

Keterangan:

Tabel merupakan hasil export data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan dari aplikasi Dashboard Penindakan modul Peta Rawan Kasus (https://penindakan.pom.go.id/dashboard/rawankasus)



Tabel 14

Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II
Putusan 

Pengadilan
SP3

1 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12

A
Balai Besar/Balai 

POM di Pekanbaru

Tahun n 9 3 3 1.895.562.000

Carry Over 10 4 2 2 2 3.005.130.472

Tahun n 1 0

Carry Over 0

Tahun n 4 1 1 152.938.600

Carry Over 2 2 176.086.358

Tahun n 0 0

Carry Over 1 1 80.901.700

Tahun n 0 0

Carry Over 0

Tahun n 2 0

Carry Over 2 1 1 18.649.400

Tahun n 0 0

Carry Over 0

Tahun n 0 0

Carry Over 2 1 1 212.523.100

Kota Dumai Tahun n 0 0

Carry Over 1 1 12.289.567.000

TOTAL Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru 16 22 5 0 1 5 4 4 3 17.831.358.630

Keterangan:

(1) Nomor

(2) Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM

(3) Jumlah kasus

(4) Jumlah total perkara

(5) SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan

(6) Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS

(7) P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi

(8) P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap

(9) Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum

(10) Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap

(11) SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara

(12) Jumlah nilai barang bukti perkara

1 Kota Pekanbaru

2 Kab Rokan Hilir

3 Kab Rokan Hulu

Kab Meranti

7

8

9

Kab Pelelawan

Kab Kampar

Kab Siak

Kab Indragiri Hulu

Jumlah nilai barang 

bukti perkara (Rp)

2

4

5

6

No Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Jumlah Total Perkara

Tahap Penanganan Perkara



Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 KIE bersama tokoh masyarakat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

(21.konten **) (18konten **) (22.konten **) (20.konten **) (18.konten **) (22.konten **) (21.konten **) (22.konten **) (22.konten **) (21.konten **) (22.konten **) (22.konten **) (251.konten **)

2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

KIE langsung ke masyarakat

(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran 

informasi/penyuluhan/ webinar/lainnya)

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

(….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **)

3 KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang 0 0 0 2 0 0 0 11 21 35 8 12 89

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

892 4 2 19 3 16 7 4 9 5 10 8

Frekuensi/Jumlah

8 5 9132 2 4 4 6 5 5

Tabel 15A

A. ANGGARAN DIPA

No Kegiatan

Keterangan:

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

1

2 KIE melalui media sosial (Instagram/Twitter/ Facebook)*

140 1 0 0 3 2 3 2 1 0

4

KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang

 (Penayangan iklan layanan masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS Blast yang ditayangkan/ 

disiarkan/ disebarkan melalui media elektronik televisi/ 

radio/videotron/media telekomunikasi lainnya)

2 0

Keterangan:

1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

B. ANGGARAN NONDIPA

No Kegiatan

Frekuensi/Jumlah

3 9

3 KIE melalui media sosial (Instagram/Twitter/ Facebook)*

2

KIE langsung ke masyarakat

 (CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)

8



Tabel 15B

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A. ANGGARAN DIPA

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

1 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Tour edukasi STIKES Payung Negeri v BBPOM di Pku 2 90 Mhs & dosen Stikes payung negeri, FKIP UIR BBPOM di Pku v v v

KIE OM di sarana ritel Kampar, Kuansing, Siak, Rohul, Rohil, Meranti6 309 pedagang & konsumen - Tim Infokom v v v v

Februari KIE OM di Sarana ritel v Pekanbaru 3 89 pedagang & konsumen - Tim infokom v v v v

KIE OM di sarana ritel v Pekanbaru 5 118 pedagang & konsumen - Tim infokom v v v v

KIE OM di sarana ritel, sampling & pengujian v Pekanbaru 2 43 pedagang & konsumen - Tim infokom v v v v

KIE OM melalui pameran v Pekanbaru 1 218 masyarakat umum Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Riau, 

Tim BBPOM di Pku v v v v

Advokasi Program PN Keamanan 
Pangan Jajanan Anak Sekolah, Desa 

v Rokan Hilir 1 64 Lintas sektor Pemda Kab. Rohil, Disdik 
Provinsi Riau, Pengelola 

Koordinator 
Pemberdayaan 

v v

KIE dalam rangka Intensifikasi 
Pengawasan Pangan Ramadhan 

v

Pekanbaru, 

rohul, rohil, 14 962 masyarakat umum pengelola pasar Tim infokom v v

Intensifikasi Pengawasan Pangan 
Ramadhan Tahun 2022

v

Pekanbaru, 

rohul, rohil, 15 943 masyarakat umum dinkes Tim infokom v v

KIE Jumat Barokah v Pekanbaru 1 150 masyarakat umum - Tim infokom v v v v

Sosialisasi Pemilihan Duta Kosmetika/ 
Jamu Aman dalam Program Badan POM 

v Pekanbaru 1 50 pimpinan sekolah Dinas Pendidikan Provinsi Riau Yosef dwi irwan v v v

Bimtek dalam Rangka Pemilihan Duta 
Jamu dan Kosmetik Aman Badan POM 

v Pekanbaru 2 60 Calon duta Sekolah SMA/ sederajat dan 
Universitas terpilih di Kota 

Yosef Dwi Irwan, 
Syelviyane Pelle, 

v v v

KIE Pameran v Pekanbaru 2 733 masyarakat umum, siswa Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota 

Tim BBPOM di Pku v v v v v v v

Pemberdayaan Usaha Mikro oleh Dinas 
Perdagangan, Koperasi dan UMK 

v Kampar 1 50 pelaku usaha Dinas Kesehatan Kota PekanbaruNatari, yustinawati v v

Advanced Training Duta BBPOM di 
Pekanbaru (Duta Jamu/Kosmetik 

v Pekanbaru 1 4 duta Dit PMPU OTSK Kos Badan POMDit PMPU OTSK Kos Badan POM v v v

Sosialisasi Apilkasi Registrasi Pangan 
Olahan Berbasis Resiko secara daring 

v Pekanbaru 1 30 pelaku usahaDirektorat Registrasi Pangan Olahan Badan POMDirektorat Registrasi Pangan Olahan Badan POM v v

KIE Obat dan Makanan dalam Rangka 
Kegiatan Lomba Cipta Menu di 

v Kampar 1 7 masyarakat umum Dinas Ketahanan Pangan Kab. KamparTim BBPOM di Pku v v

Bimtek Kader Keamanan Pangan (DAK) v Kampar 1 22 Kader Posyandu dan Pokja 4 Kader PKKDinkes Kab. Kampar Natari, Murniati P v v

Press realease Aksi Penertiban Pasar 
dari Kosmetik Ilegal dan atau 

v Pekanbaru 1 30 Media dan Linsek Media dan Linsek Tim BBPOM di 
Pekanbaru dan 

v

Penyuluhan Keamanan Pangan (Dipa 
DAK) di Kab. Rokan Hilir

v Rohil, Pekanbaru 3 110 pelaku usaha Dinas Kesehatan Kab. Rokan Hilir, Kota PkuNatari, Yola, Murni v v

KIE OM v Pekanbaru, Kuansing 2 342 masyarakat umum IAI dan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kuantan Singingi, 

Tim BBPOM di Pekanbaru v v v v v v

Rapat Koordinasi Pembentukan SAKA 
POM

v Pekanbaru 1 30Kwarda Riau, Kwarcab Pekanbaru dan BBPOM di PekanbaruKwarda Riau, Kwarcab Pekanbaru Yosef dwi irwan v v

KIE TE v Pekanbaru 1 50Siswa, orang tua siswa, pengelola kantin dan guru SDN 144 PekanbaruSDN 144 Pekanbaru Tim BBPOM di Pku v v

Penyuluhan Keamanan Pangan SPP IRT 
(DAK)

v Pekanbaru 1 70 produsen IRTP Dinas Kesehatan Kabupaten Siak Natari, Yossi v v

KIE OM melalui Pameran v Pekanbaru 1 235 masyarakat umum Fakultas Pertanian unriTIM BBPOM di Pku, Duta jamu dan Kosmetik Aman BBPOM di PKU v v v

KIE OM v Pekanbaru 1 100 masyarakat umum DINKES SIAK Natari, Yossi v v

KIE penta heliks v pekanbaru 1 62Akademisi, LSM, YLKI, Dinkes, Disperindag, DPMPTSP, Diskominfo, Duta Jamu Aman, Media, Masyakata UmumFK Universitas Riau, PWI Provinsi RiauYosef Dwi Irwan, Inayah, Zulmansyah v v

KIE Tour Edukasi v pekanbaru 2 377 siswa dan guru SMA N 3 dan SMP N 20 PekanbaruSyarnida dan murniati v v

KIE Pameran v pekanbaru 1 200 masyarakat umumdispersip prov. Riau, DIskominfo Provinsi RiauTIM BBPOM di PKU v v

KIE OM v pekanbaru 1 43Persit Kartika Chandra Kirana (KCK) Anak Ranting 3) Denpom I/3 PekanbaruIbu-Ibu Persit Kartika Chandra Kirana (KCK) Anak Ranting 3) Denpom I/3 dan Bapak-Bapak Denpom I/3 PekanbaruPersit Kartika Chandra Kirana (KCK) Anak Ranting 3) Denpom I/3 Pekanbaru v v

KIE TE v pekanbaru 1 38 siswa dan guru SMP Alulum Islamic School PKUTIM BBPOM di PKU v v

KIE Pameran v pekanbaru 2 1678masyarakat umum, dosen, mahasiswa, umkm binaanDPMPTSPdan UNRI TIM BBPOM di PKU v v

Forum Konsultasi Publik v pekanbaru 1 50Penyelenggara layanan, pengguna layanan, stakeholder pelayanan publik, Ahli/praktisi, organisasi masyarakat sipil, media massaBBPOM di Pekanbaru, DPMPTSP Kota Pekanbaru dan KPPN PekanbaruPelayanan Publik di lingkungan BBPOM di Pekanbaru, Pelayanan Prima MPP (DPMPTSP Kota Pekanbaru), WBBM KPPN Pekanbaruv v

KIE OM v kampar 1 100 Masyarakat umum Dinkes Kab. Kampar Syarnida Keamanan Pangan v v

BIMTEK OM v kampar 1 27 Kader Keamanan PanganDinas Kesehatan Kabupaten KamparSyelviyane Pelle dan Syarnida v v

Fasilitasi umkm v pelalawan 1 40 UMKM Dinkes Kab. PelalawanDinkes Kab. Pelalawan dan BBPOM di Pekanbaru v v

KIE HKN v pekanbaru 1 254 PAFI Provinsi Riau PAFI Provinsi Riau Yosef Dwi Irwan v v

KIE Pameran v pekanbaru 2 1780 Masyarakat umumGolden Red EO dan UMKM Binaan BPOM yang sudah mendapatkan izin edarTim BBPOM di Pekanbaru; Duta Jamu Aman dan Duta Kosmetik Aman BBPOM di Pekanbaru v v

BIMTEK Kader KP v ROHUL 2 84 KKPD DInkes Rohul martarina, hayati, sonya, syarnida v v

KIE TE v pekanbaru 1 26 siswa dan guru SMKN 1 Kelayang Kab. INHU TiM BBPOM di Pku v v

Oktober

November

Desember

Total

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Januari

Maret

April

Topik i)

11

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

Bulan Metode Pelaksanaan b) Lokasi c)Frekuensi (Kali) d)
Jumlah Peserta 

(Orang) e)
Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h)



B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

1 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

NIHIL

.............

dst

Februari Pelatihan dan Peningkatan Pengetahuan dan Mutu Olahan Hasil Perikanan (narsum Non DIPA)v Pelalawan 1 30 Dinas Perikanan Kabupaten PelalawanDra. Syelviyanne Pelle Apt., MPPMBTP dan Tata Cara Pengurusan Izin Edar BPOM v v

Maret NIHIL

Dialog Kepala BBPOM di Pekanbaru bersama Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru dalam acara Riau Cemerlang di TVRIv pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umumTVRI, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota PekanbaruYosef Dwi Irwan v v

Dialog Interaktif Kepala BBPOM di Pekanbaru di RRIv pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umum RRI Yosef Dwi Irwan v v

KIE keamanan pangan (DAK POM Dinkes Kampar) v kampar 1 100 Petugas Puskesmas Puskesmas dan Dinkes KamparSyarnida, Dina Ariyani v v

Pelatihan PKP untuk Pelaku UsahaIRTP Kampar (DAK POM Dinkes Kampar)v kampar 2 100 Pelaku Usaha PanganDPMPTSP OSS RBA dan Dinkes KamparSyarnida, Elvira Yolanda v v

Talkshow "Cerdas Memilih dan Mengonsumsi Pangan yang Aman" di Mall SKA Pekanbaru dalam Rangka Bazar UMKM Pekanbaru (Non Dipa)v pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umumDinas Koperasi dan UKM Kota PekanbaruYosef Dwi Irwan, S.Si., Apt. v v

Pemberdayaan Usaha Mikro oleh Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar (Non Dipa)v pekanbaru 1 50 Pelaku UsahaDinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar; DPMPTSP, UMRI, Rumah Kemasan, IndomaretYustinawati v v

Juli NIHIL

Dialog Interaktif Wajah Daerah di RRI v pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umum Radio Republik IndonesiaYosef Dwi Irwan dan Amanda Sona Yulia (Duta Kosmetik Aman) v v

Peran Apoteker dalam Pemilihan Kosmetika yang Aman dan Tepat serta Peluang Pengingkatan Omset Apotek dari Sektor Kosmetikav pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umum dan Mahasiswa IAI Kota Pekanbaru Yosef Dwi Irwan v v

KIE melalui media online Riau Online, kumparan, KLIK MX, RIAUIN, Paras Riau, Antara News, Tribun, Sonorav pekanbaru 8 ∞ Masyarakat umummedia online Riau Online, kumparan, KLIK MX, RIAUIN, Paras Riau, Antara News, Tribun, SonoraYosef Dwi Irwan v v

KIE melalui Koran Riau Pos dan Haluan Riau v pekanbaru 2 ∞ Masyarakat umum Riau Pos dan Haluan Riau Yosef Dwi Irwan v v

Sosialisasi Standardisasi Produk Industri Kecil dan Menengah (Non DIPA)v pekanbaru 1 24 Pelaku UMKM Disperindagkop UKM Provinsi RiauTim BBPOM di Pekanbaru v v

Pelatihan Sertifikasi Halal (Non DIPA) v pekanbaru 1 50 UMKDinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten KamparUci Ramadhani, S.Farm., Apt. v v

Penyuluhan Kosmetika sesuai standar dan persyaratan Badan POM di SMKN 2 Pekanbaru (Non DIPA)v pekanbaru 1 100 Siswa SMKN 2 Pekanbaru SMKN 2 Pekanbaru Dra. Syarnida, Apt., MM v v

KIE melalui media online di Riau v pekanbaru 21 ∞ Masyarakat umum Media Online di Riau BBPOM di Pekanbaru v v

Pelatihan Pembuatan Aneka Kue dan Kerupuk (Non Dipa)v kampar 1 20 UMKDinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten KamparTim BBPOM di Pekanbaru v v

Dialog Interaktif Wajah Daerah di RRI (Non Dipa) v pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umum RRI Yosef Dwi Irwan v v

Talkshow Jelita Riau Cerdas dan Bijak Memilih Kosmetika Aman dan Bermutu (Non Dipa)v pekanbaru 1 ∞ Masyarakat umum Dispersip Provinsi Riau Yosef Dwi Irwan v v

KIE melalui media online di Riau (Non Dipa) v pekanbaru 34 ∞ Masyarakat umum Media Online di Riau BBPOM di Pekanbaru v v

Panggung UMKM PPUMI Riau Expo (non dipa) v pekanbaru 1 50 Masyarakat umumBPJPH, KPPBC Pekanbaru, Bappedalitbang Provinsi Riau, DPMPTSP Provinsi Riau, Kemenkumham Kanwil Riau, Disperindag Provinsi Riau, Kanwil DJP Riau, Diskominfotik Provinsi RiauYustinawati, dll v v

KIE melalui media online di Riau (Non Dipa)v pekanbaru 8 ∞ Masyarakat umum Media Online di Riau BBPOM di Pekanbaru v v

Desember KIE melalui media online di Riau (Non Dipa)v pekanbaru 12 ∞ Masyarakat umum Media Online di Riau BBPOM di Pekanbaru v v

Keterangan:

Narasumber h)

Topik i)

11

Frekuensi (Kali) d)Jumlah Peserta (Orang) e) Stakeholder g)

f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum)

September

Oktober

c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

November

Total

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area 

Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)

April

Mei

Juni

Agustus

Januari

Bulan Kelompok Peserta f)Metode Pelaksanaan b) Lokasi c)



Tabel 15C

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A. ANGGARAN DIPA

Repost
Non Repost 

(Mandiri)
ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis

1 3 4 5 8

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 30 23 8 0 0 9 0 4 15 19

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 30 23 8 0 0 9 0 4 15 19

Twitter @bpom.pekanbaru 795 30 23 8 0 0 9 0 4 15 19

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 1 1

Whatsapp +62 821-7265-3337 - 21 21

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 27 20 5 3 1 4 9 0 11 14

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 27 20 5 3 1 4 9 0 11 14

Twitter @bpom.pekanbaru 795 27 20 5 3 1 4 9 0 11 14

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505

Whatsapp +62 821-7265-3337 18 18

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 43 22 9 1 1 2 0 11 14 27

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 43 22 9 1 1 2 0 11 14 27

Twitter @bpom.pekanbaru 795 43 22 9 1 1 2 0 11 14 27

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 52 83 3 2 0 0 24 4 32 70

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 52 83 3 2 0 0 24 4 32 70

Twitter @bpom.pekanbaru 795 52 83 3 2 0 0 24 4 32 70

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 2 1 1

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 30 44 1 27 0 15 0 0 21 10

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 30 44 1 27 0 15 0 0 21 10

Twitter @bpom.pekanbaru 795 30 44 1 27 0 15 0 0 21 10

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 4 1 1 1 1

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

Twitter @bpom.pekanbaru 795 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 8 5 3

Lainnya (sebutkan)

Maret

April

Mei

Juni

Januari

Februari

Jumlah Konten c) Topik d)

6 7

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

Bulan Platform Nama Akun a)
Jumlah 

Followers b)



Facebook bpom.pekanbaru 1.400 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

Twitter @bpom.pekanbaru 795 34 26 8 5 0 2 11 1 13 20

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 9 1 1 7

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 44 40 6 4 0 5 3 3 24 39

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 44 40 6 4 0 5 3 3 24 39

Twitter @bpom.pekanbaru 795 44 40 6 4 0 5 3 3 24 39

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 3 1 2

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 35 25 8 0 0 3 3 4 16 26

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 35 25 8 0 0 3 3 4 16 26

Twitter @bpom.pekanbaru 795 35 25 8 0 0 3 3 4 16 26

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 47 32 12 7 9 2 0 2 17 30

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 47 32 12 7 9 2 0 2 17 30

Twitter @bpom.pekanbaru 795 47 32 12 7 9 2 0 2 17 30

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 9 7 2

Lainnya (sebutkan)

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 47 29 19 1 0 2 1 5 18 30

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 47 29 19 1 0 2 1 5 18 30

Twitter @bpom.pekanbaru 795 47 29 19 1 0 2 1 5 18 30

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505 1 8 1 6 2

Whatsapp

Facebook bpom.pekanbaru 1.400 58 27 19 2 1 3 7 1 20 32

Instagram bpom.pekanbaru 6.331 58 27 19 2 1 3 7 1 20 32

Twitter @bpom.pekanbaru 795 58 27 19 2 1 3 7 1 20 32

TikTok -

Youtube Balai Besar POM di Pekanbaru 505

Lainnya (sebutkan)

Keterangan:

Juli

Agustus

September

Oktober

-.Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel

-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

Total

November

Desember



B. ANGGARAN NON DIPA

Repost
Non Repost 

(Mandiri)
ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
1 3 4 5 8

Facebook

Instagram

Twitter

TikTok

Youtube

Lainnya (sebutkan)

Facebook

Instagram

Twitter

TikTok

Youtube

Lainnya (sebutkan)

Keterangan:

Topik d)

7

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

a)Nama Akun : diisi dengan nama akun pada platform medsos stakeholder yang mengunggah konten/kegiatan KIE UPT

b)Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos stakeholder yang digunakan untuk mengunggah konten/kegiatan KIE UPT

c)Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten UPT yang diunggah stakeholder

-.Repost : konten yang diunggah stakeholder dari repost konten medsos UPT

-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh stakeholder dengan menggunakan konten UPT

April

Mei

Juni

Juli

Nama Kegiatan Medsos Non DIPA : konten/kegiatan KIE UPT yang diupload di medsos stakeholder dengan anggaran non DIPA

6

Januari

Februari

Maret

Bulan Platform Nama Akun a)
Jumlah 

Followers b)

Jumlah Konten c)



Tabel 15D

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A. ANGGARAN DIPA

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum
Publikasi Kinerja/Kegiatan 

Strategis

1 3 4 5 7

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 16 8 8

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 2 2

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 6 3 3

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 4 4

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 24 1 1 1 1 10 10

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 32 1 1 30

Media Digital e-book, web, dst 11 11

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 8 8

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 2 1 1

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 3 3

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 1 1 1 1 1 1 1

Media Digital e-book, web, dst 12 12

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 3 3

Media Luar Ruang baliho, dst 1 1

Lainnya (sebutkan)

Topik c)

6

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a)
Frekuensi 

(Kali) b)

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni



Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 1 1

Media Digital e-book, web, dst 2 1 1

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 5 5

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 12 2 2 2 2 2 2

Media Digital e-book, web, dst 1 1

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 4 4

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 8 1 1 1 1 2 2

Media Digital e-book, web, dst 6 6

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 2 2

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 9 1 2 1 1 2 2

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 4 4

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 18 2 2 2 2 4 6

Media Digital e-book, web, dst 7 1 6

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 2 2

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 9 1 1 1 1 3 3

Media Digital e-book, web, dst 5 5

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 2 2

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Keterangan:

Jenis Media

Total

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Juli

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang 

termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, 

banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital 

adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang 

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)



B. ANGGARAN NON DIPA

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 UmumPublikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 3 4 5 7

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak

Media Digital

Media Elektronik

Media Luar Ruang

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 2 2

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang baliho, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Jenis Media Rincian Jenis Media a)Frekuensi (Kali) b)
Topik c)

6

Mei

Juni

Juli

Januari

Februari

Maret

April

Bulan



Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 2 2

Media Digital e-book, web, dst 8 8

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 1 1

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst 21 21

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst 34 34

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst 1 1

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst 8 8

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst

Media Digital e-book, web, dst 12 12

Media Elektronik Radio, televisi, sms dst

Media Luar Ruang Videotron, dst

Lainnya (sebutkan)

Keterangan:

Jenis Media

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang 

termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, 

banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital 

adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang 

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

Total

Agustus

September

Oktober

November

Desember



Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah Layanan 

yang diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan 

yang diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan 

yang diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan 

yang diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

1 2 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

1 Januari 42 42 42 100 100

2 s.d Februari 1 1 1 100 100 68 68 68 100 100

3 s.d Maret 2 2 2 100 100 94 94 94 100 100

4 s.d April 3 3 3 100 100 124 124 124 100 100

5 s.d Mei 3 3 3 100 100 160 160 160 100 100

6 s.d Juni 3 3 3 100 100 200 200 200 100 100

7 s.d Juli 3 3 3 100 100 220 220 220 100 100

8 s.d Agustus 4 4 4 100 100 267 267 267 100 100

9 s.d September 4 4 4 100 100 293 293 293 100 100

10 s.d Oktober 4 4 4 100 100 321 321 321 100 100

11 s.d November 4 4 4 100 100 358 358 358 100 100

12 s.d Desember 4 4 4 100 100 392 392 392 100 100

Balai Besar POM di PekanbaruBalai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah Rujukan 

yang diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai 

Jumlah Rujukan 

yang diterima

Persentase rujukan 

layanan yang 

Persentase rujukan 

layanan yang 

Jumlah Rujukan 

yang diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai 

Jumlah Rujukan 

yang diterima

Persentase rujukan 

layanan yang 

Persentase rujukan 

layanan yang 
1 2 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

1 Januari N I H I L

2 s.d Februari 1 1 1 100 100 0 0 0 0 0

3 s.d Maret 1 1 1 100 100 0 0 0 0 0

4 s.d April 1 1 1 100 100 0 0 0 0 0

5 s.d Mei N I H I L

6 s.d Juni N I H I L

7 s.d Juli N I H I L

8 s.d Agustus 1 1 1 100 100 0 0 0 0 0

9 s.d September N I H I L

10 s.d Oktober N I H I L

11 s.d November N I H I L

12 s.d Desember N I H I L

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari 

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

No Bulan
Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi

Keterangan:

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik 

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai 

Tabel 16B

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Layanan Pengaduan Layanan informasi

Tabel 16A

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

No Bulan



Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Bulan

Jumlah 

permintaan 

informasi 

yang 

dikabulkan 

Jumlah 

permintaan 

informasi yang 

dikabulkan 

sebagian

Jumlah 

permintaan 

informasi 

yang ditolak

Jumlah 

Permintaan 

Informasi 

yang diterima

Rata-rata jangka 

waktu 

penyelesaian 

permintaan 

informasi

1 2 4 5 6 7 8

1 Januari 1 0 0 1 3 hari

2 Februari N I H I L

3 Maret N I H I L

4 April N I H I L

5 Mei N I H I L

6 Juni N I H I L

7 Juli N I H I L

8 Agustus N I H I L

9 September N I H I L

10 Oktober N I H I L

11 November 1 0 0 1 1 hari

12 Desember N I H I L

2 0 0 2 0

Tabel 17

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Apoteker 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3. Karyawan 28 1 1 6 1 2 1 2 2 2 1 1 48

4. LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5. Tenaga Kesehatan Lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Pelajar/ mahasiswa 79 4 19 9 2 2 1 9 4 2 8 13 152

7 Pelaku Usaha 219 19 13 10 20 25 17 30 18 16 17 15 419

8 Sarjana Hukum 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

9 Umum 49 3 0 3 2 8 0 0 2 3 10 5 85

10 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Ibu Rumah Tangga 10 0 0 0 1 3 1 0 0 4 1 0 20

386 27 33 28 26 40 20 41 26 27 37 34 725

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

TOTAL

4. Waktu penyelesaian permintaan informasi dihitung sejak permintaan informasi dinyatakan lengkap oleh Petugas Pelayanan Informasi (PPI) UPT hingga pemberitahuan tertulis dikirimkan ke pemohon5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan 

pemberitahuan tertulis

TOTAL

Keterangan

1. Permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya

2. Permintaan informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya diberikan

3. Permintaan informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan dengan alasan 1) informasi tidak dikuasai, 2) informasi belum didokumentasikan, dan/atau 3) informasi dikecualikan

Tabel 16C

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)



Tabel 18

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

NO SARANA YANG DIGUNAKAN JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1. langsung 301 21 30 19 19 36 18 38 18 17 34 24 575

2. Telepon 11 1 1 1 2 1 0 2 1 1 0 1 22

3. Fax 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4. Surat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5. E-mail 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 SMS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Media Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotak Saran 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Whatsapp 73 5 2 8 5 3 1 7 7 9 3 9 132

10 Aplikasi lain 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2

386 27 33 28 26 40 20 47 26 27 37 34 731

Tabel 20A Tabel 20B

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

Balai Besar POM di Pekanbaru Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022 Tahun 2022

No. Penyebab
Frekuen

si

Jumlah 

Penderit

Jumlah 

Penderit
No. Frekuensi

Jumlah 

Penderita 

Jumlah 

Penderita 

1 2 3 4 5 1 3 4 5

A Balai Besar/Balai POM di … N I HIL A 0 0 0

1 - - - - 1

2 - - - - 2

3 - - - - 3 N I HIL

Dst - - - - 4

5

TOTAL 6

7

- - -

30 - 49 Tahun

15 - 29 Tahun

5 - 14 Tahun

< 5 Tahun

TOTAL

2

Balai Besar/Balai 

≥ 70 Tahun

60 - 69 Tahun

50 - 59 Tahun

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

TOTAL

Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM

Kelompok Usia



Tabel 20C

Frekuensi Kasus Keracunan 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Frekuensi

Kab / Kota Obat Napza
Obat 

Tradisional
Kosmetik

Suplemen 

Makanan
Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8

A Balai Besar/Balai POM di … N I H I L

1 Kabupaten A

2 Kota B

3 dst..

TOTAL

Tabel 20D

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Tempat Kejadian
Tanggal 

Kejadian

Lokasi 

KLB KP

Jenis 

Kegiatan

Definisi 

Kasus

Jumlah 

Korban 

Terpapar

Jumlah 

Korban 

Sakit

Jumlah Korban 

Meninggal

Jenis 

Pangan

Nama 

Pangan 

Penyeb

Jenis 

Agent
Agent

Sampel 

Spesime

n

Status 

KLB

Ketera

ngan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A Balai Besar/Balai POM di … N I H I L

1 Kabupaten A

2 Kota B

3 dst..

Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut

2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP (Balai atau Loka)

3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP

4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :

- Tempat tinggal : rumah, dll

- Hotel / penginapan : hotel / wisma

- Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik

- Restoran : restoran

- Gedung Pertemuan : gedung pertemuan

- Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan

- Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian

- Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan

- Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan

- Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah

- Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus

5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :

- Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

- Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll

No

Penyebab



- Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll

- Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat

- Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

- Jajan : kegiatan merupakan jajan

- Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll

6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)

7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab

8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal

10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :

- Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku

pengolahan pangan

- Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan

kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.

- Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara

keluarga dan kerabat.

- Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan

atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.

- Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan

yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah

terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat

Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).

- Pangan Industri  Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode

registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).

- Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman

yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.

11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP

12. Diisi dengan pilihan 

- Mikrobiologi

- Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus

14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada

15. Diisi dengan pilihan 

- Status KLB sudah selesai

- Status KLB sudah belum berakhir

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan



Tabel 21A

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Karang 

Taruna
Guru PKK Pramuka

Pemuda/ 

Remaja

Ibu Rumah 

Tangga
Total

Pemuda/ 

Remaja Putra

Pemuda/ 

Remaja 

Putri

IRTP
Warung 

Makan
PKL

Kios/T

oko

Ritel 

Panga

n

Ibu 

Rumah 

Tangga

Karang 

Taruna

Ibu 

Hamil

Ibu 

Menyu

sui

Ibu 

Memili

ki 

Balita

Ibu 

Memili

ki Anak 

Stuntin

g

Siswa Guru
Penjaja 

Kantin
Total

1 2 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 Kabupaten Rokan Hilir 5 5 5 - - - 15 12 - - 6 2 3 - 7 - 1 2 5 1 6 2 3 50

2 Kabupaten Rokan Hilir 5 5 4 - - 1 15 4 4 4 8 - 8 - 4 - 8 1 1 - 1 6 1 50

3 Kabupaten Rokan Hilir 5 5 5 - - - 15 4 4 3 8 - 11 - 4 - 2 5 1 - - 8 - 50

4
Kabupaten Kepulauan 

Meranti 5 5 4 - - 1 15 - 8 8 8 - 8 - - - 4 3 - 3 4 1 3 50

5
Kabupaten Kepulauan 

Meranti 5 5 5 - - - 15 - 8 8 7 1 8 - 1 2 7 4 2 2 50

6
Kabupaten Kepulauan 

Meranti 5 4 4 1 - 1 15 4 4 8 7 1 8 - - - 2 - 6 2 1 4 3 50

Tabel 21B

Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jumlah 

sampel
MS TMS

Jumlah 

sampel
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8

A
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
211 205 6 212 212 0

1 Rokan Baru Pesisir 33 33 0 31 31 0

2 Lenggadai Hulu 35 35 0 33 33 0

3 Sungai Panji-panji 34 33 1 35 35 0

4 Mekong 37 34 3 35 35 0

5 Banglas 35 34 1 35 35 0

6 Sialang Pasung 37 36 1 43 43 0

211 205 6 212 212 0

No Nama Desa

Pre Intervensi Post Intervensi

TOTAL

No Kabupaten/Kota

Jenis Bimtek

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek



Tabel 22A

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total
Kepala Sekolah/ 

Guru
Orang Tua Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12

1 Kabupaten Rokan Hilir 4 4 5 13 4 4 5 13 52 0 52

2 Kabupaten Kepulauan Meranti 3 5 4 12 3 5 4 12 48 0 48

0 0 0

Tabel 22C 

Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

1 Kabupaten Rokan Hilir 4 4 5 13 4 4 5 13

2 Kabupaten Kepulauan Meranti 3 5 4 12 3 5 4 12

25 25

Tabel 22B

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

SD/ MI SMP/ MTS
SMA/SMK/ 

MA
1 2 3 4 5 6 7=4+5+6

1 Kabupaten Rokan Hilir 35 15 12 8 35

1 Kabupaten Kepulauan Meranti 36 18 14 4 36

71

Tabel 22D

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Jenis 

Pangan*

Parameter 

Uji**
Total Sampel TMS MS

Jenis 

Pangan*
Parameter Uji** Total Sampel TMS*** HPST****

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Kabupaten Rokan Hilir pangan siap sajiFormalin 25 0 25 pangan siap sajiE.coli 20 0 20

pangan siap sajiBoraks 42 0 42 pangan siap sajiSalmonella 20 0 20

pangan siap sajiRhodamin B 12 0 12

pangan siap sajiMethanil 12 0 12

total 96 40

2 Kabupaten Meranti pangan siap sajiFormalin 33 0 33 pangan siap sajiE.coli 20 2 18

pangan siap sajiBoraks 31 0 31 pangan siap sajiSalmonella 20 0 20

pangan siap sajiRhodamin B 19 0 19

pangan siap sajiMethanil 11 0 11

total 94 40

Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah)

TOTAL

Total

Total

No Nama Kabupaten

Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia (jumlah)

Total

No UPT

Target 

sekolah 

perluasan

Realisasi  sekolah  perluasan

Total

No UPT

Target Sekolah yang diintervensi   Capaian Sekolah yang disertifikasi

No UPT

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek



Tabel 23A

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No. Kabupaten/Kota
Tanggal 

Pelaksanaan
Nama Pasar

Nama Petugas Pasar 

yang dibimtek

Tanggal 

Pelaksanaan

Nama Pasar / 

Instansi

Nama fasilitator 

yang dilatih

1 2 3 4 5 6

1 Kabupaten Rokan Hilir 09 June 2022
Pasar Datuk 

Rubiah

Vicri S, Deni S, Meilan 

P, M Ruslan, Feriandi, 

Nani G, Sutrisno, 

Susanto, Iwit, Vidia F

09 June 2022
Pasar Datuk 

Rubiah

Vicri S, Deni S, 

Meilan P, M 

Ruslan, Feriandi, 

Nani G, Sutrisno, 

Susanto, Iwit, Vidia 

F

2 Kota Kep Meranti 07 July 2022
Pasar Modern 

Selatpanjang

Yusnita, Sulaiman, Tk 

Agusriadi, Maryana, 

Wita F, M Ardiansyah, 

Syaiful B, M Nasir, 

Ratna Sari Dewi, 

Hartiningsih

07 July 2022
Pasar Modern 

Selatpanjang

Yusnita, Sulaiman, 

Tk Agusriadi, 

Maryana, Wita F, M 

Ardiansyah, Syaiful 

B, M Nasir, Ratna 

Sari Dewi, 

Hartiningsih

3 dst..

20 Orang 20 OrangTOTAL



Tabel 23B

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

Formalin Boraks Rhodamin B
Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl Yellow E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A
Sampling dan Pengujian Tahap 

I

1 Kabupaten Rokan Hilir
Pasar Datuk 

Rubiah
100 53 38 12 3 5 5 53 38 12 3 5 5

2 Kota Kep Meranti
Pasar Modern 

Selatpanjang
100 56 49 3 19 5 5 56 49 3 19 5 5

3 dst..

A
Sampling dan Pengujian Tahap 

II

1 Kabupaten Rokan Hilir
Pasar Datuk 

Rubiah
100 55 57 18 15 5 5 55 57 18 15 5 5

2 Kota Kep Meranti
Pasar Modern 

Selatpanjang
100 51 49 8 17 5 5 51 49 8 17 5 5

3 dst..

....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *)

Formalin Boraks Rhodamin B
Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl Yellow E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10

1 Kabupaten A N I H I L

2 Kota B

3 dst..

....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel

Tabel 24A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Bimtek 

CPOTB

Pendamping

an CPOTB

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8

1 PT. Alam Siak Lestari
Jalan Tengku Buang 

Asmara, 
Kapsul Ekstrak Ikan 

Gabus - AlBUGO

Ya (9 April 

2022)
Ya

PW-

SB.02.01.1.43.

2 Sari Salon
Jalan Raya Ngaso 

KM 2,5 RT.005 
Air Shang Ratu

Ya (9 April 

2022)
Ya

PW-

SB.02.01.1.43.

Keterangan 

/ Kendala
No Nama UMKM Alamat Nama Produk

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Jumlah Hasil pengujian

TOTAL

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar
Jumlah Total 

sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

TOTAL

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar
Jumlah Total 

sampel pangan

Jumlah Sampel Pangan



Tabel 24B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampingan

1 2 3 4 6 7 10

1 PT. Elsindo Nusantara Indonesia

Jl. Ahmad Yani No.42 B RT 002/RW 001 

Kel. Padang Bulan, Kec. Senapelan Kota 

Pekanbaru

Belum ada produk 

ternotifikasi

Ya Ya Ya Ikos Gol. B

2 PT. Davi Beauty

JL. SAMANHUDI NO. 17, Kel. Sago, Kel. 

Senapelan, Pekanbaru

Belum ada produk 

ternotifikasi Ya Ya Ya Ikos Gol. B

3 KE Skin Care

Perum. Bukit Mutiara Permai 3 Blok F/34, 

Kel. Sialangsakti, Kec. Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru

Belum ada produk 

ternotifikasi

Ya Ya Ya Ikos Gol. B

4 Shatinika

Jl. T. Bey Sei. Mintan Perumahan Dwi 

Utama Raya Blok E no. 2, Desa/ Kelurahan 

Airdingin, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru

 1. YOUNIC'S FOR 

SKIN BARRIER 

NA18220111094

 2. YOUNIC'S 

NIACINAMIDE PLUS 

NA18220111093

 3. YOUNIC'S NIGHT 

CREAM 

BRIGHTENING 

NA18220111092

 4. YOUNIC'S 

FACIAL WASH 

NA18221206970

 5. YOUNIC'S 

TONER 

NA18221206718

 6. YOUNIC'S GOLD 

SERUM 

NA18222000523 Ya Tidak Ya BUPN Pemohon Notifikasi

5 CV. Aurum Jaya Abadi

Jl. PAUS , Kel. Tangkerang Barat, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru

TAERI Red Ginseng 

Essence 

NA26221200448 Ya Tidak Ya Importir

6 PT. Riau Food Lestari

Jl. Soekarno Hatta, Gang Nusa Indah, Kel. 

Labuh Baru Timur, Kec. Payung Sekaki, 

Kota Pekanbaru, Prov. Riau

 1. KUSUKA Body 

Shampoo Goat's Milk 

NA32220700046

 2. KUSUKA Body 

Shampoo Royal Jelly 

NA32220700049

 3. KUSUKA Body 

Shampoo Pomelo 

NA32220700047

 4. KUSUKA Body 

Shampoo Rose 

NA32220700048

 5. KUSUKA Body 

Shampoo Lavender 

NA32190705047 Ya Tidak Ya Importir

7 PO. Sri Tanjung

Jl. Sekuntum Gg. Mawar 2 RT 01/06 Sialang 

Sakti Tenayan Raya Pekanbaru Riau

Belum ada produk 

ternotifikasi

Ya Ya Ya Ikos Gol. B

Keterangan / KendalaNo Nama UMKM Alamat Nama Produk
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)



Tabel 24C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Sosialisasi CPPOB Pendampingan PSB/CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah keluar izin edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 UMKM Meurasa

Jl. Rama Setia, Dsn Damai, Gp. Deah 

Glumpang Kecamatan Meuraxa, Banda 

Aceh

Udang Beku Aisyah
Udang Beku (09020116)

 Kategori 09.0
Ya Ya Tidak Ya Ya -

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

1. Memiliki Wilayah 

Perbatasan Darat 
2. Memiliki wilayah 

Kawasan Ekonomi 

3. Memiliki Wilayah yang 

Merupakan Destinasi Pariwisata 

1 2 3 4 5 6 7

A Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru

1
Kabupaten 

Pelalawan
jam 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

2 Kabupaten Siak jam 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

3
Kabupaten 

Kampar
jam 2 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

4
Kabupaten 

Rokan Hulu
jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

5
Kabupaten 

Bengkalis
jam 6 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

6
Kabupaten 

Rokan Hilir
jam 4 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

7
Kabupaten 

Kepulauan 
jam 4 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

8 Kabupaten Kuantan Singingi jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

9 Kota Pekanbaru jam 0 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

10 Kota Dumai jam 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

11 Kabupaten Indragiri Hilir jam 7 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

12 Kabupaten Indragiri Hulu jam 5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

B Loka POM di …

1 Kabupaten A jam

2 Kota B jam

3 dst.. jam

jam

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :

Tabel 26

Jumlah Penduduk

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

1 2 3 4

A
Balai 

Besar/Balai 
1

Kabupaten 

Kuantan Singingi
jiwa 345.850

2
Kabupaten 

Indragiri Hilir
jiwa 464.076

3
Kabupaten 

Pelalawan
jiwa 410.988

4 Kabupaten Siak jiwa 477.550

5
Kabupaten 

Kampar
jiwa 878.210

6
Kabupaten 

Rokan Hulu
jiwa 582.679

7
Kabupaten 

Bengkalis
jiwa 582.973

8
Kabupaten 

Rokan Hilir
jiwa 658.407

9
Kabupaten 

Kepulauan 
jiwa 213.532

10 Kabupaten Kuantan Singingi jiwa 326.266

11 Kota Pekanbaru jiwa 1.007.540

12 Kota Dumai jiwa 331.832

jiwa 6.279.903

Sumber : Data BPS

- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah

TOTAL 

TOTAL

Keterangan:

2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga

- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam)
Karakteristik Khusus *

Tahapan Pendampingan (ya/Tidak)
Keterangan / Kendala

NIHIL

Tabel 25

Keterjangkauan Pengawasan

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan



Tabel 27

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

1 2 3 4 5

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 1 Milik sendiri

2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 2 Milik sendiri

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 2 Milik sendiri

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 1 Milik sendiri

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0 -

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0 -

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0 -

8 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 0 -

9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri

10 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri

11 Mobil laboratorium keliling unit 2 Milik sendiri

12 Mobil penyidikan unit 1 Milik sendiri

13 Mobil incenerator unit 0 -

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 5 -

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Milik sendiri

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 1 Milik sendiri

17 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik sendiri

18 Luas tanah*** m2 (Status) 6.185 Milik sendiri

19 Luas bangunan*** m2 (Status) 4.990 Milik sendiri

20 Ruang laktasi m2 18,5
Milik sendiri (termasuk dlm luas 

bangunan)

21 Tempat ibadah (musholla) m2 68 Milik sendiri

22 Ruang bermain anak m2 18,5
Milik sendiri (termasuk dlm luas 

bangunan)

23 Carport outdoor m2 600 Milik sendiri

24 Laptop unit 51 Milik sendiri

25 Note Book unit 6 Milik sendiri

25 P.C Unit unit 77 Milik sendiri

26 Printer unit 136 Milik sendiri

27 Scanner unit 4 Milik sendiri

28 AC Split dan Standing unit 131 Milik sendiri

29 Meja kerja unit 139 Milik sendiri

30 Kursi kerja unit 153 Milik sendiri

31 Lemari besi dokumen unit 91 Milik sendiri

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau

4. Milik sendiri

Sarana dan Prasarana

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau



Tabel 28

Sumber Daya Manusia (SDM)

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4

A Balai Besar/Balai POM di …

1 SDM Teknis* pegawai 72

2 SDM Administrasi** pegawai 27

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 31

3. *** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi

TOTAL

Keterangan :

1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan 

tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan 

(penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan 

Komunikasi)

2. **  aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai), 

jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi 

dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

(penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha



Tabel 29

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

UPT BPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka di ....)

Tahun….

S1 D3

Lain Farm

1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18

A Balai Besar/Balai POM di …

1 Kepala 1 1

2 Bagian TU/Subbagian TU 2 2 6 8 2 3 1 1 25

3 Kelompok Substansi Pengujian 4 15 1 13 1 9 43

4 Kelompok Substansi Pemeriksaan 4 7 1 3 1 16

5 Kelompok Substansi Penindakan 1 2 5 8

6 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 2 1 2 1 6

TOTAL 99

1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada

2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.

3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM

Tabel 30

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Sampel Parameter Uji

1 2 3 4 5 6 7

1 Obat dan NAPPZA 7 943 134,714286

2
Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan  
OT SK : 6 OT SK :800

OT SK 

:2559
OT SK: 200 OT SK:430

3 Pangan dan Air 

4 Mikrobiologi  

TOTAL

Keterangan:

Temasuk koord/sub koord  yang menguji 

Jumlah 

PFM*S3 S2

No Laboratorium
Jumlah 

Pengujian *

Jumlah Sampel 

Yang di Uji

Jumlah 

Parameter 

Uji

Kemampuan Kerja Per 

SD
No UPT

Pendidikan 

TotalSLTA 

Umum

SLTA 

Kejuruan

SLTP 

Umum

SLTP 

Kejuruan
Apt S1 Bio

Keterangan : 

SMF



Tabel 31

Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No  Laboratorium
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi
Penyelenggara (Provider) Jumlah peserta Waktu Pelaksanaan Hasil

1 2 3 4 7 9 9

1 OBAT Tradisional 

 Uji profisiensi: Identifikasi  

BKO dan pengawet  dalam 

obat tradisional  sedian 

padat pada klaim anti gatal 

PPOMN 37 27 Mei 15 juni 2022 Memuaskan 

OBAT Tradisional 

uji kolaborasi : PK Vitamin 

A pada suplemen kesehatan 

sediaan cair 

PPOMN 35
31 oktober 11 november 

2022
Memuaskan 

2 Kosmetika

 Uji profisiensi: Identifikasi  

bahan Dilarang dalam 

Kosmetik sediaan anti 

Jerawat

PPOMN 35 22 Juni - 28 Juni 2022 Memuaskan 

Kosmetika

Uji kolaborasi : PK 

Dichlorophene dalam 

Kosmetika secara KCKT

PPOMN 34 7-8 September 2022 Memuaskan 

3 Obat - Nappza

Uji Kolaborasi : PK zat 

terlarut hasil uji disolusi 

tablet Bromheksin HCl

PPOMN 35 15 - 16 November 2022 Memuaskan 

Obat - Nappza

Uji Profisiensi  : PK 

Klozapin dalam Sediaan 

Tablet Secara KCKT

PPOMN 34 18-19 Agustus 2022 Memuaskan 

Obat - Nappza

Uji Profisiensi  : PK 

Metformin HCl dalam 

Sediaan Tablet Secara 

Spektrofotometri

PPOMN 34 15-29 Agustus 2022 Memuaskan 

Obat - Nappza

Uji Kolaborasi/ Uji Banding  

: PK Azitromisin tablet 

secara KCKT

PPOMN 6 13 - 14 Juli 2022 Memuaskan 

Obat - Nappza

Uji Kolaborasi/ Uji Banding : 

Uji EG DEG dalam Syrup 

Secara GCMS

PPOMN 20 29-30 November 2022 Memuaskan 



Tabel 32A

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

A. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 1

1 Timbangan Mikro 2 1 1 1 5

2 Timbangan Semimikro 2 1 1 1 5

3 Timbangan analitik 3 2 2 1 8

4 Timbangan Top Loading 1 1 1 3

5 Weight set (anak timbangan) 1

6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1

8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 1 1 4

9 KCKT/ UPLC (autosampler) 7 3 3 5 18

Detektor UV/VIS 7 3 3 5 18

- Detektor PDA 4 3 3 2 12

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5

10 KCKT detektor ELSD 1

11 LCMS/MS 1

12 GC Autosampler 2 1 1 1 5

- Detektor FID 1 1 1 1 4

- Detektor ECD 1 1 2

13 GCMS 1 1 1 1 4

14 GCMS/MS 1

15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1 1 2 4

16 ICPMS** 1

17 ELISA Reader + Washer 1 1

18 FT-IR 1

19
Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk 

penetapan Fluor
1 1

20 Potensiometer 1 1

21 Polarimeter 1

22 Refractrometer 1

23 pH meter 2 1 1 2 6

24 Conductivity meter 1 1 3

25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

26 Fat Analyzer 2 2

27 Dissolution Tester 2 2

28 Disintegration Tester 1 1

29 Microwave Digester 1 1 2 4

30 Pemanas Spiral 1 1

31 Muflle Furnace 1 1 2

32 Fume Hood* * 3 2 2 3 10

33
TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 
1 1 1 3

34 Multi Spotter 1 1 1 2 5

35
Developing Chamber/Automatic Chamber 

(ukuran dan jumlah sesuai kebutuhan)
3 6 4 6 19

36 Oven 1 1 1 3 6

37 Oven Vakum 1 1

38 Automatic Destilation unit 1 1 2 4

39 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7

40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 1 1 4

41 Multi shaker 2 3 5

42 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5

43 Centrifuge 2 1 1 4

44 Refrigerated centrifuge 1 1

45 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4

46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

47 Waterbath 2 1 1 1 5

48 Shaker Waterbath 1 1 2

49 Automatic dessicator 2 1 1 1 5

50 Heating Mantle 1 1

51 Hand Touch Mixer 2 1 1 1 5

52 Rotary evaporator system 1 1 2

53 Handy Step 1 1 1 1 4

54 Homogenizer/ analytical grinder 1 2 3

55 Laboratory blender 2 1 1 4

56 Pipette washer 1 1 3

57 Chemical Storage ** 1 1 1 2 5

58
Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL
10 6 6 6 28

59 Lemari pendingin 2 1 1 3 7

60 Freezer 2 1 1 2 6

61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

62 Termometer 2 1 1 2 6

63 Termohigrometer * 6 3 3 3 15

64 Termo couple* 6 3 3 3 15

65 MDI (DUSA)*** 1 1

66 Ion Kromatografi*** 1

67 Particle analyzer*** 1 1

B. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 2

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5 7 8 9 10
11=12+13

+14
12 13 14

15=16+17

+18
16 17 18

19=20+21+

22
20 21 22

23=24+25+

26
24 25 26

1 Timbangan Mikro 2 1 1 1 5

2 Timbangan Semimikro 2 1 1 1 5

3 Timbangan analitik 3 2 2 1 8

4 Timbangan Top Loading 1 1 2

5 Weight set (anak timbangan) 2

6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1

8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 3

9 KCKT/ UPLC (autosampler) 5 2 3 4 14

Detektor UV/VIS 5 2 3 4 14

- Detektor PDA 3 2 3 2 10

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5

10 KCKT detektor ELSD 1

11 LCMS/MS 1

12 GC Autosampler 2 1 1 1 5

- Detektor FID 1 1 1 1 4

- Detektor ECD 1 1 2

2

1

1

1

1

Nama Alat

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Pangan Jumlah 

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Obat Tradisional dan Suplemen 
Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan

Obat Tradisional 

dan Suplemen 

Kesehatan

Kosmetik
No

Laboratorium
Tahun  Pengadaan ( sesuai masing alat di labnya )

Kondisi  Alat

Kosmetik Pangan Jumlah Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat

1

1

1

1

Kosmetik Pangan

Jumlah Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat

1

1

1

1

1

1

1

1

No Nama Alat

Laboratorium
Tahun  Pengadaan ( sesuai alat di labnya )

Kondisi  Alat

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, dan Zat 

Adiktif

Pangan Jumlah 

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Obat Tradisional dan Suplemen 
Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan
Kosmetik Pangan Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat

Obat Tradisional 

dan Suplemen 

Kesehatan

Kosmetik

Kosmetik Pangan

Jumlah Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat



13 GCMS 1 1 3

14 GCMS/MS 1

15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1 1 2 4

16 ICPMS** 1

17 ELISA Reader + Washer 1 1

18 FT-IR 1

19
Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk 

penetapan Fluor
1 1

20 Potensiometer 1 1

21 Polarimeter 1

22 Refractrometer 1

23 pH meter 2 1 1 1 5

24 Conductivity meter 1 1 3

25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

26 Fat Analyzer 2 2

27 Dissolution Tester 2 2

28 Disintegration Tester 1 1

29 Microwave Digester 1 1 2 4

30 Pemanas Spiral 1 1

31 Muflle Furnace 1 1 2

32 Fume Hood* * 3 2 2 3 10

33
TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 
1 1 1 3

34 Multi Spotter 1 1 1 2 5

35
Developing Chamber/Automatic Chamber 

(ukuran dan jumlah sesuai kebutuhan)
3 6 4 6 19

36 Oven 1 1 1 2 5

37 Oven Vakum 1 1

38 Automatic Destilation unit 1 1 2 4

39 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7

40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 1 1 4

41 Multi shaker 2 3 5

42 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5

43 Centrifuge 2 1 1 4

44 Refrigerated centrifuge 1 1

45 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4

46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

47 Waterbath 2 1 1 1 5

48 Shaker Waterbath 1 1 2

49 Automatic dessicator 1 1 1 1 4

50 Heating Mantle 1 1

51 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4

52 Rotary evaporator system 1 1 2

53 Handy Step 1 1 1 1 4

54 Homogenizer/ analytical grinder 1 2 3

55 Laboratory blender 2 1 1 4

56 Pipette washer 1 1 3

57 Chemical Storage ** 2 1 1 2 6

58
Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL
10 6 6 6 28

59 Lemari pendingin 2 1 1 2 6

60 Freezer 2 1 1 2 6

61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

62 Termometer 2 1 1 2 6

63 Termohigrometer * 6 3 3 3 15

64 Termo couple* 6 3 3 3 15

65 MDI (DUSA)*** 1 1

66 Ion Kromatografi*** 1

67 Particle analyzer*** 1 1

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5 7 8 9 10
11=12+13

+14
12 13 14

15=16+17

+18
16 17 18

19=20+21+

22
20 21 22

23=24+25+

26
24 25 26

1 Timbangan Mikro 2 1 1 1 5

2 Timbangan Semimikro 2 1 1 1 5

3 Timbangan analitik 2 1 1 1 5

4 Timbangan Top Loading 1 1 2

5 Weight set (anak timbangan) 2

6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1

8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 3

9 KCKT/ UPLC (autosampler) 3 2 2 3 10

Detektor UV/VIS 3 2 2 3 10

- Detektor PDA 2 2 2 1 7

- Detektor Fluoresen 1 1 1 2 5

10 KCKT detektor ELSD 1

11 LCMS/MS 1

12 GC Autosampler 1 1 1 1 4

- Detektor FID 1 1 1 1 4

- Detektor ECD 1 1 2

13 GCMS 1 1 3

14 GCMS/MS 1 1

15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 1 1 1 3

16 ICPMS** 1

17 ELISA Reader + Washer 1 1

18 FT-IR 1

19
Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk 

penetapan Fluor
1 1

20 Potensiometer 1 1

21 Polarimeter 1

22 Refractrometer 1

23 pH meter 1 1 1 1 4

24 Conductivity meter 1 1

25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

26 Fat Analyzer 1 1

27 Dissolution Tester 1 1

28 Disintegration Tester 1 1

29 Microwave Digester 1 1 2 4

30 Pemanas Spiral 1 1

31 Muflle Furnace 2

32 Fume Hood* * 2 2 2 2 8

33
TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 
1 1 1 3

34 Multi Spotter 1 1 1 1 4

35
Developing Chamber/Automatic Chamber 

(ukuran dan jumlah sesuai kebutuhan)
3 4 2 4 13

36 Oven 1 1 1 2 5

37 Oven Vakum 1 1

38 Automatic Destilation unit 1 1 2 4

39 Hotplate stirrer 2 1 1 2 6

40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 3

Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat

Laboratorium

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional 

dan Suplemen 

Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah 
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah

Kondisi  Alat

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Obat Tradisional dan Suplemen Kosmetik Pangan

2

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

No Nama Alat

Tahun  Pengadaan ( sesuai masing alat di labnya )

Kosmetik Pangan Jumlah Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan

1

1

1

1

1

C. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 3

1

1

1

1



41 Multi shaker 1 2 3

42 Ultrasonic degasser 2 1 1 1 5

43 Centrifuge 1 1 1 3

44 Refrigerated centrifuge

45 Vaccum manifold untuk SPE 1 1 1 1 4

46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 1 2

47 Waterbath 1 1 1 1 4

48 Shaker Waterbath 1 1 2

49 Automatic dessicator 1 1 1 1 4

50 Heating Mantle 1 1

51 Hand Touch Mixer 1 1 1 1 4

52 Rotary evaporator system 1 1 1 4

53 Handy Step 1 2 2

54 Homogenizer/ analytical grinder 1 1 4

55 Laboratory blender 2 1 3

56 Pipette washer 1 1 1 1 5

57 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5

58
Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL
8 5 5 5 23

59 Lemari pendingin 2 1 1 2 6

60 Freezer 2 1 1 2 6

61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

62 Termometer 2 1 1 1 5

63 Termohigrometer * 6 3 3 3 15

64 Termo couple* 6 3 3 3 15

65 MDI (DUSA)*** 1 1

66 Ion Kromatografi*** 1

67 Particle analyzer*** 1 1

D. Standar Minimum Peralatan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Laboratorium Kimia Kelompok 4

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5 7 8 9 10
11=12+13

+14
12 13 14

15=16+17

+18
16 17 18

19=20+21+

22
20 21 22

23=24+25+

26
24 25 26

1 Timbangan Mikro 1 1 3

2 Timbangan Semimikro 1 1 3

3 Timbangan analitik 1 1 3

4 Timbangan Top Loading 1 1

5 Weight set (anak timbangan) 2

6 Karl Fisher (AutoTitrator) 1

8 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 2

9 KCKT/ UPLC (autosampler) 2 1 1 1 5

Detektor UV/VIS 2 1 1 1 5

- Detektor PDA 2 1 1 1 5

- Detektor Fluoresen 1 1 1 1 4

10 KCKT detektor ELSD 1

11 LCMS/MS

12 GC Autosampler 1 1 3

- Detektor FID 1 1 3

- Detektor ECD 1 1

13 GCMS 2

14 GCMS/MS

15 AAS dengan flame, GFA, HVG dan MVU 2

16 ICPMS** 1

17 ELISA Reader + Washer 1 1

18 FT-IR

19
Fluormeter / Elektroda Ion Selektif untuk 

penetapan Fluor
1

20 Potensiometer 1 1

21 Polarimeter 1

22 Refractrometer 1

23 pH meter 2

24 Conductivity meter 1 1

25 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1

26 Fat Analyzer 1 1

27 Dissolution Tester 1 1

28 Disintegration Tester 1 1

29 Microwave Digester 1 2

30 Pemanas Spiral 1 1

31 Muflle Furnace 1

32 Fume Hood* * 2 1 1 1 5

33
TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 
1 2

34 Multi Spotter 1 1 3

35
Developing Chamber/Automatic Chamber 

(ukuran dan jumlah sesuai kebutuhan)
1 2 1 2 6

36 Oven 1 2

37 Oven Vakum 1 1

38 Automatic Destilation unit 1 2

39 Hotplate stirrer 1 1 3

40 Water purification (kapasitas 300 L/hari) 1 1 3

41 Multi shaker 1 1 2

42 Ultrasonic degasser 1 1 3

43 Centrifuge 1 1 1 3

44 Refrigerated centrifuge 1

45 Vaccum manifold untuk SPE 1 2

46 Sample Concentrator (nitrogen evaporator) 1 2

47 Waterbath 1 1 3

48 Shaker Waterbath 1 1 2

49 Automatic dessicator 2 1 1 1 5

50 Heating Mantle 1 1

51 Hand Touch Mixer 1 1 3

52 Rotary evaporator system 1 1 2

53 Handy Step 1 1 1 1 4

54 Homogenizer/ analytical grinder 1 1

55 Laboratory blender 1 1 1 3

56 Pipette washer 1 1 3

57 Chemical Storage ** 2 1 1 1 5

58
Micro Pipetor

 - 0,5-10 µL
6 4 4 4 18

59 Lemari pendingin 2 1 1 2 6

60 Freezer 2 1 1 2 6

61 Microsyringe for TLC 2 1 1 2 6

62 Termometer 2 1 1 1 5

63 Termohigrometer * 4 2 2 2 10

64 Termo couple* 4 2 2 2 10

65 MDI (DUSA)*** 1 1

66 Ion Kromatografi*** 1

67 Particle analyzer*** 1 1

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional 

dan Suplemen 

Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah 
Jumlah Baik

Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 

Prekursor, Dan Zat 

Adiktif

Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan

1

1

1

2

No Nama Alat

Tahun  Pengadaan ( sesuai masing alat di labnya )

Kosmetik Pangan Jumlah Baik
Rusak 

ringan

Rusak 

berat

Kondisi  Alat

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Obat Tradisional dan Suplemen Kosmetik Pangan

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat
Jumlah Baik

Rusak 

ringan

Rusak 

berat

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
1

1

1

1

1

1

1

2

1

1

2

2

1

1

1

1

1

Laboratorium



Tabel 32B

Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Baik
Rusak Bisa 

Diperbaiki

Rusak 

Parah
Jumlah Baik

Rusak Bisa 

Diperbaiki

Rusak 

Parah
Jumlah Baik

Rusak Bisa 

Diperbaiki

Rusak 

Parah
Jumlah

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10 11 12
13=10+11+1

2
14 15 16 17=14+15+16 18 19 20

21=18+19+2

0
1 Air sampler 1 0 1

2 Alat uji Biokimia mikroba cara cepat 1 0 1

3 Autoklaf 4 0 4

4 Anaerobic jar/ Inkubator CO2 10/1 0 10/1

5 Automatic Zone Reader 1 0 1

6 Biosafety cabinet 4 1 5

7 Centrifuge 15/50 mL 1 0 1

8 Colony counter 2 0 2

9 Conductivity meter 1 0 1

10 Deep Freezer (-70oC) 1 0 1

11 Desikator 3 0 3

12 Electrical pippete 8 2 10

13 Freezer (-20oC) 1 2 3

14 Heating Block with shaker 0 1 1

15 Hot plate/ Microwave 0 1 1

16 Inkubator 20-25oC 3 0 3

17 Inkubator 30oC 2 0 2

18 Inkubator 32,5 + 2,5oC 3 0 3

19 Inkubator 35-37oC 3 0 3

20 Inkubator 36-38oC 1 0 1

21 Inkubator 41-42oC 1 0 1

22 Inkubator 44-44,5oC 1 0 1

23 Inkubator 55oC 1 0 1

24 Inkubator untuk bioindikator 1 0 1

25 Laboratory Blender 1 1 2

26 Laminar Air Flow 1 0 1 2

27 Lemari Asam (portable) 1 0 1

28 Mikroskop Trinokuler/Binokuler 1 0 1

29 Mikropipet 1 - 10 µL 0 4 4

30 Mikropipet 2 - 20 µL 0 4 4

31 Mikropipet 10 - 100 µL 0 4 4

32 Mikropipet 20 - 200 µL 0 4 4

33 Mikropipet 100 - 1000 µL 1 4 5

34 Oven 180 oC 3 0 3

35 Oven 250 oC 1 0 1

36 Particle Counter dilengkapi dengan pengukur velocity, suhu dan kelembaban2 0 2

37 pH meter 1 0 1

38 Penyaring membran 1 set 6 0 6

39 Waterbath 2 0 2

40 Waterbath Shaker 1 0 1

41 Refrigerator 6 4 10

42 Stomaker 2 0 2

43 Timbangan Analitik 1 1 2

44 Timbangan Top Loading 3 0 3

45 Ultrasonic degasser with temperature control 2 0 2

46 UV lamp (254 nm) 1 0 1

47 Water Destillation/Purifier 1 0 1

48 Laminar Air Flow atau PCR cabinet 0 2 2

49 Real Time PCR 0 1 1

50 Spectrofotometer DNA 0 1 1

51 Refrigerated Sentrifus with rotor for tube 15/50 mL and 1.5/2 mL 0 1 1

52 Rotary/ Shaker Incubator/ Water Bath Shaker 0 1 1

53 Spin down 0 3 3

54 Spindown for microplate 0 1 1

55 Elektroforesis agarosa horisontal 0 2 2

56 Gel Documentation System 0 1 1

57 Vacuum manifold 0 2 2

58 Vacuum Pump 2 2 4

59 Vortex Mixer 6 0 6

60 Sterility testing pump (Closed System) 0 0 1 1

61 Isolator/ Cleanroom with AHU System 0 0 1 1

62 Thermocouple
Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan

Sesuai 

kebutuhan/ 

63
Thermohygro

Sesuai kebutuhan/ 

jumlah ruangan

Sesuai 

kebutuhan/ 

Mikrobiologi Biologi Molekuler SterilitasNO
Nama Alat

Laboratorium
Tahun  Pengadaan ( Sesuai  masing alat  di labnya 

)
Kondisi Alat

Mikrobiologi
Biologi 

Molekuler
Sterilitas Jumlah Mikrobiologi

Biologi 

Molekuler
Sterilitas



Tabel 33

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

A Balai Besar/Balai POM di…

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1

3 Serifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi 0

Tabel 34 A

Kerja Sama

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD
Tahun 

Berakhir

Judul 

Kerjasama

Ruang 

Lingkup 

Kerja Sama

Implementasi Kerja 

Sama
Output

Anggar

an

Efektivi

tas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Fakultas Kedokteran UNRI 2022 2025
Penyelenggar

aan 

Penyelengga

raan 

a. penyelenggaraan 

pelatihan/workshop/s 100% 0 100%

2 STIKes Payung Negeri Pekanbaru 2022 2027
Pendidikan 

dan 

Penyelengga

raanpelatiha

a. penyelenggaraan 

pelatihan/workshop/s 100% 0 100%

3 Fakultas Pertanian UNRI 2022 2025
Pendidikan 

dan 

Penyelengga

raan 

a. penyelenggaraan 

pelatihan/workshop/s 100% 0 100%

4
Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

Provinsi Riau
2022 2025

Pengawasan 

Isi Siaran 

Pembinaan 

dan 
a. penyelenggaraan 

pelatihan/workshop/s
100% 0 100%

Keterangan:

1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)

2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama

3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama

  Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama

4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti

5. Anggaran: diisi dengan serapan anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan kerja sama

6. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan

Sertifikasi/Akreditasi

  Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah 



Tabel 34 B

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

A Balai Besar/Balai POM di…

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 4

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 4

Keterangan :

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan 

dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. 

Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan 

Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan 

penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan 

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev 

oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik pemerintah pusat maupun dari 

pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian 

PANRB ataupun penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.



Tabel 35

Pengadaan Barang/Jasa

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

Nama Pelaksana NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1

Pengadaan kendaraan 

bermotor

Pengadaan 

Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Roda 4 1 e-purchasing 532111 447,600,000 450,000,000 29 Agustus 2022 PL.02.01.4A.4A5.08.22.303 29 Agustus 2022 447,600,000 22

PT. Agung Automall Kantor Cabang 

S.M. Amin

01.604.227.

7-073.000

Jl. S.M. Amin, 

Pekanbaru

2 Pengadaan Alat Lab Pengadaan Alat Lab Incubator CO21 Pengadaan Langsung532111 225000000 19980000 14 January 2022 PL.02.01.94.01.22.133 14 January 2022 199.800.000 120 PT. ITS Science Indonesia Kelapa Gading- Jakarta

3 Pengadaan Alat Lab Pengadaan Alat Pipet Efendroff1 Pengadaan Langsung532111 225000000 25200000 23 November 2022 PL.02.01.4A.4A5.11.22.453 23 November 2022 25.200.000 15 PT. Infinity Bioanalitika Solusindo Jakarta

1 2 3 4 5 6 7 8 9 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1

Pengadaan kendaraan 

bermotor

Pengadaan 

Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Roda 4 1 e-purchasing 532111 447,600,000 450,000,000 29 Agustus 2022 - - 100

PL.02.01.4A.4A5.09.2

2.318 tanggal 06 

September 2022

PL.02.01.4A.4A5.09.22.319 tanggal 

06 September 2022 00401T 12 Sep 22 401.146.678 2,201E+14 13 Sep 22 401.146.678 447,600,000

2 Pengadaan Alat Lab Pengadaan Alat Lab Incubator CO21 Pengadaan Langsung532111 225000000 19980000 14 January 2022 100 13 June 2022 PL.02.01.4A.4A5.06.22.188 00267T 17 Jun 22 171.720.000 2,201E+14 20 Jun 22 171.720.000 19980000

3 Pengadaan Alat Lab Pengadaan Alat Pipet Efendroff1 Pengadaan Langsung532111 225000000 25200000 23 November 2022 100 30 November 2023 PL.02.01.4A.4A5.06.22.477 00561T 2 Dec 22 22.362.162 2,201E+14 7 Dec 22 22.362.162 2520000

Kode 

MAK

Pagu 

Anggaran
HPS

Mulai Pelaksanaan 

Pengadaan
No

Nama Kegiatan (Sub 

Komponen)

Nama Paket 

Pengadaan
Volume

Metode 

Pengadaan

Realisasi 

Anggaran% No/ Tgl PHO No/ Tgl FHO (Serah Terima Hasil) No Tanggal Nilai No Tanggal Nilai
Nomor dan Tanggal Adendum Nilai Adendum

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

No Tanggal Nilai Jangka Waktu (Hari)

Kontrak

Kode 

MAK

Pagu 

Anggaran
HPS

Mulai Pelaksanaan 

Pengadaan

Pelaksana

No
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen)

Nama Paket 

Pengadaan
Volume

Metode 

Pengadaan



Tabel 36

Laporan Realisasi Anggaran

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Rupiah Murni (RM) 15.073.464.000 15.045.930.521 15.283.412.000 15.237.122.536 1.277.803.000 1.277.633.900 31.634.679.000 31.560.686.957

2 PNP 0 0 1.644.657.000 1.643.074.240 0 0 1.644.657.000 1.643.074.240

TOTAL 15.073.464.000 15.045.930.521 16.928.069.000 16.880.196.776 1.277.803.000 1.277.633.900 33.279.336.000 33.203.761.197

Tabel 37 1643074240

Laporan Penerimaan PNBP

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No. UPT Target Penerimaan PNBP
Realisasi 

Penerimaan PNBP
Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1
Balai Besar POM di 

Pekanbaru
550.750.000 685.550.000 124,48

2 Loka POM di…

TOTAL

Tabel 38

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

Balai Besar POM di Pekanbaru

Tahun 2022

No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1
Nilai Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan 
79,1 84,93 107,37

2
Nilai Hasil Evaluasi 

SAKIP
86 81,42 94,67

3
Nilai Pengelolaan 

Kearsipan
81,587 90,61 111,06

4
Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang 
57,04 80 140,25

5
Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara
86 67 77,91

6
Indeks Profesionalitas 

ASN
79 83,73 105,99

Tabel 39

Data Produk Obat dan Makanan Beredar

UPT BPOM (Balai Besar / Balai POM / Loka di ....)

Tahun…

No. Provinsi Komoditi
Jumlah Produk 

Terdaftar Beredar 
1 2 3 4

1 Riau Obat 4598

Obat Tradsional 1187

Obat Kuasi 170

Suplemen Kesehatan 763

Kosmetik 6986

Pangan 4876

TOTAL
NO SUMBER ANGGARAN

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP)




